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ABSTRACT

Muhammad Zaki Mubarak. 2023. Development of Arabic Teaching Technique Based
on Intercultural Communication at Islamic Senior Highschool 1 Malang. Thesis,
Arabic Language Education Program, Post Graduate School of University Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: (1) Dr. Danial Hilmi, M.Pd. (2) Dr. Abdul
Basid, S.S, M.Pd

Keywords: Teaching Technique, Speaking Skill, Intercultural Communication

This research started with a problem that most teachers had difficulty integrating
various approaches to learning into the classroom learning process. This is because some
learning techniques are not in accordance with the demands of existing needs and
regulations and there are concerns that some teachers will ignore the main objectives of
the subjects they convey if these various approaches are applied in the learning process
and that becomes a burden for students. The objectives of this research are: (1)
Developing speaking skill teaching techniques based on intercultural communication for
grade 10 students at Islamic Senior Highschool 1 Malang City, (2) Knowing the validity
of Arabic teaching techniques based on intercultural communication from experts, (3)
Measuring the effectiveness of using the speaking skill teaching technique based on
intercultural communication by students and teachers.

The type of this research is research and development (R&D). Researcher took 6
steps of product development that adopted from the Borg and Gall’s book. The researcher
used data collection methods by having observation, interview and questionnaire. The
objects of this research are students and teachers as the main data sources. Researchers
analyzed the qualitative data using the Miles and Huberman model and researcher
analyzed quantitative data using the Percentage and Mean formulation.

The results of the research are: (1) Developing speaking skill teaching techniques is
characterized by the specifications of intercultural communication regarding with its five
contents: preliminary, integration of Arabic language learning concepts and intercultural
communication, characteristics of the teaching techniques implementation, components
of teaching techniques activity, various types of teaching techniques based on
intercultural communication. (2) The developed learning technique based on intercultural
communication is valid to be applied. It emerged from the questionnaire result for the
contents of teaching technique. It shows 94.4% percentage and 97.5% percentage, so the
assessment of Arabic teaching technique obtained is on average "very good"”. (3) The
developed teaching technique based on intercultural communication is effective in
improving student enthusiasm in the learning process and assisting teacher in delivering
the values of intercultural values, especially for X-class students at Islamic Senior
Highschool 1 Malang. This is based on the sample average results in the pre-test of 37.71
which then increased to 92.57. To analyze these values, researchers used the mean
formula on the pre-test and post-test results, where the results showed an increase in the
average of the pre-test and post-test results. Apart from that, measuring the effectiveness
of the use of teaching techniques from several questionnaires obtained "very good" .

As for the theoretical result in this research, the use of speaking skill teaching
techniques based on intercultural communication has a positive effect on students in
improving students' speaking skill and enthusiasm for learning and assisting teachers in
delivering the values of intercultural values.



ABSTRAK

Muhammad Zaki Mubarak. 2023. Pengembangan teknik pengajaran bahasa Arab
berbasis Komunikasi Interkultural pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang. Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (1) Dr. Danial Hilmi,
M.Pd. (2) Dr. Abdul Basid, S.S, M.Pd

Kata Kunci: Teknik Pengajaran, Bahasa Arab, Komunikasi Interkultural

Penelitian ini dimulai dengan sebuah masalah sebagian besar pengajar yang
kesulitan untuk melakukan integrasi berbagai pendekatan dalam pembelajaran kedalam
proses pembelajaran di kelas. Ini dikarenakan beberapa teknik pembelajaran tidak sesuai
dengan tuntutan kebutuhan dan peraturan yang ada dan adanya kekhawatiran beberapa
pendidik akan terabaikannya tujuan utama dari mata pelajaran yang disampaikannya
apabila berbagai pendekatan tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga
menjadi beban bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Pengembangan teknik
pengajaran bahasa Arab berbasis komunikasi interkultural pada siswa kelas 10 di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang, (2) Mengukur kelayakan teknik pengajaran
bahasa Arab berbasis komunikasi interkultural dari para ahli, (3) Mengukur efektifitas
penggunaan model pembelajaran bahasa Arab berbasis komunikasi interkultural dari
peserta didik dan guru.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D). Peneliti
mengambil 6 langkah pengembangan produk yang diadopsi model Borg and Gall dan
telah disederhanakan oleh Soenarto untuk efisiensi waktu dan disimplifikasi tanpa
menghilangkan unsur-unsur ilmiahnya. Metode pengumpulan data yang dipakai oleh
peneliti adalah observasi, wawancara, angket dan tes. Objek penelitian ini adalah siswa
dan guru sebagai sumber data utama. Peneliti menganalisis data deskriptif dengan model
Miles, Huberman and Saldana dan peneliti menganalisis data kuantitatif dengan rumus
Persentase dan rumus Mean.

Hasil penelitian adalah: (1) Pengembangan teknik pengajaran yang disusun
didasarkan pada ciri komunikasi interkultural, muatan isi produk teknik pengajaran
bahasa Arab terdiri dari 5 muatan isi, yaitu: pendahuluan, integrasi konsep pembelajaran
bahasa Arab dan moderasi beragama, karakteristik pelaksanaan teknik pengajaran,
komponen kegiatan teknik pengajaran, macam-macam teknik pengajaran berbasis
komunikasi interkultural.(2) Model pembelajaran yang dikembangkan berbasis
komunikasi interkultural (moderasi beragama) layak untuk digunakan hal ini dapat dilihat
dari hasil angket yang diperoleh untuk muatan isi teknik pengajaran, peneliti mengetahui
bahwa hasil persentasenya adalah 94,4% dan 97,5%, jadi penilaian teknik pengajaran
bahasa Arab memperoleh rata-rata “sangat baik”. (3) Penggunaan teknik pengajaran yang
dikembangkan berbasis komunikasi interkultural efektif untuk menyampaikan nilai-nilai
profil pelajar rahmatan lil alamin dalam pembelajaran, khususnya bagi siswa kelas X di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang. Hal ini berdasarkan pada hasil rata-rata sampel
pada pre-test 37,71 kemudian naik menjadi 92,57. Untuk menganalisis nilai tersebut,
peneliti menggunakan rumus mean pada hasil pre-test dan post-test yang mana hasil
tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata hasil pre-test dan post-test. Selain itu,
pengukuran efektifitas penggunaan teknik pengajaran dari beberapa angket mendapatkan
hasil “sangat memuaskan”.

Adapun hasil teoritis dalam penelitian ini, penggunaan teknik pengajaran bahasa
Arab berbasis komunikasi interkultural berpengaruh untuk membantu guru dalam
menyampaikan nilai-nilai interkultural dan meningkatkan kemampuan berbicara bahasa
Arab siswa dalam pengajaran pembelajaran bahasa Arab.
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Education 6, no. 2 (2017): 176, https://doi.org/10.33477/bs.v6i2.170.
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> Iman Santoso, “Pendidikan Karakter Dan Pembelajaran Bahasa Asing Berwawasan
Interkultural,” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 1 (2012): 96-106,
https://doi.org/10.21831/jpk.v0il1.1455.

% Hasil observasi lapangan, tanggal 22 Februari 2023 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang
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* Hasil observasi kelas, tanggal 1 Agustus 2023 di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang

> Wawancara dengan Ahmad Zaqji, tanggal 4 Agustus 2023 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Malang

® Saiful Amien, “Analisis Desain Pesan Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Buku Ajar Al-
‘Arabiyah Baina Yadaik Level 1,” Progresiva : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 4, no. 1
(2014): 115-24, https://doi.org/10.22219/progresiva.v4il.2042.
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" Syarif Hidayatulloh, Henry Praherdhiono, and Agus Wedi, “Pengaruh Game Pembelajaran
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pemahaman Ilmu Pengetahuan Alam,” JKTP: Jurnal Kajian
Teknologi Pendidikan 3, no. 2 (2020): 199-206, https://doi.org/10.17977/um038v3i22020p199.

)Y oY ALl A e 15y (el ARD (pa p A Alas el jlee ol



Eodl dinl Lo
il 5STe sk O Gl Oud ol adls e e L Lo sl
i) ew VL dadad)
SBL oy Jelsd) el e oIS 5yl aokes kol shs oz i
TVl | S sl Ayl sl Caall YL s
oo el ol o bl 2ISU1 §lee aikes skl BDlo e Lo LY
R IO ie S B3l il 3l ) L)
o Jeelsd) el Je bl SISU glee e olod Bl e Ly
SVl ) e sSH sl Al Al U bl
Eondl Alual -z
ek b dl el e O
Gl B Joledl ol Je SIS len aodes okl sles
VL) S sl Al sl Caall O3l
o Jolsdll Gl o sl SIS Blee e bl dSls Bpme. o
VL) aesSH sl A, b - L
SBLE n el el e jsbll 2SS 5l a3 skl Wls il -z
=YL -WICE AR ANTE - WONTUE- WISPNY
Sl Wigd >
gl o oS R b 4lg) 5 o Led 58 gy ) ab
tag bl AUl e -
ler aebei okl Jom laglall 3l (3 bags el 05 O ([
RULEIFSI UV W I B L L



O Blee e ol Jgm oshs (3 L L pe ol 056 OF (2
LBl oy feoled) Ll s

Aol wdany Bale Byl Al (s (o 5ed Mgl el O 0T (2

idpled) iUl e —Y

Slghall coml b OF Gl san 135 Slewslly wlopiad)
b Bpad) Gl o ] (3 Lened el

w\rw‘)ﬁm,p W ol 06 OF Coll gon topadaad) (o
OIS Bl ey oy LS 2 )

Al Al s (3 2l Wil ol 058 O co U sen sl (2
ROTHESI VR W I WLe Bl

Eondl 39d> . 2
gl Ko &)l et Clal o 1S dlin O Ul tiesisll sgadd )

e ol s IS Byl il B el

ol skl (1
P el Slles Jud5 e o G alalilly dldidl) lsla)
ol e daey Lnls U aled) 0 s Lols Loy a3 olall ads

e adl (o
AW Gl 25l WSl a3 el

U G Lelsd (2
e el boagy el as, albll daesis AST ales
Information) asslell jslzs o d\"&*‘ G 3l allll olass
«(Selling Points) degll de39 (Activity-types) blLidl t‘yb (Sources

Kazuyoshi" sile 259515y "Brian Cullen" odsS™ 0Ly o skl

."Sato



WUl Yo o atuey ol aai Jo pamny Gl s (S s9ud) — Y
YL A S gl Al sl (el
— aSTYY @t (WY BE) ol e il skl Y
Y OYY by VY
gw ololse g
Lalers olad) Jlyss sty ieglell gl oYl o skl £l
e @B Gy ol el e agall all e sady olesh Ll
LRy Aol Blivslys Lapd e uedadl Slga Y1 iy gl
(V) 1o emlg o gl alll b sl Sole ol 0S8 )
(oebadl dids aslas (7)) o5 duall Al Cp S pgia (Y) (il
Bl @l s Ol eIl (o) caadadl skl Al S (¢)
skl deiil DS olis ey . B ol Wl e
e (ol 9 & mlx:!\
e VRHUP L skl s (1
dgall Al ades Glaal(o
<l shy 5.LSl (-
AR €
dragledl Lol (&
Gkl oLl (
<3 (G
el 345 (2
i g (&



deds 4 By el i) allal) Sleases o 4] SUSU sda s —Y
Al A e Okl e
sl dall A e skl s dededl CIL ol seeny Y
te S el 5 Ol ek e sl Oll ans s
Jo¥ o (I
:L@WW&M@,J\&U\VJA\WQL)H@@
ol e JV oL «;““‘“3“ £ 325M ot Py kel
1l i) A Ll el gl ey cledl
sl e sl ()
s oUi(o
iy adb deast 5ag dgd) bl e O L
B9 el 5Vl gn U OLU ala1 g aasl) el g ol
ol (Bpmdl) oY Cnly psid Rl (el el gl Vs
PYJEANP
eI U (C
:L@WW&M@,J\&U\VJA\WQL)H@@
@y Ayl gn SIW OL el g aoll sl ag Cablald
g ol (B pml) oY Cnl oot adlll (bl el pssl) e
sl
@s)\ oW (s
z@ww@&,\gsﬁj\wsﬂgswqwmg
Casd) 3L pa )l O Wl gl Jlase Y1 ay ceblald



s ) bl el el podd Wkl (el el pandll s
ey
ol Ul (o
:\@wwg}sxa#)\w\vi&wqwmg
a9 clgdl sa el QLI ol g sosll a0dl)" ag callall
Gl pgnlsn o Bpadl) Ladll AL psid Al ekl el 5 g0l
el glag
Ol Wi |y
Lot ooy codl s 3 dedd) wlbdboll jan co Ul sy
le’ b ol ol 2l E-Ul e
wdad) Oslt
Osedall Lpadszny gl 3iLby OIS i s pdadl Ol
OB Wby b s 3 kel Bhes 3 @l il e gl
bl il adl i el Ao bt Wale s el sl
el il ol ey OF jasetd 83 kS OVl s S
oLl oy ol —Y
S99 el ) L BlE Cp s g SBLE) (ol
PR IOV P CC IR WEIUJE SN [PORPRN WO 11°8
iegll de3y (Activity-types) blidl t\y\) (Sources Information)
Sl 4595155 "Brian Cullen” (dsS 0Ly s2 skl ((Selling Points)

."Sato Kazuyoshi"
cllall iy b dasis -

° BEdward Anthony, “Approach, Method and Technique in Learning,” An Arbor: University of
Michigan Press 17 (1963): 63-67.
1% Santoso, “Pendidikan Karakter Dan Pembelajaran Bahasa Asing Berwawasan Interkultural.”



o patlad ws a Lo g Sl £y ennlill g gl OF 1S
Osazers 3L e O 4 Y S M s 23Lal joSlias
iy Mo Llg Ml o) Wy O3 oty dnasieds Ogatang 5:LSIL
SRV IS IS UNE JUUSTCUIE TSN NE D (PR JUNIL
15 bl aay b)) Slaased OF A ol @)
(Berkeadaban) —sUl (1
(Kepemimpinan) 3s4&)l (<
(Nasionalis) ablskl (&
(Moderat) lewsd! (5
(Bijaksana) ojlsd) (=
(adi) Jus¥) (5
(Egaliter) sslu) (5
(Musyawarah) s/,&J1 (=
(Toleransi) peeldl (&
(Dinamis dan Inovatif) S Yls ekt (s
Al Ol -

gk ST oy el g gl ) Slald e el 2m (L

33U Apoadll Sl skt L gy NsSTL dlly (Y0 YY) Ehad g sl -
Sy Spe | S Bgll anull o aadl LY s
all (3 M) e B3le polas Slgbs Loy () & and) Gl
FRSRENUFL WIS SN PE LI E SR N
e (Y CinSomsn sS5m | S o Al ae 1Y) il
e A=Y Guall @ e adbl el o Al LY e 53l 2l



AR

F(V 1 Codl M e Bl L sbadly ol ga ol g
2y o Olsbs )T IV e sl oy Z3sedl plisianl bl dles
b 050 & tolarldlly mallly OO Ly ol wad
Caddad) 3ol prenaty ISl ady LV Lad s el
G (Y ciadad) slgl) 25 o dml )l Sokodly aesdl a2 Sokodly
S A PERRPIR 70) LY ST VU SRR WO PE3 NN
B ey N0AY dty dadl el ity N0V Rty weadly
DONY 1l oyl @ Lo s by 2047 By oladl) ol
el S By egie e ekl sl B e Jpadi £ (1
bl 3l es o LS Al Al Raded) ShUOF g0 400
Sbasl pldseal (gdadl Ll L“;L,sjs HlasYl ks I e Bl
H15 2580 HO O sn Gkt 3520.4 > 29.25 <t > ttable ;L) g2 (T
I3 - ESN I SOV PC I N U 1 K [ PRCA R T I L g
[ il Laode odlagh Wy o) JlasedU Al el
535 3 W 06T gt Vi aJle Leadlad OB (i) Udgy dite pé
RSN oY
4wl gl Codly Ul @ pgdy sl Codl o B 4
wcgwm\uf.gmw\wﬁjw@@wygw\
J Y 05 aall Al s skl 9o Corll) 281 O (0 sha
saskadl Sl on Alad g5 Lo
Development of Moderate Islamic English- .awds a2 (Y2 YY) s3l50 —Y

& EoJl s Based E-Moduls for Lecturer A Quality IAIN Curup

" Annisa Nur Fadilah, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Terintegrasi
Moderasi Beragama di SMAN 1 Sooko Mojokerto” (Skripsi, Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).



'Y

Y el 3 ol wlelis 338 O gl W OIS ks
Sl e gp psill Gl e YL E0 @ g S
Sl bde 3 sk Co Ul 2T e ol s o )l
(1 tgeladl (0 el (& (2l (v callandl (Y ¢ ) JlazeN) ()
(3 osbad) (A ) BLE oo S (Y eoblEd) saadl mazst)
(e-module) (39731 Ll QST OF L .0jlsl (Vo ¢ sbogll )
JazeWly 2l Y Bl e Al oS plasa bl BT O0e] ¢ 3
Vg (oS LY a3 g LY
b ) Couly Gl 4 pgk s ol n BWEY) g
goshl & i LDl Ll e Jall SoUST 5k (3 iy g5l
J g5osh 05 dypall 2l odes Ol ga Gl 55kl OIS ¢ =Y
Agld Y Al e sa sl
bl Y A e 30 gl ede WAl (YYY) G i Y
iow gl dydlb BpAY Al 3 Gk Coy s Sl O
@&J\ ol sa pasdl Eoudl mgn L ulSL dpe S Ay
o] B REY Al e 3 Gl gs ol e e Bl
RV SNENEURWIVPTIERE N E [ SRS T RN ERgE o
Sl iy Ml sl Aludly (Ojldly (laily el
Akl dnasesll wa k) e jm Y ) Sy (sl @ and) vgan
OF e Jay 1oy ollan Bl adlll (s & o 3 phald 55 0
PN e cpedndl OBl Bolsg b s 3 Jren el 9

2 Murniyanto, Development of Moderate Islamic English-Based E-Modules for Lecturers A
Quality IAIN Curup, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan (Volume 14, Nomor 3, Edisi September, Tahun
2022).



'Y

Al 3 Ll o A Sy 3 ey Bl s 8 o
T adlly bl Jlesl wil gl iy
a ol gl ol Ul i ) o) O BLEY) ang
G b Ll Lo mdead) B Al e 3k JU A
Al Bl s Ol el g co Wl g gl OS2 gl
R P T A Crges CE= CTRy W I pe
)b agf Y aalll ol
2l B Bl ol ek dde 3l (Y19) gl syl -8
sy Bale] en ol Oaa L 3 adbl) deass sl gl OLYL
Ml i JUby cpadadi-aiall Lo dazey Gl ol mgs
lyn ) @ il Lo U o 5 B S3y 2dstls BLESaal el
9 i) ol g 3y Sl (,N\,U,T o Ayl reiible o e
Gkl g ol e e Al L2 S a5 wﬁ\ e
29 V2 W g g Mo OY e Y T L el g
Ayl Bl s (o35 OF el a L llelly csally (oLl
Loy 8Ty aaal) padlen Loy 8T OOl oy OF (3 1] acdows)
2y gl el e OO San (YY) Al Wl s,
el Yl sVl 3 el e OB amts (¥ p2 Y ol
sk ool S (aaksd) Ll z\.;? Gl Led Sl )
o 15San g of el gl SUIS alls (3 L AL (RS

z

VLESE ST 0 ak k) odsy ol (Bl 2 Sl

Y Hanafi Pelu, Penerapan Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di

Madrasah, Educandum (Volume 8, Nomor 2, Edisi November, Tahun 2022).

" Kasinyo Harto, Pengembangan Pembelajaran PAl Berwawasan Islam Wasatiyah:Upaya
Membangun Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik, At-Ta’lim: Media Informasi Pendidikan
Islam (Volume 18, Nomor 1, Edisi Juni, Tahun 2019).



V¢

4 ol ) Comdly Ul 4 ek ) Gl BWY) axy
8 ok LMt Ll ey oded) s £ i 3 a S slS
Al Bl odes Ol glas ga oLl pansll O 2T g g0l
25 s il slST gl 05 Bl o Jeldl el s

- bl dass b vl WYL A2l B ) ke



C}L“J\ J..a.éj\
& 1 byl

et Cshul 1V Gl g Gl d)l e (g2 fadl s
coelal O J..p\)ﬂ\ sl ¢,~>¢¢L\ ‘Wj ﬁ.fgjxj\ axll 2@‘.5;5\ C,oe.fl\

.(Intercultural Communication)

PR Cohl 1 Jed Eoe
(,.,L«;S\ < ghusf 2 5¢he —i

e Logie JS7 "ol 5 Ol ST o 08S ebedl sl
alS s ezl 5T e fat g L Lae Legas IO S s
Vel Ol Bay Al o)loy

o lee o dadd plas ol 2i b (ol Teknik @ G5 Al (3 ade glla
JBy "ol et s i oL@l o wio 2487 o gty oLl o mio 2aS
leadsciny dailug of lgsl of dib 4 okl OF Ely Saly Gerlach =Y
el Conlin Vg i SN Ol 4 bl abeasl amsd Ogalall
el Ll OF (Yar) Anthony g5t JBs Tzl sa gl O Lyl
G W o 8 el e Jsandl Osalall Lpstsiy by IS o
o bt Ol s oS (Yoy ) G JBy T sl 3y (3 pdedl Blos

Sls OF Roestiyah i) Uidgy . ams Ripb Lkt 3 L Lased 8 psky dib

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005).
2 Hamzah B Uno and Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, 2nd ed. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012).

)Y e f el s Clanaall Aaladl 5 510Y1 : yas 4th ed. (Fame sl aneall, Ly jall jome 2y ) sgen’
* Anthony, “Approach, Method and Technique in Learning.”
® Imam Sibaweh Al-Mawardi, “Model Pembelajaran Pendidikan Perdamaian (Kajian Al-Qur’an
Surat Al-Nahl),” Rahmatan Lil Alamin Journal of Peace Education and Islamic Studies 2, no. 1
(2019): 33-40.

Yo



1

Slsladly fodedlly oY1 o bl dib L dad) luly dad) 2i b G4
£ & eebadl 2i b OF Joi OF (Sh el Ol 5 (3 el ossans )
el e sUT Lgalsaanl o3 Begake Wb a dad) Oshal Loy, adadl) gl
o Bl Aipb Gles S6saly dib 3 gy Cdle) gpan OF Gedaall (S
ikl ) Ll J5ls
Ao Lo (el ssgmr s wdadl) Oglol O] ALY Cigylad) e Iolaze!
3 Lol Layad olall aile oy wobedll il o (5 Bl Goiond (ladlly (e
bl Plagy (Rensdad) 2alll) anl) ai bl o auy ols Jl2 T gsse
kel Glaal g 2ol
m.h:.]\ Cghal 2ilar —0
Gagll by wll) s o)y L Lol adlll e shal L) Loy
Sodaia Ologh clid) ay Wy ale aflas el QY TiosT Lulsey
MOl sl 8l b 3 e
o eebexal ol Al wdles ad5 e 3B paswdl et gld -
oel) g
Al deses dbasl ekt Oleo o 5B pasl) wlad skl —Y
Lelbes gl adlll a0 i) jog Jo 30 pasandl dedl Ol -
e adlll s OF Sy 1)l jid e 3B pusadd adl gl
(endll) SVl ClaSaaly el

® Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, 1st ed. (Jakarta: Raneka Cipta, 1991).

7 Jelisaveta Safranj, “Strategies of Learning English as a Foreign Language at Faculty of Technical
Sciences,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 93 (2013): 775-82,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.09.278.

® Ni Made Sri Ayu Hartini, Metode Dan Teknik Pembelajaran, 1st ed. (Jakarta: Galiono Digdaya
Kawthar, 2022).



\RY%

Clmy Wldznly 2kl 2y el i Je 306 ozl cdadl skl —0
i iblgs ol
Bl B Yly il sty Cusb e 3B pused) el skl 1
gasd) BLA 3 B el Slsle (3 Aebsil)
ot e o 1550 a Al slal Je 530 pasnd) el olud -y
el s sl
e 3 dy dols afla¥ jan dadl O OfasL ailadl s (b
Bss eld (3 L culall o gl 13] s aoladl skl 0L Ji Of ez
o 30USy U 520 B

G eed pde D e OB Ralg 4y e) Al e mg OF
il Wl ol S LA o Al ol 3 el Okl olals £35 ol
oA g e U AV al e T ISy a3l asaad) e S
LAl et g Gl e Lapdy gl ity malidlly ALl sael s
fda OP ‘L:"'".‘.’j'x-’l L} SJ}a-j.U ol u.l:ﬁ'— L} 3..34]«)\ aal)) (,.31:5 J.‘.-’j: JB}\}- P9
Al A O ol e Sy Y 8L s 3 aelll e 56 (el
Ml Al Ol g gk
s pag Yl sk s Leias (S Y STy aar) dlile el axll
pohes (ot ek 093 LB saaze bl e OO dual Al e by

° Yayah Robiatul Adawiyah, Istibsyaroh Istibsyaroh, and Aulia Nuriyatir Rofi’ah, “Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Multikulturalisme Agama Melalui Metode Hypnoteaching,” Jurnal Review
Pendidikan Dan Pengajaran 4, no. 1 (2021): 61-69, https://doi.org/10.31004/jrpp.v4il.1721.

0 Farid Qomaruddin, “Pendidikan Bahasa Arab Berbasis Multikultural,” INFAKA Gresik, 1999,
77-86.



YA

1Sl el Al s Clal s L cpalall 22 o5 3 sa WS 0L OO
Vol 3l coed) (3 Loy S glly DB Gy Jelid) e
CANUEFI S

S adball Jdall M e U dedl AR b o 5all AR )
oda o LAl oY e wdall Condy Bisgine Ayl oda L Jled
T SRES NI VU R SR SVEPU IS ST IS PEN S5-I U A PR P
YA plsal e Y Ly 88l Lo

Al 2l odad sl ad bl OF 2 (Ko IS e el
SlalS I e bl ) wdall e 80k Loy o L e 2ol
ey O od Y Slslan¥l e w0 il dg ) sl (S colall
i OF (S Y oMl alily gl 83,8kl O of L olaghall 5 02 Y et
Al Sty OB s

Aol 4y b)) Y

oda OF 5o 3,4 S 5,500 a3y bl a.a5 23 Ll oda OB sl [Sivg
b e Vg jetns S gl Bl alasand YL e (e 45 L)
O S I PR R PSP IS PN NN IR [POTU R E P
(s 8355l jpeally sl s D5 n G LSl (87 05)
3msl) clas Yl moead Lo galdl o pdsiiy Lty

ow Jeladl e Sl agall Al s 3 O G (B3 e 2l
il plasel bl e Gl bl 25 b)) sds D e LR
58z 5> it ¢ D B Al W alolall Uy Lais Sy i)
e ile Sy DB Gy alsllly e ddes 34 e

1 |smail Suwardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Multikultural, 1, 1st ed.
(Yogyakarta: Gawe Buku, 2017).



14

selall ag b .Y
o)l whlge an)t U] Oug ) el daaz ol 551l 24
el Oladr U] e 2 A e dedl B3l 05 LA A Al
@ Sldl s e Lalis ol 2 @) Sl e dlde o8 IS o
DU JCI - JEVIRCICH BN POT SRR NS e OF Ay L3yl o 2V
by ol Bl el S 3 AL Bl
cw Jeladl Je Sl el Al e 3 of s e gl
gyt G Lo Ol slas] aa cods 3ol dl Al b I e LA
ol lialy el das bl e Gl UL p W8 e
b gy g dslezY)
(S\as!) asgest) aa k)l ¢
G il b n ed ) b dgb o azal) ag k)l ods
B by 5,all di bl o Ad k) ods xed ple [Siy Bas I ladl dles
el 2lSUly wIS) U ) e Bl SN e L2l
Jo deadad) Plogll plisinnl bl S sl woles A oz L8603
W3 ) Ly Ogppaldly gl 1S
N e DB e S Bl Al ades @ OF (3 e clay
B e s B A osall iy Bl Al e M i) sds
fw@uwofﬁgfgw&vc&sswuoﬁj (LI
LB G L 3a YT o s ablie of 8ynal
S di b o
o Bys OOl L cnl 3,500 aib o8 oda Jles¥ (ol 38

e OO s pod oo (oge IS8 (3 BN ods med an L dadl



ki pge shal Ol e el Al M sda (3.3 sll dadad) Sk Lo
A OO all aadll 3y gl gty dem ) s
SBL Gy Jeladl e S el 2l e 3 0f (S e 2y

S poga 38le duyt OO e bt OleY) Cad di b DS e

adl gl Aol i ] SUBLE Gy o8 BLOL Leddad) 53U (3 839l

o, 0t ‘_“éj\
Wgoobaiy Aoyl Aall) ;31 Coedd
Gyt dall) agghe

Clingua” gl allay AU (39 MR as g el Al ols e (3 dRl)l
Gy - sab— ) AAST e ((has) e o MRl ST Al Al 3y
B coladl 3 (3L el e bl e el Al g (ool
tor Bl O A ) e

oSl s 8 I e gl Rl

Eldl dloae G WU e de g Bedsald) JLasY) dly s 22l
Gy aiid ol agis 5F il 3 ol Loty e o dyal 2l O
Tnod) ) iz ) e oa 2 O e sy alsl s all OF Ll &
QRS

Aeakss gl Al Wil pU el Wy gl s g dREH) s aal
558 . 229 QB BolsaS LYl ssxgll 58 A Wy LA ol (3 2l dids O
gl e 68 me ad ey OF (S ey m0y W GslaST (gt 2]

)ALl and I Sl salay (s ol die A8 seall s Al Gl jall el dpes plsa”
3 M Khalilullah, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran Istima’ Dan Takallum),”
Jurnal Sosial Budaya 8, no. 02 (2011): 223.



AR

Bodsenl) 2l e e ety Yl dlly LansleSly (Ll S 8 Jlesd
e
idas (3 af gn Mg cdely o B B3le Jod Wsl2 ga el 2l (s
Gt W) aad e g SlaVly del )l bl Sls 2yl 2l 4ad
o il OF Oyt jetsr spp sl ag b @bl 5,ud) e sl obile
By oSl B)lang plazal B)len 1 g polis )l e Jaxis salll 5.LSY)
STl By 3l
S8 G ST 3l a0 sl S el 0L L bsbiaaly
Jrm i) qo oy Lolgdl didas o mlally L S e SLAT C JLasY)
Lol [y kg W e gez ol pazz IS
Gy ) AAl) godas Blual —o
el ally odml) (3 agall Bl plasiaal W] pa el Bl e e DU
o Nl e of Bl e gl wl e OF My Ly 2,0
L Al Al s Slaal T sy Bl Sy Lol
Bedla Yl il jdaes”Euuddy OTA el ()
el 2Rl 25 2Ly 23l ) oS b e 106 05 O (
i)l AL Gy amdl Je 156 0,5 of (7
AT ohled sl 8151 pusny (¢

i) i) o i) A s e (3 aell) (o

4 Rahmaini, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 1st ed. (Medan: Perdana Publishing, 2015).

' Henry Guntur, Strategi Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa, 1st ed. (Bandung: Angkasa,
1990).

'® Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) Di Indonesia,” AL-MAQOYIS 1,
no. 1 (2013): 140-49.

7 Muhammad Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2012).



AR

s M A O s g Byl 2l s O Ll UL ) sl
OT AL OsSimary OF 0oy adlall o 8™ asdla] sl (sl @Yl 8Lt dilase
Al ez Gl Gl e aadelad oMY polay glae ol Sl Egadly
ANOERN
Gt Al s gl —
el I Ly il ol sles Gl 3 et 3 3 ¢ ey
Mgl Wsaald Gl ods Gy gl
Lﬁﬁ!\ da_il\ g —)
AL gl Al aeSl) sl pses dan OO ask
Lodai gl o) Jad bl e 2l 3ol 3l as sl 02 A g Y
ool 3 Sy el Slnie OV e e JU s e (OO
o6 sh gl Bl el ol el e Ultie Ladl 0, 4 (W)
ot & Sl ol ael e s el e dald (S O el
sl Gedd sl QST sl Y) ] Bl o B 225 ] S8 L Lgles
o2 (3 8emll bed) day OBl 52 Y Ll i 3 Bady LS
sl ATl 4 bl alaseal Ol Leargy OF dll e Sy a2
" Ggegh ) gl GLL Uy
Ladf -y
Leslany dypall 2l SLdSI S8 e sae Laie VL e S
2 illy gl delgs Jaas M) e el o ciens oY aRUL

)Y ezl s olee (R pad) ARl Gyl e ane™
RPN



Yy

S L) -
o2l Olge e 2l Lol 4l JGU Olgee 4,LS” O e ey
pesbe Bl Ol el Ol ae 3 T sy (s
RYSNESRT-RU NS Sy b
JESN IRV 1V SR PN
sl ) G oz & il o) 0555 Ladie el s pisii
s Ty e ke o 3 G5 el Y1 OB S5 1S g
ol oda el OB ot Al B (3 Bale 21 Sl Ls 1S
idae o1 L e Sy aledl IS e 168 3 Wlal) oladed U
S gl e JUH g WS sl e e Llad) (el gt (olad)
Uikl LoV
Sl Labdl Cyys —o
(ardl eam o Lkl Gl DL e T S (el 5k
Gl &Ll UMYl OO sas OF L edy g 2dST e
Ve S Lk Ol s
Aelgdll dw) —1
igseall ady bl Ll adsins Léj\ Aomd] (29 ) A ais Al oda
@ Bl ol ol Ly ) B da ey dalll eda eenas @ Ll
Ve OF o o) o aold) aelin o ) Ol S oyl
TS e b s oWl e Ualf 1oSa ol Gagas Jip

- . - : P . a e . . Co e e - Y.
)N sl alle la byl (st y al s el andad 8 35 kg caalde, Somy 3355 50yl
)Y+ oY Al R e 1 g (el Al e 3 R Clala), jlee ol

el 4l (g 5l 1A



AR4

dy ) dall) Mw P
ST o JU L perlad) ) 85k Ay o i)l Bl s g0

258 JBy e 5 ) Ll asad) i e B pad dib o dluy o
o ) degez o bl by e il ) Bhwy s @sidl O LlnsST
At e Akl 5,6 el O
il s Cally e

bl fead A5 -

bl 3 sl el 5

ezl et CILLY) T 852k ) -

ATl e pr ) wd s -

il gt cplll @s] -0

allal) s Canaal) by et — 1

Filrts B (3 adb)) ad -V

) o 2l i —A

L sl b & ed) (o Il 808 gl -4

Lo el 3 sk by Jede d) 2kl 550 -y

e s e 08 JlE

@l Lo Al Ojles 1L -

enil] gl (3 392l DGy 35dlly jgaailly Caniall bls s —Y

%% |skandar Wasid and Dadang Sunandar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Rosda Karya,
2008).

Ao pl) B g 55 b, 30T
2> Muhammad Ali Ramdhani and Moh. Isom, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (Jakarta: Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2022).



Yo

9o WS 1 ol e an ol (3 il gl duds e asTl

Ty
ol (3 Redsze Lty dde iy las| of Legre JST Je ol
i Aty ¢ oldaS (3 Bgu )l o] Sl Bak SIS g58) B E Ul ds
Sloshall jslas 29 ol adbally Jdall die 251001 8 LS ClassT (3 s valiy

ERSURAPNY

B gy Jeolsdl (I ol
<BLa) Y J""}d\ (’}'@‘“ —i

SO s [obskll s o 18 adee sb JLas¥l gy 5
S Jyamll Aol 3 (Joadl) gl Gl ) (Ledl) JsW Gl o ud
JLasV1 OF (KBBI) 5801 (g Y) osaldll 3 sl T Jlal) alid) o alid
Awlis A by ST o Cpased o laghall ol BLo ) Jlazaly Jlo) dles oo
T

J*"Tj Uw o~ CJJ.; o\;’}“ &;U JS—L&S Z\ﬁjw& j.é u«u\.w%!\ L} J,,a‘jjj\
Flatly Bally oldall glay L ezl il g () JLaiV) Oug
S By polis B Als OF (Y40 Y) 505 ey s ) Ly LYl
Cably (W) DNy ((Glall) el @l 3 b JlaY) ades 3 Y
Y (ae)

?® Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Borneo Sejahtera Dengan
Masyarakat Desa Long Lunuk,” llmu Komunikasi 4, no. 1 (2016): 239-53.

%" Yasyva Agfa Nizar and Yusnia I’anatur Rofiqoh, “Komunikasi Interkultural Dan Pluralitas
Toleransi Antar Umat Beragama,” AL MUNIR: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 12, no. 1
(2021): 1-14,
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/view/2155%0Ahttps://ejournal.uinib.ac
.id/jurnal/index.php/almunir/article/download/2155/1831.



A\l

OB (ol gd) T3 —<
P (Bleyy Sl e bl i OV Bl o (S5 s Joolsd
Wy A Comten (oBl0l2 ] plexa¥l 5 ey gl e S
el Lolg Blly SIS el Jolg BUT Gy 187 33 s LU
AW ol ) @ IVl BUT (3 b1 i) o Sh gk
YoV Jg.-“»
k! coladl ool DUY 7348

%‘%@

Yov o S
Caddl el Jol gt DY 7346

A )

7 \

el

Supa|  Jafie

D] ) se ) 8
Al A

St e

Osay eyl aeal
Al | Al

%8 Md Monirul Islam et al., “Recognizing Multiclass Static Sign Language Words for Deaf and
Dumb People of Bangladesh Based on Transfer Learning Techniques,” Informatics in Medicine
Unlocked 33, no. July (2022), https://doi.org/10.1016/j.imu.2022.101077.

2% Umi Machmudah, “Tashmimi Ar-Risalah Fii Tadris Al-Lughah Al-Arabiyah Al-Mundamijah Bi
At-Tarbiyah Al-Khulgiyah Tathbiquha Fii Maharah Al-Qira’ah Li Mustawa Al-Aqli,”
Internasional Conference On Islamic Education 2 (2017): 551-59.



Yv

L

o\

gl (S8 (s (udad)) Gl s Gl sl e
o) e @B aula] olis bae e (59 arkad) JLaY) adas O
BT 5 Ly (Media) Sl o(Message) B «(Receiver) sizedl «(Sender)
Bl Bdadl gay el el sy 3 eS w el folsd
S bl Plug Jo e Y dad) jslae OF e b ly @iy . (Feedback)
by 23Vly Pl mg (23 e sl b o ciegend) ol AL L Jas

Tl Sl (5 Y1) adadl fileglly (2 n))

YL gy B psede Bl (120Y) apS5lS ISy g ST il ol
o Y L (Y00 4) 09flasy mpptee g Lty (Bl B Gped V18 o i
e G Mis (23 may LB Gl L ety Bl Yo e
Jsa b Loy "B ga Lolgdly Lol o Bl OF say Jea alis plaadl
G Bt folydly B Gy e B Sla O mumes OF S
ke ISl e IS o ands Juolgdly Jlast LY

crrd) pgan o Jolsll s SIN 3 ge ST T Gl o ol O)
W8 o ) s Ol il anld Il ddee 3 53 S LS C
o ol el Bal Bl o SBL Lol el de L ST
IR T TR EU SR PO WE R Y-S JYP UWIUIPCC QRCSE)
Ngds 2650 SRl jT um‘\.@i— EECYS Lew sl el £559 B Lall

%0 Machmudah.

% Bodine R. Romijn, Pauline L. Slot, and Paul P.M. Leseman, “Increasing Teachers’ Intercultural
Competences in Teacher Preparation Programs and through Professional Development: A
Review,” Teaching and Teacher Education 98 (2021): 103236,
https://doi.org/10.1016/j.tate.2020.103236.

32 Akbar K Setiawan, “The Integration of Character Education in The Teaching and Learning of
Intercultural-Based,” Jurnal Pendidikan Karakter 1, no. 1 (2011): 110-18.

% Santoso, “Pendidikan Karakter Dan Pembelajaran Bahasa Asing Berwawasan Interkultural.”



YA

Iy Agers (3Le M e UL saad) et Ol apeas £

By ot ply dede 30455 O3l a8 Je bl ) ekl 055 Et

i OF S (3 Bpsw pdin JBy 3 M el Claal i QoY) s ez
T ony (W il UL sl el iy ss

GUly Sl gl aall Aegiie 2ds Wl ga UL Cu el ()
A ole Bl ) ey )
Al o) o) Lassi, o)) a3l Boaadl 28 on UL G pladl (Y
(Jolall pli ) e S50 (ooLe 0L4]
QU ol mo blags g o syt md o SBLE (g aedadl (7
SLL e Gl s mete (3 obdd (g ol Dokl 3 wlY)
) BeblSag i3l
abalall JICaT o IS8 (ol 093 i) bl Totes 98 SBLE Cy aadad) (¢
Al Y) Uil s Bladl o s a8
Gy Wil o B Gu ol O daalldl olelall Le sy
An A o3 &) 8b g ol g () g gl e Law ) 23 SSs YL
odd glan Ld (R))) W aedly aed OF QLW g o (U3
oMYl

% Syuhadak Syuhadak, Danial Hilmi, and Inayatur Rosyidah, “Arabic Language Learning with
Multicultural Perspective at State Islamic Universities in East Java,” LISANIA: Journal of Arabic
Education and Literature 5, no. 2 (2021): 129-43, https://doi.org/10.18326/lisania.v5i2.129-143.



Y4

Yoy S
1Sl LYY ekt b ded

Monocultural S Adaptation
Mindset W Acceptance

S minimization

¥ potarization Intercultural
Mindset

* Denial

Jb G e o) &1 Jo ST oF 0l o ol (Yo o)) Wy i

QJ&S of s m.(miteinander leben) &s _jsi9 (nebenainander leben) o

aShall daglly 5l O T AL A AR ) B saane el (3 L)
Lo LAl o Lleog ol el Blee mondd o adad) 3 UL o

Sl Ll 3 gop LY Gn eledl e dan ww ij.c' eks O

pon A SNV agby i e B aed) 00 S (ST )

AW Al SBE Gy Jelsdly DL el aed ST 0T Ly Olgenly

DBl Gy Sl el Olaal asT 7 sl ol 0 (3 el 3 2T

Badaze ity (3 Joally pandl (3 Alodl] OV sltazal K25 ) g )l 2 gs
T bl

% Valentina Dolce et al., “The Road to an International Career: The ‘Erasmus Effect’ on
Resilience, Intercultural Interactions and Cultural Intelligence,” International Journal of
Intercultural Relations 92, no. December 2022 (2023),
https://doi.org/10.1016/j.ijintrel.2022.101741.

® Bilgehan Giiltekin, “Dialog and Mediation Education in Intercultural Communication,”
Procedia - Social and Behavioral Sciences 55 (2012): 1124-33,
https://doi.org/10.1016/j.shspro.2012.09.606.

% Bilgehan Giiltekin and Tuba Giiltekin, “Communication Models and Sensitivity Approaches for
Intercultural Peace Education,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 106 (2013): 641-50,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.12.073.

*® Roza Valeeva and Agzam Valeeva, “Intercultural Education from Russian Researches
Perspective,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 237, no. June 2016 (2017): 1564-71,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2017.02.246.



SBEN gy Jeolgd) s Al ol bl
S 55" lgsie Jand docdadl Abeall (3 SLSaYly st U] 2L
it OF Osalally allall o Samy o @) STl e bl dlin 05 (el
odes @ S Ay 5K 2l G plasaal Jo bl sl g
oS Oy Leendy diall el LT ol day 8 T ey
Sloslall plas mig sl (ag DlaS” Slegas W ] gle Bl
gl aadl bl L ol
(Information Sources Technique) leslall jslae x5 skl =)
e Ulgy e ddgradl Bl dbls 5o e Jsed) T o
an oLl LS oy bl Slglall e il sl gas ) Sld
g B pad SlsaST Lgaltsinl S @) dhexl Slaglall 3l
OF Ul Jaztl o chpncallly agsnally 2500 5161 e degasg alisanl JMs
L) adlosd) ) LUT adlas (3 et
el Aol el el e e all Okl 0Ss
doge ) isedl a3 ) Balinll Slghal) |5 ot (gnd) (g
sl o 5 s Ja el e e gn el el plazal 2 dies
Lol B3le) 0z gl ool Jsb I3 oM slzi] b e Jad) s
gl aab g

% Anna Buran and Andrey Filyukov, “Mind Mapping Technique in Language Learning,”
Procedia - Social and Behavioral Sciences 206, no. November (2015): 215-18,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.10.010.

0 Brian Cullen and Kazuyoshi Sato, “Practical Techniques for Teaching Culture in the EFL
Classroom,”  The Internet  TESL  Journal VI, no. 12 (2000y): 1-5,
http://iteslj.org/Techniques/Kilickaya-AutenticMaterial .html.

*! Ethan Steinberg et al., “Language Models Are an Effective Representation Learning Technique
for Electronic Health Record Data,” Journal of Biomedical Informatics 113, no. March 2020
(2021): 103637, https://doi.org/10.1016/j.jbi.2020.103637.



AR

GU (Y cpdd () oo wlad) @3 Lgallsaal 552 &) jolall L
(Vv oy olgdall O (1 (aad)l (o cespm¥) (& el dl (¥
(V) S (Ve Ol Ol (2 el (A (Y
3V (VY sl oo I (VY el

(Activity Technique) _Ssbd! oslo¥) —¥

i "3l abesil Bl s Jol ) Sl e el s
S OF aigs of Lle ¥ Sy il (3 et 03 SISCs 2l s
253 Al 2l Jle st e 3uaal) LLad) 223k e Y a
el WatiV) an ] Gl gad OB g 2l Ol
oan BEile o5 AUl Aalie e 16 OF 3 doldl CluaY) ol
f oty Aladll Ll
(Quizzes) <y (i

oS B S s sl asT s Sl OF by )
Sy Bl gyl cnd gl sl LY Bpadll olhlas Yl plasud
Bl Slaghas a5 3 ol 5
(Action Logs) fes)l & (&

3 QS Sl pasiny ol s e Ble el e
el Bade Slides Wail by oy Joadll ol gl @ &) 2lazsd)
Ml s Vs e fhab IS B 3 o b S ae oVl LS
rks ot Uy Lgmaally B e o 0 b DA IS 4t
AL a3 s Uayl LI IS oy LS Logadad Lo 3 Ll 35le)
AU 3 P el el wsias (BT Opiiny Ly gl



Yy

Bagad) Bl OO jae g 2kl Lo dolh) Bl (glualy
Eaeel IS Sldadl & Slin sie 055 ST Byl
(Reformulation) 4él.s sslsl (-

Alisial 3 by 5 daad ) Opmetony of Lo olas Ml T2, Loas
03, 83le] M a opaiy oselad Lo il b Flend) 2SRl Bsle]
LIS, ) arales b S ad sl by o5 2Ll 83le] 02
o IS @ S e el Sy bl e 2 W] Aol
o9 OO e by Al Sl gl el Jaai Lo e Ladllly Ll
oo Ko e ol ods 055 O Ss Lsg) Jem ol
aad bl s ol A, OLUS

ot mo sl dll (g Bilo Bale] OO e s (L) ) (8
Wb 22lall B3] 0SS Ll Bl ] Bl Oas (Blamdle plasaal
Bole) IO e had U] gzl o jead pad abde saslise dn Ualf
(St o 0B LB 003805 copedar Lo OV 3hmey (A2
A e o8, (3 il alaa e IV e i) Dsint
(Noticing) o> (5

(Y Bl e ae Oglelin o pid abade O daliy Ledis
weSs JU e e e ol "l e (s OF WSS
per iy Bagrdl BLHL Gl OUy b pid abie saalis
FSA Jan "l O adlas O] 2ol wgBlE me UMY
plaza¥l of saalall 52 e Yy chage ) Lhsd I e Sl e
b

-



Yy

(Prediction) g.d) (»

Sy ol (3 sdaie 3l sl 05K OF (e codlel LSS LS
MU e G slge (s ) 3 Sl it 134as 05 OF oSs
Lk JE o e Blas T K ool sy of sl S
S sl OVl e sy Bme 3l e (aBsdl GSG Rl | SE
sel i) Olge ellasl Yol 3 (Lje Corly Beli ps® Lakie ol LLafanal
e Aaxrle o e oo sedane L gl OV e b
N ol des (Elaig SIS L S ohgad 3,65 § o5kl AU
(Research) co<J! (9

po Ll LSe @) ol 3l e sy OV Sl
QU fe Jo L ) uadlly Blalaza) oy el BY Slaldl O
e ally &Sl 5T Y1 G ) OO e e (S ol
Jadl 3 eged @) Bl B Ciler e Sl ol Jsm Slaglas
s Jo el (f e Ognty ogalas Lo pgregast OV 20 (W
il bl mpline o Sliaale bk U] s (535 01 6 g5l
bdgnad) BLEL Y fisb alaxal ) G5 (635 OF (S (oMl jan]

mo g e Lo side by g 21 da sV plgl ae enas
Aol Zeir | A0S 2N 2l 2ol (e bt (S8 S e LS
WS s 22l SV i) 230 anhdll Jsad)l 3 Lty Bggan
coll () rlge cibagrad) aallly Bl 3 blay O4S)Lay oMLl Of -
cploaa¥ 2kl (o el d) alaasl (¢ casladl od 0 (v Gl el (Y
bl (A cazdll aaist (v aulsd) aaist (3



Ye

(Selling Points) ieghl el skl -

A s o iy O 0Tt B e gl T e
iz jsr OF (g doh Banal) g s of cheilonne BT e w3l
Slems e A A F (AT Blay B e ke il 15
Blaste LB €Al il e 066 B L) B Je adlz b
ki) "da gl Al Jaey sl w1

idgsendly Bl UMy U M feis ol 3 3L Aed
sl Ul k)l GOl by W)l o Ss ikl b3 Lladl e Lapdy
Ow 8o clish OVl ald 248 W o sl pRee Aedl) LL2E
R PR RIUIPPE WO UL

AST ol e desd) B e 3 OF i S S clay
Joo codadly celadl 3 Al 2adll wrg OF Wdasdd b Y bl Lo Beases
sty Baed) oy ey s (OBl plad) el ek
NC UERVPR W
Ckal) iy Al Gpased b

deas OF e Ju5 iy sl e e 2l dass (3 sy

e Sl W dlldly (il Je SO b asall ohudl e 5 Y bl
o ol g clb.‘.ujzb FRIRY mﬂ\ b JJL‘J .@-}L&j e 955 U»"‘L\}“-(p-@:if
Trle Jats 1 dagdy AW na e blsaS o g alb

%2 Jaffary Awang and Yusri Mohamad Ramli, “Theological and Phenomenological Methods in
Teaching Comparative Religion Courses,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 18 (2011):

18086, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.05.026.

3 Ramdhani and Isom, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin.



sl -y
ozl aalilly dnaseadly dsbly 2SI BV Slay e Ol
Syladls a5l 3 Y s

5l — Y
) 05 ke aBgn BT e ot (S ey Ly 39uilly 3311
ol FLal e sl

ablgdl — v
O ot s gl Ssldly Gl n ety oy Ol ) Ol
e blidly Lesldy Wall delsi plIN) Y e Osbloll @ Joen

Lo bl

Lyl ¢
Jald pae iy (LY el @ LY pae Jo anllly ogdll
(g ad)) dnal) ey 2l

Ojledl —o

Sy G il e ek Ol S wley ) oed
LYl BV G G5 O (Ss @l tesll
Jlzeyl =4
domlite JSas SLIVL Bylly Gaidl du )y WS (3 6 ) a2y
39l —V
JsoVly Jllly wslaall M) s Y A el pis
Sysidl =A
Gsp anidll oy Tn oo @15 1) Jsosll pladd s o STad >
Slesl S



1

el -9
o Al Clg) (8 slgm canliimly M VL SlaeVl IS e ol
AV LA Colex 3
S8y ol =
sLal sy aaall by wolpnad) sla] e LG5 dotitey 3 Sy 280l
Mgy 42l Flal
iy b daseid o3 5pne dla OF 22l odd blawl 2Ll Sleglal) e
Soptlly sgldly JlaseVly Oilpdly Lowogdlly 2l 3puly ol ay collal
DSV e pshadly bl



cJul faadl!

(o compiny oedl Jooa (1108 coomlin Bt o Juadl) 1 (g5
dena Iy aysliang UL (5 cpmdl S (7 ¢ usladlly Gl el
RCS WP AW (»
domging Coudl e

iy L oS s ST Al e o) s gla] el
Ul pdsiiny . pslall el Cshul enas Loy e A4S sl el
Lshll el sl B s L) a3 e ST sl

gBY) sk plsaas Ao 9o (RED) bl ol g5 (o Sl s
kel oo opgls el ) lad) gloly Tk on sionlly acked
Lol a2l @ Sl p Jelsdl el e dgal) e
Ay Al Bl s 3l gl wISs sy e iVl ) 2agSA
(Rl ) e shal obed) Araaad) Al M L2 Gl e e Eonl
NPV EIU PR W NCE MW PEEUUNY I W B
poladly Gt Sl O

DS e Iatne gl polaly ol Wlslr Y whshes 1 Ul pisl
4Y Educational Research, An Introduction B [Borg and Gall] Jses i}ﬁ
K s of el hy Tedins Ogby psds Eheadd) bl ey
ol i) 3l gy ad B39kl OISE g Flul) ks (3 Ladsle
Wby wlgles 1 Jo coUl an  dadall opolis Ol 095 s ConJl 2368 s

)34V Al o ;b )l (bl cas ol cda sgie o alall Canll Cilage ol 3
2 Meredith D.Gall, Joyce P.Gall, and Walter R.Borg, Educational Research, An Introduction.Pdf,
7th ed. (New York: David McKay Company, 2006).
* Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007).

£)



¢y

ox Jelsd) el e agalt Al s Ogll slar ool 3 el Sl ey
LI 5ygall 3 e Sy ¢ olila

Gt Al s gkl pglas olnf (3 Silgles 4

Preliminary Field
Testing

\

.
el

Main Product
Revision

-

Y

\.T":J&.’z

pskaig laad
‘}3‘}’\ uj.l..a:ﬁ\

Planning and
Develop
Preliminary Form

L) & o)

A 1

Main Field Testing

-

&y o
Sl ghall
Research and

Information
Collecting

=

b
e

Final Product
Revision

:BJL:J\ &L,.J\ ﬂjﬁﬂb C,o;?j\ C)\;L&,—l o OL:JD

(Research and Information Collecting) <ULl sl

VL) EesSH gl Al S e Jsasl) dya)l @l ol
(Y ceodl Ol 3 )l @l e dhes (V0 e 9t L el
b)) A (Yl Al e oE aelelsy cnalally 2l Al

* D.Gall, P.Gall, and Walter R.Borg, Educational Research, An Introduction.Pdf.




Y

Gl ot gl ka5 o 5ol (& i) Gl ol 3 s 2 olall
Ll oy loled) Ll L ay A

VoYY b YY sl 3 LoVl @ el Ol Ul Lo
\ Ay S Bl Al OF Lgie gy oLl 2 el 2alll s 305 e
gl Al e des co Ul LY 4O aidl an, Al Gy @'W
et olall O Led dorgy Yo YT ubanl ) sl (3556 5 Ladl) 8
ab Lag 1oVl o Csholy 8,0l Cglol sa Bl 2Rl s (3 Cshd
) Jdae gy ) S5 aaT Sl e 2L Gl ply L e ol
Bad feks OF el ad kbl ) 2l tased 03 3l 20 b 0 2 )
Jols Lladl (3 g med) ol DLl (3 Lo cpllall 2y 2l deases
e
Planning & Develop Preliminary ) ezl L}ﬁ!\ kel skiy Lbd
(Form of Product

f il SULY e Jsaoll Cloglall mavg ey Ul pU Lo iy
989 mel) LV skl ladasn Ul i VL ) S 25
ey ekl UL Gy el el e apal all ol sl
okl e Badie ST pgls () AW ekl Slsles Lk oL
(¥ ¢ pebuiy Bl 2l oda oSS pagde o OLI RS pshas (Y et
(0 cuebedl bl daiil WbS jishas (& cpoadl duks jailias ks
QU ST W P WAL t\jj sk

fsil Losdd s U] Leedd ket Ol ol el 0T ey
ypo o dpall @l ol skl 0SS whalaYly wl-18YL 0l

s M



¢¢

(Preliminary Field Testing) &Jf}!\ il a4 >l LY
sl Sblaal e gl 2l s o sluel AT TR W RNPY
o Bhliey Spall dopemall dadl LYl LA L) ol o
5 B me 1) i LY g 2JgV) aglal) a4 aedlST ay &) aslll NE
A e o2 e 3 adal) SsliSy O Azl a A Al s (3 k)
el eladl Oglul plaszal L 2 al)
(Main Product Revision) s} skl daxls €
et ollas gat (oMdadly Slvad) G ) ml) Barls
Ggad) W) s Ogll OLal Bae day jshal) el A s sl
AV A el e gsadly i) sl
(Main Field Testing) &) a5l L) 4>l Lo
Yl (L LY U T ) el a g o)
) aodes gled Al Bl radas e ALl 35S Ao gameol) (sial
G el Ll e el 8l ol sl ke g glall el
pist Sl pb ¢ adlll o alisan) B e Bl bl DBl
Nghiizd aldsnyl A V’l’“uﬁ adbll s wblasy)
(Final Product Revision) Sl ) dal s T
Al Gl @ adkll oy pudally sl OB st gy
skl 05 O smpy Sl ) s ot & Blanly jlesY) iy
Bl sde 3 Wy ek Bee & plsae Flo sl dg ) Al (e
g )l
el S L Ly il B3 ) it Gl 2L O



¢o

o oo Yl 8l -
o Bl e sl s gn Yl Bl sds @ Jeldl 0)
RCHH V= R WL R o
AoV agla) & ) — Y
2B eVl Il aadlly (pro Asgeg Bl ods 3 oW O)
=YL ipe S A5l aw bl W Y o o AW a3 s el
At I BSIAL) & ) -
3 Wb yo o C-U) b s I Al 2l ods (3 el
b o Gl famn iVl ) 2 S 51 2wyl 2l ()
ZY)
layslasy bl .5
<L —)
Aol SULs 1S SUL LBy rand Lo UL L o
s skl 2 aeleling adblly el aSLee e Jazis Rdwg)l SLL
VoSl 46l dw,ued) 226 sl e bl wlasy Bl 2l
) Wl s Ol e fexiss @) dadly dedl 2hess YL
Jorzs 2SI SUL Ly Lad JSTally dilegy Led wdadl Bboy pusindl
gt sl g Al Al el sl ) ety Jal) ol s
JedS dn oELiasy adlally cpedall )T ¢ jolall A alt a8l s gl (g922
Syt agde gt bl dnmy ekl el Al e sl
el e Eo Ul sty ) sad) JLasYly Ll



£

oL jslas —Y
Ul plas U ol bt ol s 3 bl o)
eyl dally Al s Gl s 56 ) SUL j3laey Lehiind
SO s bl
Y Gl pasay e U ) zbs & ol e Jpamll
o> -
055 Bdas py (3lias Bdas & 2SI OF (ool il by
1S Eom Ll pdseial ol e (37 Ak dkiy Aaglen Slles
adlally el il e SUL med dadad) o> g aSlad) 8
@ e o) Ol U LY i) all) s sl oE L gleli
B A Al e ety an i) Jls dal YoYY e YY &)Ul
RUSCE W ST RSN DS YR WURS R R £ WSSV sl
ablal -y
e s e Sl e skl a2 OF 3Lpse
S ad dabote pb WU Eom Ul pitsianl L Cmtened) Lshs 23l
fb@&\aﬁj\&quﬂj&wéﬂwbwsw&a
AT Sln ) e WL Eo Ul 2B s STadly alilagy Led ladl G by
el sk Bl Yo vy ansl ¢ sl (3 sty B i) S3
W@Jy&uﬂa&)w%w@\éﬁ%a@hw\m@@
gt axl)

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi, ed. Sutopo, 2nd ed.
(Bandung: ALFABETA, 2020).
® Supriyati, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Bandung: Labkat Press, 2011).



1A%

Ll -y
isgast slbas] g b o 0l o UL @.4- kool & Llawyl
ol psal Vgl B W el 258U SULY S aleld1
Al Al e ol ) adb)l llas) e oL ot Bl
alelly Cpadall )Ty slll dgall W) o oglul s glaly gl
VAU WP [ SNV IO B U W JUWSJUVTIE VN B
opedall Ol el adblly bl s wlaaYU el Ry
Bl ARl el sl g e g gl ARl el slad ) allall
sl
s -
oYl Al DL e gl pises g b sa s
il oda pdsandy (apg o el Jolday CaSUly Jsmdlly ala=SILIST
Cabslly lally Ol suay ddlad) UL e 2804 SUL
A AR ISy LAt sy damdl Andly @My el (A
L JLaSY szl S
Sy —e
Al 4 ed) de el 3130 5,08 WL LY Ea Ul pas
oo Bal suadl Sl Yl G Ul pusanly L joball e skl 32 L8
adlally wdadl (3 cnadall DA UiST235 (3 pshal) 2yl Al ol shoel 3 e
el Wy Lenar Cdlily Lapslany Livg)l SULY Gl g
W AL Jgad) (3 el

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi.



¢A

Vor o Jodr

dodo ) LI
Gl UL Gy oledl el e B Al s skl sl (aS
SVl ) ipe oS 3y ) e, ll L))

e el | bl pslas L ob !
<Ll
o> iy Ogedall [adlally  Cadall  ESLis |

By Gl w3 el
Bl AR des gl

a &l Ogalall el Ades e oL Y
SN 1V PO L SN
s bl Gby pasad)
4 Jsladly aln

o) dleal Uy Leaa Cllels Llany 2800 bl el s
U L Jaad) 3
Yor: Jodx
LS L

o Jeled el e apal il e ool A sy Aedle L
Mool e s S 43l bl adla)l ) L)

el | bl palas M| o3

SLL




¢9

g
L

I adllly radell Slrla=) |y
Al A1 es ol

cHI sl | e sl e | Y
JRATERRERT

ey adlally Ogalall | (Bladasy allally Cralall ()T ¥
Bl ol skl Lks ey
sl dy )

Sl il cde Wpadtt alll)l amw | g
Sl kAl LYl e
)

Ul ks Oghsl g
e 3l LY OY el ades 3 aeghl oY) an UL LIZ
Flms oSy Biwgll o aplbll SUL O ades ol 05 Gl
(\ gn bl S olglas L Loyl i glly S0 bl L U e L)
Lioll DL byt sl Je g (F bl G (Y bl olas
s 4 Sl
Lao ol UL J,J_A -\
ST\ R [ RCICS W Ry NES SIS VIV 20 T LW Ry W By
ooVanly bes e 1Sy LYl Ades o (Descriptive Analysis)
o LS i (3 Sl 0l e el gl UL s
Llblly el iSlin o s Bl d UL el (s
idas oo LM s Ll VIS 2 al Al e okl o2 glelisy

8 Mohammad Ainin, Metode Penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab (Teori
Dan Praktik), ed. Mohammad Kholison, 1st ed. (Malang: Lisan Arabi, 2019).



Gby el el Al e skl e feazas ) odadly eked
Sl odn (3 pladly dedl iles [STony alilgy Lo ot
Olapsag sl gl o ihosl ol 8 3 el oy
2 (7 el s (Y ol xa () s» (Miles and Huberman)
"o Y ey (£ UL
YoV Jﬁ:e
Jo£ & (Miles, Huberman and Saldana) bllug Olepgag shle #348

Ay gl by

{ <Ll 2,0 ] > | ot s
€ > | ol s
oL/
C)L’:L&S\C&‘ (T

L s e sl Codl 3 UL ke e st on

AoV AN 3 S e DL aa ¢ Gl dheaddl oL,
(ol dogast e V) aogll Al S e Ul B2 el (g
DL ot Gl o6 Al sdn 3 aslety an) F Lo IS e
F eVl ) e SR ALY Ayl (3 el 2l s Claal kel

R b adl 3 dgd ) e ddee duha U p

® Mathew B. Miles and A. Michel Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New
Method, ed. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-PRESS, 1992).

' Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011).

1 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi.



o)

Badsidl Clladly Slanstan VU lan Lo Agpal) 2l Jdae e Dl
ool 3 ety gl STadd siSy el 8
bl aiSS (o
UL 5Ty bl el ales ) pie bl S5
T lehe s L oMsaly SULI Lo
<UL el ()
5 VB Al wad o (sl Ka Grn o ol Y
Aeldd g Lgna dﬁg@\ laghall o M iy (B (,AT
02 3 ol S ey e W) BB QL) Al
oo s Lgaa @ & SBLL Hlasb co Ul BB eld day L al Ll
daedl) S S e Lo w2y I Ll jles) @ Lot
oien Sy Bla V1 b lan Lo B3smsl) g el Ol
dag ol il o) Lpalbsiaaly wdadl Ol glas bl b
S Al ) U ety (UL el ddes e sLe)
Ll ST (Y
ol al> L oda 3 L gl Ll JSST e K8 98 UL S5
psks o= B Codl oMSis e A bl SR Ul
st AL hexal Al M ada L bl o dy el Al s gl
Al Blo el SUL) iy G Ul a6 L oLl
IS e Jir idad) UL IS e wdle s c-U) Bl
RS T U RGP I [ ERE - U= I RCH U PR
Qs - el e el Al s skl s g VT (1Y) alSCal)

2 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, 3rd ed. (United States: Sage Publication, 2014).



oy

PR O RS T2 W [ 51 ROV L R W i .0 BRI NEAY
okl Wb e ag W) AL 3y LG Ol L) pasn)
oY Ol Ul pasaal ¢ ol e aall Al e
e slbe) M Sl a1 (3 UL Gun e sl dey
ULl L s el Loy ol ane old bl S a)
el Al pe )
b s (¥
& A SOy Sl asde slasy wile ga L)
2l ¢ @) UL by o Al ods (3 gle BLb 2
OF cd 13L LealsSy Sl st glay e dols SR al>
b AT S A4Sy A g alad) skl e s RS W]
ol AL e W SbL plasaa)
Lebsy b bl (¢
L3, billas] ¢ gl bl S amiy ol o5 dl bl ods 3
ol Je sy olly y@w C-Ul A6 (U3 day 09 ey
Bl IS 2ol SbL oy Sl B (B3 ey B35l 01
o] 3 itdliny o [ i g s il 3 Lpnmls 5
ool ol ke e By la G5 any L obL) WS
U3ty bl S (3 aslgd) al> L Al ode Sl S
UL e oag AW Al ) U sl
<Ll 2 (¢
Coy Gk UL B S b 2T e UL e s
Sl Y1 A pded Gy (bl LS mls ety gl leglald



oy

G s O 050 Gt bl SUL oda Ly @ Ll 3L
Lol IS
B o g @) Eodl w8 e UL pdh (Bl s
T It R e IS CR JRCE]
skl Jsm Al ey ol wdadl sl plasanl ek g el aes
ol el gl 2l (3 g all Rl lae (sThy yolall ladl
gz oy (5
oo Bemsa oS 4 1 BLass sl o) (3 o) i) day
oty oo g2 iy of ol (S e el 0,5 of e 3
oy Ul pshy Gl s 3 .w\wwb@@gﬁ&w\@
e ilaze SULY &l 05T St 3 JS3 3 Jeaddl L)
e (sua LISy psloll el sll aSoy el el gl yskes
Sl bl JE -y
(Persentase) &5kt yg0y (1
AL adllly Jeld ol s 88ak 3ULaYl e DL L) W
Bladaiy allally (lalh ol clpdl grialy jolal) dgall dalll ol sl
£33 (Persentase) &sthl joa) 1iag . jslall Ay all 2R s skl A5 A
REPORELI e

P=2% 1 100%
Yx

 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2003).



o¢

soL)

o SN ae gl Jal P
gl 39y IS Obl| sue X
Ll ;\J_ef e X

ol 100%

iy 2l axll) kS s e Blasl i b o mladl feasy coUl b

e gl chll maadl Blaa) G U izl Ly el aal) el gl
By IS el Wl gsad) (3 Ol )b sl Blanl olSy Lo W oLl

s
Y g
Vel Bhad 0 Blawl) il plall
oLt gl Joalt Ao &yl
g s SE
o <
‘.X}- J..:}- \ . .%—/\o%
g s SE
o ;
L A%y 0%
et e i
g el SG
oY .
Jssis ve%-1.%
il
WJM\L}\.@J\M\‘;&Y I 04%-.%

Cskel dods An (BUidasy 2lally (el oY Bpaally Zedsznd) Sliwlglls

ok b sl el Rl e

14 Nana Sudjana, Statistik Desain & Analisis Eksperimen (Bandung: Tarsito Bandung, 1990).



oY Jodr
V ylalt et gl o Bllally o dall £)T e Blaw) pilid el
JERvS) del) AL old
KESINVES Vo %0-A0%
Lo A %—-v 0%
J gein v$%-1.%
Cno 09%-.%

BlaaY) dsal o 1000 alally 2l T 13) s Blaw) s uady
oa Lgte (331 Lag Bl aleal o 0490 V) Jdally 2dlall (g 4130 cLgBsh Leg

8395 0 Blawy) A

(Mean) Jaakt 33o5(0
(gadly ol LY e UL el Jaald sey L) pisnly
o2l dsgen CUL W3 e ma gk s Jaall Ol sl

" (Mean) JAskl e, liag Sluall sde e el

_ Lk
X—Zn

soL)
J\}.J\ 34 ch;bb—i e X1
C)L:.uj\ dde n

Jaal) il a0 suer X

> Sudjana.

6 Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011).



cg\)\ J..a.ﬂ\
ol s Sbldl 2,0

Slaal gid 3 cole B Ly SUL o o it Ladl s

e dad) 2l e Ol gl ol (3 ol Gk pLsL ) 1

LoV Z3gadl polasy oo (DUl mig St ay DB Jolgdl b

O R e A IR E RPN [ENIRWUEHE S P
S EVCERE PR{IEEAT

GBI Gy Jeol sl bl e Tyl Al ges oghaal pyghar : JoY1 S
(Research and Information Collecting) <laghell sy & —i

Ly olgY Ul @ ol el ol 3 Y AL e al U eds
i aaladl leglald oy Codl Gl psh il Ol el
alesl) Slaglell ot Vol Ul o6 cmull gben Ul psi OF 3
Osedall gy &) oOCally allal) Slasedy adlal) e wdad) Olbie Cog oy
o) am adb dased o8 Ay Aol Gl ey slan Lo

wdas skl polas 3 Eo Ul gt OF 13 SLL) iy Gy eU) 2
UL ey LVl | RS 45 Ay all SUL e Jpaml] e 32l
Crodally Al 25 (Y el Ol (3 Al 2 s s (1 1 le s
Bl e 30 e o ey a2l ASCie (¥ ) A e o2 gleliy
o Jolsdl Al e dall il e lal s e ax U (8 i)
Lo la)

Gy Ul 2B gl 2l s Ol shs 3 el £ ol L
My Ve ) de S Bgll dwull oLl e Jgasd) Slslall o



o1

t e e ULl
V.6 S
Sl 4ty Eusf s 4 guast) OLLI
S Ayl Gl o e
, Eond! Oldee
M??“iﬁﬁélaz&\  sudl gk
ol e ot il ) N
BN oy ! 5! A ) 2L V”l”'
alably dllal) ASCine

Jadl 513 ol g8
rsbd Bslls LS odng BlawYly Ablilly 2> s SUL aa Il

nr Cdluls Laysliany SUL Gl gy Lol aael ) dadl Ol
W oL

Coedl Olbs (§ Ayl 2R gokss —

Oldes 3 apal) 3l las o UL e ablally alesdUL c Ul o
b ) Oleydll G e BVl ) A sl Al ey o)
095l )y o duydll ol miaf . e Wiy dg Wl dw Lo oS
aieled SLG wasl () by 056 OF ot Sy (lenisli] Byse (3 2
SO IR NUREONS SSNTPR RN T SN I SY1 ROV IS QNUTI WL SR CH IR DI Ly
LYl ) ae S s il 3 ol S sl o il 2l OF

)

25h50 (All S5 ea sa s Ve ) e sSall A ) Al bl o il e e Ay AU s
(5 sladl Aeludl 8 Yo YY ST ) £ il a g) o nild



oy

oda (3 B3yl Al > dlgles ald)l el 5B aplll SlL e
Bl s Al Eom Ul gh LSy all Al s skl shas I e syl
bl et Gl el Cshal ] el ~led el
G ) ) plas (8 dasseindl LYY —Y

cwswwrwg\ﬂw\&mfd@w\wyw
Bhos oW1 Zaasand) Jilaglly CIllly Blally olaedlinVly 23l e e
AW Jedl @ adad) Bdee 3 S s OF el Job= (Ul rekadl
gl Bl Bsle (3 el Adae (3 2ol (VL Y LS B Al

ICRW/INEINE S Y POV IS R RS URESN W B AN PCIER W
ol Leatss 8l e b cJaidly 131 abadll B2 gs pasand) Ol O
Al Bl plasaol Aol BTl sl db ay adadl ddes I e
E Y0 agall 2l bl ) Sleglald Jdald ooy ¢ badll 3 aebedl adas (ST
V] B gl YV AL gy Wl e Oshan adlally g A1) ) Lea g
Bl lgegdyy 197 O alall (1) el g diy lal) odis oSS 3l gy s
"

Bl Gy Ogladl (3 Hgmall Ogaiy relall ag edl (3 ad s
Cod cdad o odadl 095 ST a1 n dgall B sdes il g da)
oyl 2y 3 ey GUASy gl @l O] (3 At ) OVl el
oebad) (3 gl Osedall i (UL o Joolsdl o dedid) syl ods O

orli 35lpe ikl LS5 deal gy Wl ) e sSall Ay gl s yaalls Aadaall g pafiosall Coslud] e AR dags|
(3plad) ALl & Y oYY i) £ ) o )



oA

Gt Al golas g€ Codally Al ASCa —

O e ERCEN N[V S ANV R gov W\ B KW RCIEA [ LNCURRS,
Ll Sy Blay UL e Jpad) S i o su ] o) dlSCin
Loy (bl ot Ontsbol Ul aisinal (o) Oldee 3 IS Wad 3y
ISy ol alSline Wit ol e a6 ) O s
S Jo> UL jiaSy Geend AL alee JYs CoUl ol Loy ple
o) Ol 3 A o)

e My by 4 adadl Cshal ey Of tagall Al e 2m JU
o @ sl e O il ) Al e (3 edids e Addal) IS
Ao sl) szl 4455 Realll 5 LS Jald e el (ol am) alb dpses
o8 13) adkll we L jeal) cwwmjwww@gg;ww
rling it skl ) bl et 1 ey Ball o s B i oapel el
"agsall 5L Jalg 4 s o

3 g )l Al e @ el Slgae e OF WL Bl e
@ Osgbn )l Ogalall O CUAS) L wdes skl ol 3le] (3 Cnadacld 35
Bl sl w3y wad O] LAY e e adad)l Ol Lt ot (pme 239
UL Ogais alall Jos b 520 25 Reladl 3 sl el 8oy 2
ALl o) (3 sally Bl Osalall mid oadl s ST (3 Rgmo Ogaty
" et

Yy o onls §pasaldl el Ol OF el sl 3L Sl
O Last adllly adall o Jolidl ol odadl (3 OO ol 235 4SS

@Y YY ST Yl pe) (il sgda il 53 UaT gng miVL ) RS Rl Ayl Bppalt 2l ol bl e Al ey
(Cradly aneld) asl)
() 2Ll (30T YY STV oY) ) el G 98y iV ) g 298 bl el e 2l e



o9

oy Rl Gy o e G4 Ay dedall G Jelidly Al il
gUss e Bl e 3 e el sl (3 el iy ded) Ades e 2Ll
Shdl (3 Sl ey SV S Jlsy 28T dadl skl U] WAl
agd aekd @ Opelal) delagy adbll e 3d) alkll we syl aeddl
conblel) dy Al dases
o Jeolsd) bl e Byl Al e ll pglas J) Sl — ¢

<L)

B e e Y bl b e Ul ek OF 13 skl et
A Cag B oslael ol psien @ il e Eoudl aoge Sl
oda 3 o)l Blaal e Gy Y sl it OF e ST ] ol )
Fadseindl Bl Oy (ilaw ) plsenl ol la-Y) Wiy Eo-U) b al> L)
Al ey »

Al ) e skl gkt e axlidl wbly ot Blawyl e Ul o
Bl e Ogll gl el asi OF s - Bl Cp Jeolsd) ol e
Sl el sl skl Blrle) e Blanyl Sl g A
Lol dw,all sl Caell dlb e adb Yo Ul Olasl 1y L 3sidl
=YL ige L]



v S
| ke Calul 1) pblrlat oo dddall olyi oo Bilawy) 2l
. o8 o Ot o AN s

35

18 23 24
-
12 “ 10 10
2 i e ed 2 1
o w2 0 “tim 00O 0 2
oF ol o OF ablas JT oF iy o Zlef sl Eas Ls )
adn) sl G adl asldl PR
Gpendmdl S15M " R Fad A Al ., )
20 E alt aall s\oael) L § Lkl
Al 3al R Al i s T

R

LI By R T S VPO )

Alle Aase i G0 mas G el

':”_: N aalll ¢ L=all
‘""' € adasll - ?onllall ae,
W e oS 0 0 0 o0
A 38 e 2 23 o] 1
- 38l ga 15 10 [4] 10
T = 38 o= 18 2 35 24

sl jeny o Eol s il ol all ) BlanY) i g

P % +100% :(Persentase)

Mor 38lse = & (@dlss = 7 (@Blgs 58 = ¥ o Blse 8 = ) 1Ayl
soL)

o3 I aed st of Juall: P

Jgdl 35 S bl e

il 330 e X

Xi

ol 100%
101 Oom (W) Blawy) G e
b 3 eadeles Gyl aal) dedad) il O e Ogailyy adlall e %0 40 ()
gl aalll
relnt el anisinny G ladl T OF s 1530l L adlall 0 90 Ve (Y



R

b Geased Ao iy § gl Al e OF o 0gbly adb)l 0 %0 V1w (Y
ol 4,
i) Wl e kel ) Ogmant ST e Ogatly Al e %0 A4 (¢
Bl o Bney ) 2l O] 3 pebensy oot el CLiall
onhlal) da,
R aw ) () s bl aay et Je SUL) e aoD
il Bl e e o cab ) ol Gus] e mYb ) EasS
ity oY) abaill aas ga pasand) Okl (Y Lo a2l deall Cao s
(¥ ool adb ay ebed) Bdae Bl o ol Ledd a3l 0 b
i O aelagty dad) (3 adlall dules 235 e suelons il | et (LT
) alb Rasd Aed 1y Al Bl e 3 pdall Slgre Gany (Y
Bad) A s Cghal B by Bl (3 Cnebaol) gadl GBI gb (opblal
(¢ .Last adllly Jdalt oo Joladl mols ladl Gkl fsas (3 gl asid
okl 0 Bsally ol jslall agal) alll e bl 4} Osmag adlall O
W R EYU NS Lol NNESY
o bl ool e ag el Al e oll pslay OF el S
Aales 437y dy el 2l ol T el s b diesed dod fld ol
YL ) ae S sl A, bl ) (3 galenaly ddbal)
(Planning & Develop Preliminary Of Product) giiedd é)%’\ Gl iy aded —O
Bl Al UL Jo Jpamll Slishall aiy Gy Com Ul (6 OF ds
Al Al s Cshl ek LY Ol Loty Ul pla (VL ) e SOH
W olsbdl G U aly ¢ pslall B y Juolsdl oLl e



1y

vt S
zaoll oW Cgludl pglas Olglas o lad

bl bl e i S s

Ot oSS psgde o Ol RS s
JEVREAIINE

bl sl ol ) i jalas s

mls:j\ u}l,wi Zda.\:,,;" QU}QA Jgjjaj

Al dall ol gl T s

Bl Ball) s Cshonl e Badie ST ol )

OF il sl Bud Ul sl ) mall @ aaill 2l
bl bty ol 1S me 33195 Com Ul sdel (AUl all ] A L
adall 1) alb dasis (8 Jlad 3 e 90 4 Bl W1 s OF im
N VAURCN IR TR SR PN UCR - PR WY - IRV S i ESAU PN EANE IRCIE W Ry PP
UL b el 0 LW S 5>

ol Je gl 2l ks AW g edis by EoUJl o
S el aeles g sl Gl aas e L B Gy Jeold
) oS dedae 4LS”



1y

£.¢ 0 S
bt dodde ST S ghals el s

-7
e

dcnd ) dlad]

alih a3l clzdYy o) alams) jimaS Lle Lly el (S
R J"c’}‘-"w W agal all) e ael adds e oL el
o il U Gl i e i dl] L g oleil] sl
blell iy ll dzid unT pid Sl

e 3 ) Min 055 0T S W) 0L 8 a3 35kt
2By L olslas Y ol el [ Y ST Ol o BB o e
e abnaa) 058 @ akad) skl Rl LSS Skt sld e L)
ol aay alb dpeses Jol 5id W5 e cppdially ol 03N ol
log% I ogglil] DLl ulido Lo el aoled) alof Ida i 1 JU
dgpadl 42l podai 99 Slss (alad oo plell LIUS agoltsiin] s aolel)
) s 5 e S w0 Vi Gl iy b Gasis Ay
Gl poler 2 Bl Gl 287 Lo U pled) oslal 06K O 4o Sy V)
iry @lb faied ded iy O ki el 0K OF o gl iy

e Ul oy a3y G )l AAL Redill olB) a5 Y1 Bslad
Al Bl e sl renas 3 Ll 08 U1 &k ks 2S



¢

Opad ol gl Gl odaid pled) bl s Sl e s JE
i (sl GyalY) olial unf gp ledll Cplf s sl Cinll e
i Jolsd) ] LBl A e 46lE iy G iaded) e okl
Lol balidss vy My adoker & N gl Eosloo DI Jgo SLEY
Csbol il sy Al Al o paghe LSS e 0L RS ok Y
G el a2l s
Bl ey UL Gy Jeoledl Bk op BYWIL Gl osd) O]
b Gased b add ] A B e iy A ) o 5 B8l
w)ng@wﬁuuuﬂ\my\jﬂwK.Mmj
Bl e say el Bt OV Gad Ul Y et Lo ralal)
g2l
Ul gl il M (3 Bgllas LI B 0 ol e el &,
el (3 bl Gy el by gl A e cp S ks
el Jead Greomd WS ad) a5 89,00 el gl
ol 3 U Gy Jelsdl Bk op S OF UL el el
Cobul @ OLBY o] g SBE ol el ) 2k 2l 2Rl
woilly L) mgdl pasa 1 akadl bl Bl s S ks
Laf Sy @l 53b) der 5,2 ebed) 0G0V Jelidl) LS Al
L3y drase ) 5SS Al
igll 8 bt sl g el s et ples -
Slslas 305 LS (ilagey Ll fuadl) (3 iladl Ui aflas g
als AlSie ods Gatey Yo edl gy ot B Ldeis o @) eladl



i i ) IV el Ogashs p ) Cpedall 2ol (Osedall Lol
el Alea) a8 ALl Jag L g sdbly b ol
e dall Bl e Oy adl dds atlas psbn Ul G
B o) e (3 85gaill ledl dds atlasy L SBLE Cp bolsdl b
255 (3 Lbol mas gy SUL . folgdl Wl e SEY) Adas B
gl 2l o A ol dds alas
tk LS caatlas el Gl el
fLdl ke (1
i) (s [ Sla(o
e sl (=
slehl g (s
ssadl oS (
Graghedl 22l (5
o= (5
Jb sy el hedl Gl atlas v e Ul e Vg
PN ENPEUPERUNIES ISP vy @,J\W\rg,;q,wcw
g ez JRU whadl ey
Al Al e Ol dbast oS ks -
odn Aladlly awld) el dazil IS dedl 24 e Jgadd Sy
otV el e ot ceebad) Y omginy BT ST el fad alazsY)
2 Y OV e 1S3 e St i @) led) 2lasT 22l
bl Okl Gy meoee S Oselall 4 gkl el s
el 2 (3 Olgmdll s Bled) 3 (38 & (o Elr Ly



"

Lolsdl bl e agall aalll s Cslal GUsSe pslan Ul 6
Ve agal Al e ol sl SUS 08 ety L DL
Rl Rl elas Gl (1) el sl 658 2pmie G (1) 10l
(1) ciancbedl Jilash () i) Sl (£) chaglly 5L (1) o
el 13 (3) (bl 345 Slslas (A) 0zdsl (V) cipmsled) jolal
AU Jgd) e Lhad Loy 0

Y.¢ Jour
G ) A1 glas O phal Aaiil S 4Ss

webedl sl £ 55 asaie L (V)

el Slhes dids ol 5 A dadl Ooll 6 95 sgaie e Ly

9 a2l e sl ()

pedazoll g aal) B e e Ul pa BLI s (3 sgedl) Oudl
b deasd Baey Gyl W O] ewlie Jo dein ededl bl sa
F il Al (e (3 Loz ) 06SG O iy L alall Cinall (pblall 2
bl day 2l Slaasis e dsb  JU el Oge gk

36 2l 06K ¢ el e el Al s gl glas IO s
Aty cdy 3 AW ey Lolsald ay el AR alasaa) e

a5y 3:Ls (¥)

oo ekl G Bl el by bl s B OF G Bles so 5:S)
Seadle b oGSl lpees )5S daa add) SLAS e
e (3eliSU Bl SN i 20 e (U
Ay dspanld i Al Jodl Shlally LIS wso w5 e 543 ()
Lesilas




1y

ded) ) LIS S5 e 5, (Y
o) Ayl delsd)l 0gs o 50l (Y

G al Al plasein Wl ol | e 8,0l (8
oblel) day Bl dased Bae e 508l (o

At ) SIM (£)

Vol adlall oy sl Gl adb 5:USG ailas 065 O agand )l slsald o3Y

vhlxﬂ\guw@bﬂ\ w\mlx:g;&;j&aﬁb |y 2

Aerbedll Jilosh ()

S e cpdadly (el Blee Jids e pasiid Slglsl oa deasadl L)
il (8 439780Y1 5V )
il IS 3 e ey B3l e ol 8 e dadad) Bl Less
adbll ola) sl el> & L fedl =15 (..:l;aj\ Q ddide Alsh beig b
Ceedal) dis Lgalisianl S @) edad) Bl el 2l 8Ly aasids
tot Al Rl (das 3

dgmadl Jslasll ()

dmad) Bl (Y

aSal) Bl (v

Ayagad] L2l (1)

AL BLaYb nedasal) Tog o o 5 sn bl s 3 desald) Ll
S IV gl A e oll (s (3 el Cdgl slel gy e s
AW Gl a2l e Ll R TR PIP S ETN PRV WA PE N
S3# aew ol amy 1l aesd" pdead) Al Bl OLS sa

s




TA

<301 (V)

s 4 Ay arked Oslul aliscn) 4 sy oAl @3yl

bl 15 (1)

Cobel g9 ST @ Adad) Sl 0T Cus e dad) Jds el e
Slehas (tdlgad) oz ks A bl Al olgles (g9:d V"L*“M
el ez ol cdwla Y aaasW

i) > ()

P el e g el ARl dad (gylall i) 2l U

doryl! O oo g o2
% \ hlally CldS g a3 e 3yl \
0 \o
Leslas Ly degand) 4yl o

% v . o) ) LS S5 e 5l | Y
% Yo b Al delsdl) g e 3l | ¥
% . gyl Al pliseial Bl o)) Je 53 | g
% 3. el aa) adb daesis Bae e 303l | o
% Yoo é\»?:ﬂ\ Sl

el 22 Sl a el ddd 2 ) Olghs 7ol
o et i re L aalih) 2basS) whlas ol 22U ollas
SUCPREY
v.¢: ijr
Al e IS 8lgn las dds Aol il glas-

g A Ot glos-




14

57\.«5\ A
llal) (s lebl e LLadl pSL L)

Ssr-l,‘,.ég-\ cleddlg 401 .Y
by sleddl U e & 315 @IS Jdad) (3 ably o Al Jall
el Sgo pley (oY U] s @) s Y moy (3p OF Ss
(Belp o3l cleadl pler e gl jpasdly dly By (3 Cnel BalST Osibang

il ST O 0 et flald) Slrge LlE

FLddl sl Ly

il G odl) Ol ) fladll 8 e atler ST sl el S
el e JULYY 555 sl (Bilg ST el QLIS g pdly sad) fLI
bl (3 OMlly cpelall o SIS alas Of L Jeel el ales ol
s g o o)l o s oLl i 50y domg b jpnilly Ll 8
i) Y e Gpaall L dasl) Blanzaly 3l ST OV faoe Lo
Pl pled Aoy gl ablie sdaling sl 3l QI op Lol plad
.YouTube s3se s &35

@ad..d‘ s [ Bl ¢
S aallly wsally pedd Sl Cnlin blas e 2 Slidal xe Sl
La" adl)l ol & "l o et ookl NBY Jl Wl L
"ol el Jl & pT e OV Oty i T B el JL 4 M Tsles

”‘\-@-AL} L L'J&” ub—? ”Quj Qu-j” leL\ J;Lw (‘: ”L;Jb” u\}_b

Igl¥) dais¥) O glas-

& P! JIgdt LY
Ly s & &) Sl e eSS o i) I el Blad) Ty 0T Se




(e JlazeY) dks gl Lo LLas sie e Loy i o Ll gl (3
Lot oMl bl a8y o DL e g bl dlenYl s buw (S
ik b olall e am e delY) e alY) Ssadany Al OO
B B sllae] Ko e Ao Bsie BY e ol pe O
B e

Funl o o ypp"alad! 3 Ual" 1S 2iby L

G ol ST Je i o aot S Je ool Al oda ot
Sl o LG Loy e 8w Bl S e L) plaa Yl
el

ot mo p85 U peage clito OISy L

36l FA Y

Gk o S @ on OF (g

dndl o Jb S lelid) OB Bl sde Los m thi (0
(b S el iley L oda 3y (Ll B35l cLs YL oMl
RN WL N OO S5 SOV SO VOVS I I

Ssblg dzd) we feladl (3 Ml gl by Je 26 sl el O) tpluYi(<
% & el ol Sl dgrlse (3 Rolsy (OB iy e
ol 3 LS

LML 5 s B39 Gyt slebl i Al Of 1l (7

By Usede (Bt Ueoed 15 (ol (sed el 3l OF ) a0 (5
Ao I3 daglad slgeg diel

oS Gledl B fad olele @il 5 1 Algb el s 2OS7 13




\A

Ll dls L dadl 3 OO Bl ddond 350t oS Adee ¢l G| NENY
Ldazn OF S8 3y aebad) dlo (3 Bgal) w80 i) JIKEY e
sUe 9a Lol 35edl 08 e alaad) ol Ook) ol lasY by Osalal)
e Oy Olally el gl (1" Bt 22

Sy k01 )

gl o

R

said Gl syl

daplad! Aall) | €
oo W oda (3R e Beared) 28l el 26 et AT sy
Bpdall Gpelald dmy b doasid s I e 0B B plal) gk 2l
e b S es) oL IS 3 el paoss cldl Al dass S
"l ) o Ly S ) O e Bl ey (Bl deasis
JW) el e
(Losl §-7) Bpao Sleges sae (] O Jall i (T
odle] @ sl bl adl Jaisg slae] Aegaz S e el (o
dasdl Ald) (3 ap s
p il oyl el slisly meenas (3 A el 2 (2
by &> i) Wil (il sl OB e Al Gy (>
Gl o2 glas
iy ) b e deanal 38 ahd a8 o odall e o el (e
e Eosl- Y Vs e k)
Ly edl 3 Bl S ety OF adll) e el ey (4




\Al

Gl (3 s (sodll Cgidl me iz (o) Al dnsis

gy .o
;Uﬁ ('*@J‘L‘“ L}j O eadal Lgnddy ggS\ Lol e N J.>- uw-L'-«l‘ o V‘-Uﬁ’
]

Aol Bais¥) Ol glos-

EWE I
130 oMl s @l alexaV) pedall e it el i) U] fosd) e
3 B waled 2ib 05T ) BA sda @ AL e ddall s O
F ) can b mhs S 3 obbaal dL besd) el e (B

Ls Laslae

el Y

ol AL BLYL ol S5 3 il Ly OF &t Ol Ba Ogedally 2l Lo,
.Cau\

gM\ Y

Al B8 e ikl 2% Lie 3> Bslo alanly st e clae)

bl jemd ane Ay
et Slas 2y el kit ndl Slas ¥ S U b sy
Sole e sl i oldes bl abaiN Cldhs (i)
S (7 sl cledly 2 (Y Ol (V p g das olgls
(V & 2wl 2z s olis ey L amsdl s/ Olia (£ flold
i) (0 cipaddadl alll (8 coged) ST (Y ok @dE (Y ) Jisd)
odng Ol (¥ celeddl (Y caodd (V a Al abasS olgbs ol W
UL Gy el el e Bl Al s duds el JLSTY dais Lels”




vy

G ) Al AR s g B (ool gd) p OSSN —2

Bl e Oglol slar (3 Lwlal s SULE Cp Jolsd) 5 de ds
Loy Sse llall iy b o5 (3 el 8wl 0L T e )
Al ] sl Al all) Jad s ) BuaY) el 0 b
claghall jslas Okl ag (o SBLE Cp olsd)

Plas o Lilegl pisian OF wdall o W9 cologlall pslas Cshud (3
Aeasd o me S Al Al e enas (39 L) die 23 Sleglall
b dass o & sz W o) Cud Co Ul pusiy (blall aa) all
S il e Ogp adlll OF Gl iy oUW S 3 ol A,
bl ) adb dases o) Legh Jeoly Vsd 8T 09568

Comll ol (Bl e oy U IV O 3 W e e
& sl aad ol oS £ Lol 2y bl Ay b Gass b8 i)
Lty pile Koy el ods du)le e albll (Sen 5> oS Bl L
B l) S e el dalll Bl I3 e 25 0y Rl 2l G (B
el oLl 2

Seketika Ahmad mulai berbisik kepada Ibrahim terkait pertanyaan wyang

dilontarkannya kepada Santoso

malall il & S5a%a sA RPN

3555 A5 A JsE aaad W S 1 oad 15 A8 JJedE W
1Ba 3 MAS A0 SR FlB slagaalia 535 SEE aGE Sia POV P
s g 3l Gale 5l a2V Ga

Vas Aol Al UT 3R a1 G 15ae a DaRatd e

o Doz Al O Lt ol 2SS ool I e Jle
g Y edls Jld) o aal Ol gl dll e JLe U1 )
U aak @y Yy BV e Selld el 0¥ U ald)l pas e




A&

OF dysly il e dal Liy (ells ple oy L gsd) Cod 3 a5 &) DY)
Cyegilad ety Uas O alas Lo
b iy OF dade Seeodel el i slasl Jle ) bl
Et A iy bl S ol Gy Jelsd) Cllll us] alisanl
& ) Bl S Ope)ls Loty Wpger b B)y il oo alll S
bl 058G OF ) el (g350 pdadl skl oda szl 0) Loy o3y
ladlly woladll dehos JB (elsg aaST on Lin (dall je3g odadl (3 Blisy Ol

ot FOR il o el Bl hes Osl S gl o
LI
NP | NS SV P RO B U U R S P N [ LG O
oS Al Ul Lgsais (Develop Preliminary Form of Product) meU L}f}!\
2oLl S EYL Oy @p2dl Lasad
o Jolsd) el o Byt Al s Cglul Lo Ot Ao
dois jailas (g Aoyl dalll pla u S pggde codda) BLE)
(Mas¥) SbsSe (auked!
Bl o DU Bemy L oY) SLstl AoDay 83902 ol el
co Rl Al Gy JolS) pagde chadde oo Ay el Bl e skl Ol B
tk LS i) by aadl s ailas



g S
ol Jo dypalt dallt golas Cglel JoY1 Sbgs) Jg Blaw) dongs
B ol gd!

B! ol 5319 Byl Bl JolS) aggeg dodde

S e e
Al S s S s s
A e W ke

0o 05 1 15 2 25 3 35 4 45

GBI Gy Jool ) ol e Gy pall Gl golas Cshol golad) s jailias

gLl b G

gt sl [ Sl e

Sed) g i
Al s G

il Vi

ke £l G
ot G

0 1 2 3 4 5




A

SBE gy Jeol sl bl o Gyl Al s gl dlatol b ¢S
el skl £ o
2 Rl Sl s S
el s
o) 354
ol )
ol ol
<
il >
0 1 2 3 4 5
s oL
NS \gEESSY Cad IEESEY
Mo A JEERY i Y eyl
Joolsdly Gyl Al oy oS pggieg dadiol] Wguadt Lol Ao gt —
B
SO VN ERCUIEH I UV IOV P U O Py PO O PP R S Y
\Y =YX ¢ I A 1 ¢ Ayl

DR sl gkl e 8l e gidad) A e OVl @b

Jolsdl ool o gl 8l il sl pshas pdls (3 plally 2 01 (1)
A pdw Lo ol lasy ddseolyy 2llST S 3 Byl B oy
o olsdl el e el Al e oglad pgls G g (3 LT (Y) LMo
diz & (1) e de” pamd e Gy molyy ST Sk S B



A%

Lagiw Lol Oly & oggdn Guall ARl s skl sbas (3 5 Bl 2l S
e " e

Gt Al o gl ladl s jailed Dgest dedll dsge Y

B ol gl elul e

101 o o) it el Cslal LoV Sl e B ag

Yo=oX ¢ e Ao gl

T=YXY: L 1Y d, )

ey calad) ol e s wie el B e S Madd) ogb
SV LA Gy Jadd) 515 gy 2Ll e e il ST el 0] (V)
1555 shmaaly plazal ST 2l oy ko1 e @ Y1 Loy
sLefOta W (Y) s aa" el e e Ul gy el s
(ShleY)) o) 8 nged Wm0 skl s 3 aenid)
Jsndl 555 W () s ae” paad e el Jl aallly olsn Yl
Jaalt &a) I e el e e bl g el skl s (3 (gl
2 e G Ul o g w3y 3 cpllal) By Al Beasd e aginey
ot aall Ay JSIL Lo g8 sl e @ sl g ¢ s as
G e Slamslinly Sl Glan L 2 LYl L el OBSGL Jlp Y
3 dged) S (8) " ) e el JUy el dnlie ST sz
S ol dis s dadl 3ok Bl s saleY miy skl s
aalll (o) M aa" paad) le Gl s i Ak s Blall Cpzs
oo Al M eds (3 Al me deadadl Al Wlald 2 e Cshal 1ia (3 daglad)
Spiall Cpedall ) alb Baesd e DY e B B Wlal) pgdy AWl
S b IS s2) Db S 8 Bl g celell Al deass S5



YA

a3 el Wl (1) s a” pad) Jo Eoll oy ((3uxly dased
~ehols 3y Osalal) oot @) Aol AsnY) o cpalad) e ey gl
S e Je e Ly o(Quizz) il Y et kel Lt
o A Al e gl Baisl SUESL Ugadl dedll deget -

B gy Jeolgd! el

101 o el it ol Cshal LoV Sl et Bl ey

YE=T1X ¢ e e ot ol

T=YXVY: L oY Ayl

ey calad) il e s wie el B e S Madd) b
el Slbes ok b i sl ubedl gl g5 s5mie e e 0T (1)
Ol els cd L (V) i A" il Jo Gl sy ol (3 deggio
e ol drgy UL ol el e moly (SCiy Racked) 2l
e =2l ISy Lenbieg dadadl 3:LiSU) 8Ls iy (F). " " i)
g J) 31 3 5kal) ol L (8) M " il e el Uy ¢ el
¢ OB olsd) ol o a el Al cdad Olgag Aeadad) 5 LS sy
B ) €A (3 Aadadl Bleg)l & (0) Vs dr” i) Je sl L
(1) St paasd e ol Jby o el e el adll ded Bl
el e a el Al ded Aelin dadl 2las (3 8ypelal) el alead 3Ll
3w £ (V) M A" il e co Ul s ¢ bl Cp feolsd)
e ol JUy dalin Laslgs we wldadl ot odis plisizal eked) Blas cl5Y
& Al A i e ool bl e i) s UT(A) Las
Ve sl el sl

lezye gl LS aalldl bl odd bl b4 W



vAa

£.¢ :Jj-\:r

bl Cglud Lo Ol gdaas B S

3.?).0\ :\5«}«5

SIS

ﬁ.\ﬁﬂ\

At V¢ (¢ X) o A
VY ¢ (¥ X) 4o

- — (Y X) Jssio
- - (\ X) s
A (VY =£XYA) YA is ga

94,4 = % x100%

4

P=2% 2 100%
>x

chosl s3pe2 o e8I 0T CoUl Cpe Wsnd) wlan) el o

D0 888 3l 2l el Cplod Slgs odd anzd

oo S pggde Aadie o Bl Bl aal Cshul Sl puE mols
@ Al Al s Ogled 2l Slghsy dadl duds allas g a2l
adb deass o3 klsy ddbl) dule B3 Lealas) Flo g Ml " Jaald
Al aal ssle (3 cellall aa,

o ol b U g s e il Iy S U

bl 1k jatlas o ) @B danle ()

el Jd5 jaflas e ) Bale (Y

i) SbsSa o il danl e (¥

RVSCEN REH VUGRS3 I TN [ PPN ¢



o ol ol e ot dall) plas O ghud B SLptt AoV —o

I
(SBLEN  Joolgd! bl e Gyt dall) gods gkl £1550)

iy S L) Mo 5uS el al Ladsl Sl culs

wdas skl sl e Bl Al e Cahel Sl B Blael e UL

AL LS @bl u boledl sl e a2l azll
; s o

V. S
Aol o Tt Al gidas Cglud Bl SLgS) Jg Blawl) dongs
B gy el gd!
GBI gy Jool gl ool e Gyl Bl golas gl Aoyl b6
S i 3 AL
ol
o
Syt
o
ezl
o
Jeold
sl
Gl A2
0 1 2 3 4 5
D oL
Ve v o, o y de, )



AN

I A g domy ) Jsuda Y iyl

1l e co Ul G el skl a5 gl §d doml ey

Fl=a4X ¢ I Ao ig

Y=\XVYy: A Y Ayl

Do b i) e 8 b e st B e S il gl
agllll Slheall (o0 (3 ALl U dgall 2l s Ol g1l oda 0 ()
dor i) o ol g g Jo Lo IS5 3 jlily L LD
Sl (3 Rl Blee Ak W dga) Al e Cgll gl eday (Y) s
Ao el e el JU dads Olal s oISl > Lo 1l
Cogd e S UM iy el Bl s gl gl oda LT () s
Al Al s sl C\jﬁ oda & (8) s a" pad Je Eol) L
ool MG Lshol 05559 5342 Adas o Cpne gayde Lk Iae Lskol 0SS
ol Ll (o) lux aa" il Lo coUl a5 T wlegie (3 kel
Se etk et plbndl L6 ol 3 bath Bl 2l s CIL pls
s Gl plal adag (1) " pad e ol JU aagllll ol
Ao gl o el Les iy Lgalasan dmsly Lasgd 4y el dxll
iy alb Bass By Ll Al s I sl s Ll (V). "o
s Clal gl oda & (A) s dr" il e Eo Ul dmg e (pbal)
ol Jbg cladly uladl Dl e dly B Jsol e gk Gl dl
Ak 30U U el Al e CILT slgt ods LT (9) e a” il e
o) Gl 5305 oty 5 5 e Jadly UL s o
Bl by G plsl ada OF (V) Vo dn” pudd e el e



AY

A il e Gl s g mdd) 33F e (S 5 el 2L A4
eo,e b LS amlldl bl odd ULl Ll s

0.¢ : Jouxr

pobad) gkl AUl D) G dm S

Aoyt A gost SIS ek
¥ 9 (¢ X) > A
v \ (¥ X) L
- - (Y X) Jsrde
- - () X) unz
Y4 (£4 =€XY0) A is g0t
97,5== x100% _ P =22 %100%

oy il L) S of el e (sl Blany) Al s

D0 a0 sl adly ol Ol Slgis odd el o

Bl s Ol glel e Bl Bl et Ol Sl pas ol
Leallswanl Lo oag "lr ez Jaal) (3 B e Jolgd) ol e 2
Ll 2l sl (3 cdlal) 2y alb ass o3 akiy 2dbl) duls 435
spaie Baxle 2 whdl Cold LU Ol s e oYl 2k
sl Slegta 3 sdadly el b5 ok



AY

Jolsdl bl o Bl dalll gdas gkl plisuint Al ¢ W Con
B
(Preliminary Field Testing) &Jo¥! &sllb! &t —i

Bl o aobad) skl Slseg Al aall) s Cshal Slsze 7Okl A
olny o)l degastl o AoVl Ailal) & adlS ALl U gl ol
U3 el e pusall) sl skl o bl ol Bae U Oug wlany)
sl dadl gl plasan)

BN Al 8 Spaal) desedt e AoV ASIAN Al G Bl
o gl Al ) e Okl s a3l 5,1 degedt e A
Wb vo cwadb o el dsl el

S LY el degasdtl e Y Bl amdl Gl Jas
tk LS lagmy (saly

€ o
°%¢mw@w%%ugwﬁwagﬁmwﬁmw

s Y1 e Y o )
Sl S ¥ =

A ¢ s Gy Jed |

A 1 Sl o Y

Vo 1 Ayl aabl | ¥

KK Y. al e | g

A $ L"éjd\ iy 0 o

€% o YY. loegid) £ g0

VLY S gl iyl (3 Y YT ST YA gl (3 bl sds L) s



Ag

qY ¢4 ! Juall

wdas skl plasaa) OF e G Ul oy (sitadly L) Lyl B e
oo e Jaall O bl oy B Gy Lol el e aa) 2l
AY p sl LY i e ol Jadly £8 o LA LYl de

M plsanl webed) 2y BlaaY) Sl gy cdadl LYl de 4
Pk LS gy UL Gy olsd) el s a2l sl a3 AW

V£ Jgr
Arg 8 el A8 g0l o AJoN1 A3IAL) &y et 3 Al () Bilaw) doeys
gl By pall Al e oghasl pldsinad

Sad Ay Ae gost
o) | € [ WYY Ol

iz o3

Bl des skl plasaat o)
e Jolsd) sl e gl

Yo o e e o i \
ol aay alb
% .. 492l

iy b dasd g Jsee
Yo | o |—|—-|-= o vﬂu\u)lw‘J%uﬁu\lw A
LU oy ol sl e
% 3. e

Yy | ¢ [V |- - o @\&@w\mﬁuw Al

A
VL) S B S Bl (3 Y YT ads € sl (3 bL ode oLl d5



Ao

% a0 Zg.}:j.\
Yo - | - G2y agb IS slga |8
% y. Ay il
e E L asdl )
Yo - | - iz dlb taesls (P Wsen| o
bl
% dyged
WSH ol Akl eds
e el Al (3 83)16))
o _ |-
Y iy alb dess g e ’
palal
%y . g
sl iy Al dasis 4
.. . Bl ke gl plasal y
2 ol T e 2
ooelad)
% Ao &gl
i e gl S UTJ,&MT
YY V|- el ol 2yl | A
sl ST a sl gj,l.j}[\
% 90 &2l
Reased aodad Bledy e
" R i el am, A |




AT

sl sl
% v dygel
a2l Z&U\ml:.ﬂ&ﬁb sl
Ghlall dy alb diesi oy
VUL Y Y |- - o ) )
Cokadl plasaal ladl A
JRAL
% A dygl
VAo | &Y | o | |- ° Ugoas) doodll ¢ 50
% ay ZlW 2 dygd

bl ) wlawY) dms Jl>d (Persentase) sl jeey Ul pdser
Ayl Al s Ol sl Ay Bpanall degastl e AV B3I Al 3
:@ CJJ.E.H

o3 N aed dpn f dadi: P
Jgdl sgy S0l sue: X
il SV 3l sue s X
ol 100%
el e )l axl a3 AW pldseial day Asas] BlanY) G o

01 G ¢ LY Gy Joolsd!




AY

e aall e Ol plasaat OF e 0glsi adlall e %0 V0 ()
bl aay Al dess V_@_ajjguff B Lol plud

iy Wl ases 0gd g Opnid o1 e Ogdsi Al a Y0 Ve (Y
RECHUIT: N W B o s o FE N W T ES MBI

M 4 ededl Aozl Sl OF e 0gli adlall 0 Y0 40 (¥

deoly 4 2SS sl OF Je Oglsiy adlall 0 %0 ) 00 (8

o Voo o 35 Wb el Cosl-Y1 0T e 0gdes 2l 0 Y0 10w (o

3 sl S o abwaV) caw O Lo Ogdsh adbl) e %0 )l (B
el dmy Al Brasn g8 e e el Aol

plseaal el am) 2l drases Osegd W81 e Oglst adlall 0 0 Ao (¥
b Gy Jeolsd) el e Ball A s ol

iy b dased e sl @i OF Ogaiy W8T e Ogde adlall e %0 20 (A
BB ST g slall Gl alisaaly allald

iy b drased wodad B3ladb Oy W8T e Oslsh Al e Y0 VL (8
sl Ol sl el

oy Bl Wl dad oy grale OF e 0l adbll e %0 A (0
SHAREN IR REEINE ool A plall 2y b Bases
e J ag 00 Ay ) Bl clhiass Bl Yl o e Rl Bl

skl 1ia O Lal SIS " " el bl s e bl Jp3 0

A Bl 3 Aol Lo (e



AA

(Main Product Revision) (gwed ! ! depe —O
Emll B Gl degastl e 2JeY) Al Al Em L) (T Liday
oo Olaid) Ban day jolall Ayall A1 s gl e et ) il Bl
A B Al e sy Ll IV jslal) Bl AR e sl
Comll Gl boday gl 3l e Ol o d ) il Al U
L Gl Aesastl a 30 Y1 Bl 4y
b5 (3 Ras Al Al e Oslal (3 Radadl Sl eud ter e )
IS 5L 8L
Jolsdl il e dy ol 2l e (3 Boddad) Al gl Cpond Bale Y
bl
OIS Blee 53l @ das Byl Bl e 3 ) BT Aenls oY
Bl Gy Lol slel Lo Wby
o mal) A e skl 3 fiaded) abasY) lbs dasls -t
C oL Gy elsd! J\MT
(Main Field Testing) dsw ! &1l 4 el —#
L[ S RIS A FRCRES W f gmgjjx @L\ Al g U aB Loy
Sagid Wb Yo pasie ol il 2l e el 3130 35Sl A gast]
Jadll s all EolUl sty Lsdadly i) L) dms oo UL L
mﬁjmlwzﬁ)wwrgjaﬁjd\&mmba@@;x;\wr@
o o) Ve ) S gl bl b 2l ST sl el gl
LS (loginsy ob stadly il L YU U 2 L sl el gl led



A4

4 :Jj.v\:r

Vg 1 B Byl 3 gtadly (A1 LY s

b Y e

Sl Y e

!

3

)

Shad! (!

A 1. Al e |y
Yo ¢ LS el )T Y
A £ N A
\ o 1 aat Vg S ¢
A A e S L | 0
Vo x xS ol |
Voo ¢ s by J2b| Y
Vo 1 sl = Logl 58| A
A $ e Wl a
Voo ¢ Sl m2 Y
A 1. sl ola | v
A Y. dy,lab bl | VY
Vo T Wiless | Y
A Y. BRUVLERVEY B
Vo Y. e b Ol | Yo
Ve v s oAl
A ' iaw dgS | VY
A ¢ @ VA

Ay
YL ) B S g Al (3 YL YT edsl YT sl (3 bL ode oL ds




Ve T w2t Fe ]
Ve ¢ FOREHN-I AR
Ve £ Sl s | Y
A ¢ OIS Ldg | YY
Ve Y. sy gy 2| YY
Vo ¢ SERUNP- R TIN5
Ve ¢ Lslas eils | Yo
Vo £ LT Ol | Y1
A Y. L 3y | YV
A : 32 S8 | YA
Ve ¢ il sk | YA
e i A= bie | ¥
Ve T LS akds | 1)
Voo Y. Sobes & | Y
A £ W i A | Y
Vo £ v EMIRVIIR N
\ oo Y. .xﬁfgg.») Yo
FYEN \rY. Gomgil) § 30t

QYo WA 2l Juak

gadly L LY s e oL S ] Ul Loy 18
e Jaall Geey G Ul pusnaly S degadtl e Bt )l AL 2l
S conEaastl Cols o @)l P Sl L;L,.&J\ Sy e bl



1)

1 o DB gy Lol ol e el 2l e oslf of L) 2 )
3 s )l ] Wy Lokl ay alb dass (3 bl Ol AR s
PRI i IRCHEA R SRS O L LY e el LYl
AYAY ) B £ YV

) e ol sl aw adblly bl e BlanYl oUW g £
Tyl (3 a2 850 Wdae Wy ageg Ogle) M Llie 232k kol 24
issag oo dilllly L la ogloe k) ST B sy VL) G apU
Wb yo 2 d

Lkl Blawyt =9

Blasl o OUL a2y Lkl Caall dll) Hlany) el £

J’ LS™ cadle]l
q.¢ : Jor

as gkl aludseanl day dad I &bl ) 3 Adla)) () Blaw ) dons

"By sl el s iy )t il

. -y is gos )
<l o FVEN ('54,5\
eV | & WY Y] oL

axld) (,.31:.7 uj.L»T C\Jo';’;.»\ dl
o Jelsd el e 2

\Ya | Y1 | V| Y |-| Yo ) \
Teased agd e ol UL
bl ey all

% ay ds gl

Vel YA Y | e -] Yo Ay alb deesd o Jsee | Y

VLY 2 S g Ayl (3 Y YY eds VY sl 3 SbL sds Ul i




ay

el skl 3 e callal
oL Jelsd! JLJ P

%0 ar Ay el

VY1 | Yo | 1 Yo | alr addedldasl Olgbs | ¥

% 4. dy gl

Yo | ¥. | oo Yo G2y agb oIS slga |8

% a1 Ayl
S5 e dsdl eVl

Ve Yo - Yo &ajwwr@w}w o
kel

%y dygl
WS o bl e
PETEIVE SR Y SN

VY | OYA | Yo g
rvadal)

% at dy gl

VYY | OYY | A Yo W Q}L? fraze %
w Jeolsd) sl e gl
<Ll

% AY dy g
Beased e Sl aws OF e

AR LR RN Yo A




Y

% Ao &l
Tl ok Baladl al

VYA YT Y o Yo sl oMW as aJl | g
a5l kYl

% ay dyged!

a2l axll) (.Alx:J Sl ool

bl day alb dess By

WA WY [Ny = e ) \
okl plasaal ledl an
a5kl
% AY dygel
VYVY | Yov |y | Y. | =] o Ugas! Lol £ g0
R ZlW 2 g

adbll g Blawy) i s (Persentase) 452l jos) L) P
Badd ) e Oglal plasiaad s 5S) Aesastl a Fed ) A5IAN Ldl
:L;A (.)jJG.L‘

P = é—" x100%

X

:oLJ

o S as g gl Jualls P
Jgdl 39y IS bl sae: X
il 33 sae X

ol 100%



¢

el e iyl axl ks bl plasal dey Wpadl BlanY) i oo

ol G ¢ oL G Jeelsd!

ol e el 2l (s Cslal alasenal OF e Oslsis 2l e %0 4Y ()
bl :\@wwr@ﬂzﬁj Ll n fuolgd!

iy b dasd 1b s Oppnid (S Je 0ol a0 %0 Ay (Y
RRCHUIT: N W g o B o FE N W g B UN (B

M 4 et Aozl ol OF e 0gli adlal) 0 Y0 44 (¥

Aly 4 oIS slgs OF o Oglshy adlall e Y0 47 (¢

o Voo o 35 L sl sV 0T e 0gden adlall 0 Y0 10w (o
bl a) alb doass

Al (3 83051 S o bzl s OF Lo Oglsty adlall o0 %0 4 (%

plseaal el am) 2l drases Osegd W81 e Oslsi adlall a0 AV (Y
RRCHTH V= [V WP R OV I P WP Y B AW

w)waﬁw&@s@woio)ﬁ:ﬁvﬁ&o 62, adla)l e Y0 Ao (A
BB ST ea sl ekl alasanly cpllal

iy )b deasd e Bolendl Ognty W8T Lo O allll e %0 4y (8
sl sk alasealy clleld

w9 Al A el ol ol O Je Ogdeh adbll e Y0 AY (0
SAREN IR FREEINE ol sy lall 2y Al Bpases
J Miag 90 2Ny ] el famid Sblanl i e Bl 2l

reilen ol Wy "o W L wdad) Oglel M 3 bl o3 0F e



q0

Gl A e (3 ) Al s ok O ol Sy blanY) N
CARIEPSENTE PRSI St

idas G Ul odel g1 ol Cgll O 1gn puddl 1a sy
(,.:Ld 3 ol el sl t\'””ﬁ Lo dg,all adll Bsle 3 adbll (gl Vﬁw\
pdadlh Ol e e 2l e g1 sl e Bl oda JU5 g ) 21

phaodd Bz ¥
g . il sedgn bl ST 8 gag dyall @all) 53l (el BlawYl cm U £
sk ST el 2l B3l Blaa) e SUL) s
Voot Jodr
ey < ghool plusein day deond 1 I D) (8 ool s Bl does
"By Jeol gl bl e Dy )l 2l

dor yuJl

FIERN[ “)\
¢ Y \ \ "

ol e dgal A e skl e
Lot Q‘ oLl n o Jeelsdl
b daesi ced dale el Osalal)
ol aa,

oLl n bl b asles
s mall 2l s gl 3 539l
iy adb deasd o3 A5 3 Grelal)
ekl

N el S el sl s szl | ¥

VLo ) e sSall A gl A paall 3 Y0 YY b YT ) 6 il oda Gaaldl 34



1

B o5 oyl et ) legs O
o) day Al desed

okl 1 3 dpedad) 2k ol

el s a2l oo Lwlin e
LG G Lolsd

Bl ad dslidly ieluYlg adoY1 akasy)

Gl e L} Lﬁj«ﬂ g:,‘:j'.g\,;-‘ ¢U~.>u~v'" |
sl Lo g ol as) alb

dad) (3 2l

NP VA R SO PEI IR UG I PRERER - Y

o)) i) Alin jglall (L

Ll & 2.&\) Lo @.&.&:5 VY
)l s e Calall sl Gl
A iy Bl Bt 5

STl am) alb fass i mea
Al Wl e skl a4l
JRAT

ol aolad akadl skl sl
s 53l

g

eI

\ ng-J.,U\




v

225 L;.G C,o-u\ Wd &gfﬂ ixll sale V'Lu 645 BJL..:L»}“ e P9

Y¢=1X¢: ‘v\?'-«\—;?-iz‘-’v..«d\

VY =¢ XY SV R ESRL|
PU= Y+ Ve Upast| Lot desast

£ sV Al e oo danll g gas

.
V=3 x100% | | T ¥00%

OF e oy Mag .90 8 ] Ul famd SblaaY) me o ) U
I pgiilye B Uiby "Mr A" il el Cskal Vs (3 el 8
3y Al A e 3 Al aule 85 ok OF el Sy Sblawyl

Ahas Gpemed) Eom L ool () el skl O) 1ga il s sy
ks (3 2l PP REEIN éu) Ao dgpadl adll asle 3 adkll (gl ml"‘j‘
el Ol i e el e g1 Tl e Bl odia JU5 cg ) AR
(Final Product Revision) Jlgd! sl dalpe =3

o el plal e dall Al s Ol s slasy astled) - U
=l o) e e sl Bl Al Sles |6 Ul (62 ¢ oLl
of ki il 0 OY . ikl 3 sl VT CNELE WA [ B
el (3 el 5 Y1 gebdl o Sl sl darle sda O] e pdsiy
skt o (sl ezl




aA

Sielal mone e S ) Benle e Bde 3L Y1 (3 e G
e bl BlasY) dmsy bl Cuall (3 b)) o) Ty Cralably slpdl ol
bl S IS e ol A il e as £ il o 2
oL Gy Jeolsd) el e Bl Al e

Gl o) pB Loty Byl 2l ol skl e S ) e Lol
tot Sl Asgedl e Al A1)

e J3 =3
aall sl 3 V) o | Brecadl Balll Slslxr) 3 Yl o5
ke ity 5|
Kasll dad syl Olegast) mad ol Ldid 34
Fbs A—o dssast) i3> Yo 4n '
2 b s ad b e |V s el IR a8 b o .
VA




el Juadl!
e HERELER

s (3 ol 2l 085 ol s B Jo st Ladl s
5 BhST 9n gVl ol rny o) Jipe I clasll s Luadl
5aS sa U Gl ¢ SULE Gy el Ll e 4yl axll N AW
sy adls Gl oo e S Gl dy el Al e sl ao

ey 2l e B al) Al das gl
S o) gaae Jem b Olaglall Ol ga a2l Sl
Sl 5 e sl wl)) ol 3 Hpatl Condl B e Sliled) ol
Lapt of Ledny of T B ka5 (oo B o e Lot > JW) (3 52l

GBI Gy Jeolgd) ool e o) G hos Coghasl pshas © Jo¥1 Lo
33@\ J 8. S a5l

35kl OB (el ool g A el 2l (as Ol il yglas al e 3
ol g sosmg OSIL diladll Slashell iy o ol o S o2 g oY)
3 Cod 05 a2 W Sl bVl oISl B [T e axals I
o3le] wion () el Uiby s OIS

Research and Information ) wleghall airy st s didls U 26
Develop Preliminary Form of ) sl oYl gosedl ks L3 (Collecting
e 3y . bl on Loledl el s agall il a3 sk (Product
ok (ol Ol & Rl B e 1 g e AT e 0
o faks Byl Al e (59 wally aullal) AlSCie c ) ARl (e (3 psenl
el s gl 2l ks skl shai U ax () aay adb duass
oL felsd!

qy



Y

(Research an Information Collecting) CJLo}\al\ &9 e i

LoV skl sl 15 wleglall iy et s azile el pB
s Awall aall V.\L\u gij}J (Develop Preliminary Form of Product) C‘“”“U
Bles wlas Lo o an)l e 0 ndll odng (OB y Jolsdl WL
Bl i IS Bjlen el (3 pisa) Ol (el Ol (3 2ISY)
S all Al e sl sl ) il IS Bl e 52 pelal
ROITEV= R WR e

Eond) Olr (3 gall axlll olas —

Gd oo Yl ) B Al Al e sl LA Ol O
oSNy o azud) il Crogy Bl e 3 oS b G ol
BLe) ssdazs (e Aoyl odd 2l O) L Jeed) Jxls 2z (3 dag Y Leads
Al Bl s 3 adk gzl OS5 ae gl (gailazy Ll

g o el YL ) B S Al dyuld 3 Bl Gl e slae] o
o ndstadl dadad) SL LY Y A alad L gl dyyaea (3 Al Dol 35,
Clal 0 ad drg &) Les il Ayged 3 Rl 095201 3l sl &) Sl
ladly ol pa S U 3 paasl Al wslye e 0SS ol
Byl pn W QU 8 sty cadly 501 s W U 3 g ssls
SRl 5n sl DU 3 g b lly Buesd) B 5a b DU 3 g5l
AW LS ead) s &5,



¢

1.0 1 Jgdd
oWl Caall @ Ao Al ARl qodas 31gs

o)) 2Rl 35l S”

el Ul o e Ul W o Jo¥) U
iyl gb! igesdl 3L ey L) cadly 3! o adly Lo
L seul) L Jlase) L sl A L[ sl

=Yl B oS 23 sy l) (3 gl 3Rl Bole ST (3 O JS iy
Al dslsilly 2SI Blens 36 Blgns plosai) Blee a9 (b dnyl )
iy deadad) 2l O U Byles 3 ol Lgaao G o duiw £
b Blee 3 BLaS e e )l S > )

OY ol Olpe 0 ailas dw )kl ol Of 2Ll SULY o Ikl
@ Rkl ALY hadl Wggens U s ) BoUH bl do e el AR s
ol aay b dases (B ghy alll (das

S ng Bgyal) AR e 3 psendl sk Y1 -y

oda (3 ptsnd) e skl 5 nedall am po AL el o
Lo gas skl lyday dy olad) Cslod & 195570 {081 )l 3l s (3 2l
okl el s sl ol OF Gl Oltes @ U ) Legels
Lly 5,5ll aa b o ded) Alos 3 Opakall Lodd gl di )l Ll Lo
P Lkl (3 LS jsglee puscn) CsluY)



Y.O:Jﬁ.’z

ol Ol & Dol dpaghad) dais¥) O glos-

Ldagod) Aol Ol glos-
rw\ 2
NPRURR

Al ) A2 O ghos-
Slyly Jlsad)

sl g Y

CIIWINTII o

dpalid) dlaig¥) Ol glos-
cledd) |y

(M\ Y

e s e ity el Al s 3 Wb wd L)l oda O Oglall el
dee L e met ly Blaad gl @l e (3 Bl ad k)l oda Of
G iy Wad Oglul sty Lde JW Ly adS Bk sl pdsas
Bl ol Jo aadeles gl ol Glely a2l Sa albll gl
eVl Ay aa il alasal da bl eds sy 335l

L& aeadl e e sl Ciall alb ae O p AU S5 e STy
b 3 Wy L3 e Aol ALl o et Al A e e g
.M\@w\sﬂ;ﬁjw\&wmjcwﬁuﬁé

AW el adl Wl 1S sl 1 ks asend) el olld OIS
@l JB LS Gdadl Ol fage ot SGUL AL AU Ll

) Bl (55l



1

Akl e g3l ) fadll 3 5302 daai) s wdadl skl OF 55l
ol Wb sn sl OF Ely Uy Gerlach ¥ JBs " pdsndd gl me 355
S Ol o2 b)) abasl assd Ogedall Lgedsuiny Lasluy ol leol
aigb g ol OF Lol omall Canlie liay "L

LS g ) )l 281 (sl (o gSTpa) pole U] (g5 ALl UL alinly
156 alS a0l e 8,0l OF Saddiki iley Violetta Llss < JU
o) oell Jyosl o S 4 e U add) 3l e 3 G Gl
3l 7L B d g oty 2y sl A Bae e pDlel il gy )
W)l Gl e gl 2l 5l o el 2l IS elis” e
e Jets g oLl

SOV Loy i eadygny STy Olagy lluly BLIL Al gy (]

Bl Cablgs 3 bl giglly DL My ol 83Lr] Adlall dgai(

Bl oo e s b Al Bl g e Vg Lsdl Lo pISU L (1

ENIERUFNty

A e (3 dal) G b dp Al @l e s pB G Yl ey
sl o a5y aelis o Ll el ol s s 2
o S sl de g dwlin 055 W5 Ay bll oday Wyl OIS (3 8355l

2 Andri Wicaksono and Mohamad Syaefudin, Teori Pembelajaran Bahasa: Suatu Catatan Singkat,
ed. Ahmad Subhan Roza, 2nd ed. (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016).
¥ Uno and Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM.

s sl anaall A sall’
> Violetta Cavalli-Sforza, Hind Saddiki, and Naoual Nassiri, “Arabic Readability Research:
Current State and Future Directions,” Procedia Computer Science 142 (2018): 38-49,
https://doi.org/10.1016/j.procs.2018.10.459.

)AAY Calaall )l 2 eae (A pall Al Gy b ds il lals e 3 sama’



v

sy Oy Olel S 4136 A Sy adad) skl 1 ez ST 2L
e 05y . ML O iy camo dg ) aall) OF b)) S (Cppmlin O
e o V) el Gl e o desial] s kel b

& sl dg bl o Ogle g Al Al oy WY Ul el
Sl 3 WS glal Tl ¥ @) el adee C3us 8 VB 59,0 ol
SRS FRRSUNEPRUVS SN I YU OIS g i J- WU A ZRN BN PR E R+ O
bl - cu Byl e s O aSU ol gl (39 sl o bl
L UG Ogyniyy agalll aygmall e 1Sl allll Glol ¢ aaasend) agy bl
o)

WIS 5yl okes 52 Cpadally b)) AlSCin -y

BB s el @ credall e AL Sl adl)) ASCis e 85de
39l 3l o Al A e 3 el JSlee ae OF 2blally aleSI)
o8 JUsl 3 Bgme Osalall ug ¢ iRl Al s bl el Bale] (3 el
Sl e oyl ol e OF e 3 Sy o Bl Al e
g ) aall (,J,J 3 A

petl Ale OV e ] 2lid Slgmall sda 2L SULY e 13l
Opedall 06K OF wistll o dds cod QU G & Cpedall 2agd L5
ik g ool g deal) 23 S e o el das s e )06
ol (%) ¢ Jrl e (7) i xal el (1) o5 ((UNESCO) i3l 55y
055 5 Al alll OF s Y My g pal) el (£)5 s OF 2480
Y oLl s (3 cpalall digy Lol el Cllas b dd el 3 Aege B3Ls
ohall 2 Y1 SIS ks e 09,56 Cpadasdd

7 Sigit Dwi Laksana, “Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCO) Dan Tiga Pilar Pendidikan
Islam,” Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam 6, no. 1 (2016): 43-61.



aA

ceedall o Joladly Al asilas OF a UL sdd 2o (S aag
b Jis] Bgmo (3 whall 3y Bl ARl e e Al e s S 4 il
NSt ] iy Bl 38l e (3 bl ) 2l Base

SBL Gy folgd) ol e Bl 2l s Ol gl ) 2l —¢

)l B s Cskul b Gl asi OF 8 3l UL
odny jsbll wladl Colel U nBlrlal e Blaw)) Bms e Eo Ul alsnl
el 2l ST 0T @lany) dms oda Loy alaw)) 3 2l ] o ogb
ol iy Al deass o3 0ok Y mVle ) LS s awudl b
deased o o8 ade gt b pasalll aa) Bl e Ol Oy aeedss s
Al Ssle Ogegis ¥ g> dga @l dw 3 perela 32V (W a2l
Sa) gl gt Al e ol ) 05t (ST e Jp iy SalS a4
Al Bl s 3 bl el Cslal 0,80 352l

Anthony (3557 2mg sl el Ol Ot ST Gl nina
o Jyamd) Ogedall Lpadsizny @ilby SIS o wdadl bl OF (A 41Y)
sl OF bly =V By " jead g (3 ebadl) Bdas 3 Sl e 5 uad
Ol o2 adbll albiil amgd Ogadall Lgadsiiny Lasluy of lesl of 5L sa
Ulaigb 58 g1 O gl ol enlin 1y g 5L

Al Al e skl ok OF coll Kb 2Ll L e I3l
iy adb dasid o8 aldSy el Rhes G Ll n ol Wl s
Blas oo UL G Jolsdl OY Bkl sds Gl itly ded) e bl

® Anthony, “Approach, Method and Technique in Learning.”

% Uno and Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM.

10 Zamri Arifin and Zainuddin Ismail, “Arabic Speaking Skills as a PBJJ Course: Between
Objectives and Reality,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 18 (2011): 534-36,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.05.078.



19

3 ondrall SaLadlally radal) Gy A el 4 U Al Lolsdl
Al AU By iy b o

H:L;.:a o Rebs Slal zag

(s YL Jodly DYl O gk (]

el ol e rshadlly sl 25053 sllasly (33 YL cleodi(o

AV ambal SV & bWy g o ek e 8,0 (¢

olalelly Bsidl 524 3 Jaad (5

bl gl e STl - (e 06 (o

o wlal e 3 5ST el Olial Lo d el el
wa»dﬂﬁwmjwwg@u&@wm”u
(JoUly ) seed ()05 235 AgS WSV s Ol Y O
SJJL.Z«M L};Jla U’; wa‘ J}- L5L€— u—.’.)JGj J..«sz‘ w

ol g adge (3 83gmshl OOSaMy Sy ol Bme e I AL
S By gl pglas dles sLad)y dSs (8K copshat (g puall Blrlamly
3 Ol e sl Gl ol Al ode (3 L lede Jpad) & 5N L)
gl aRll 3ol xS (3 dolsy (Jdll |15 V"Ld‘ ENOS

ol ol o 2o all Al s Oglol e Badde psbon Ul 26 £
dedde LS Lo Gl el @) ogldl cldlh acs e 1hs oLl o
3 Y1 3ebdly ple Oly 3 & WL Bl cple Oly (2 oY1 8okt ezl
sl des ) Al dendll (8] oa

1 Abdul Basid and Halimi, Moderasi Agama: Potret Kehidupan Moderasi Beragama Di Lembaga
Pendidikan Indonesia Dan Turki, ed. Muhammad Syahril, 1st ed. (Malang: Edulitera, 2019).



copl N e dsb S 2 ods Jo coUl 8 W) SUL e
Ol il Gl 205 izt ng e skl L RN H R HEN VS
(g, bV ) Bt N 35S s clay g £ ple

LSB .9 @ij\ 4l V.:Ld (}@_u JA&S o oLl Z\;L:fjgjhb Eo-U) ?G
95 JSII sne sgaia 3Ly el s (3 Bgllas OL) BLST0ds OF Jo EoU)
o sl 2 LS AdSTse OF e byl site Il Ly ol
T ST e L2

(B L plaza jimeaS Lole Lly Gl (ST

Ao e Lids Jgho aoledll bl 058 OF wdsidl) e
iy adb daosi Al 3id M e ppially ool Ol ol

I o Ol ilide e cly peled) plof Ida ponnai &

weber 0SS Ols ¢pled) e plell LIUS agoldieion] pivs aolell Lg%
i e T o Vs pllell diny 2lb Geais Kby dype) U
Lol 347 e 6 aeledl] bl 05K OF s J3 ¥ (gt it
fod by Of ot lal] 955 OF g 3lelly cpll Gl poler 2 2lL))

JUN L3l A ) Al e Eo-Ul LS lada

“Herman Yudiono, “Menulis Pendahuluan Bab Buku,” 2021,
https://www.tipsmenulisbuku.com/menulis-pendahuluan-bab/. diakses pada Sabtu 25 November
2023, pukul 15.00.

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik, 1st ed. (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007).



e Spendt o Al Bl kel pled) Cpleo s LR o

i (5 gl Y ol ol ga leill bl s sl i)

o Jo2 sl ol Jlgl) S o 46 iy G ket i ol
Lol Ll vy Sy aker € ) egill oolo O Opo L)

& oo 05 g Al Al (oF i asgie S OT e U g

LS ol b oy LS OF e pmsile 6Ty onlin (T g . 5k

idas ga odad) (3 oS ssaedll Lly 2455 80 Jais @) SUS e L)

cot B Legn Jaty ¥ Sbane ot 5T psghey Gnee psede O oot
e

RSOV

e i) Bl e Y ULt P WA YR RV
3 el 2358 (1) Ll s s e o8 fls (S el ) Uy
S I el B3 3 s gl el 358 (1) g rdioadiel (K
O T P T [ S N SOW (. S
Codaal) ey (s lly Bl Jpmdl) (3 ledl 2350t B3y Bl by ol
LagdS™ e sl T
ol e Ball Bl s Okl ladl s atlas sk G U G
s ol ladl duis atlas 1 Je coUl e B p Lolyd
Allal) ws) a5 LelST odny sl bl sl e 1) s g d Al )

¥ M. Abdul Hamid, Danial Hilmi, and M. Syaiful Mustofa, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme Untuk Mahasiswa,” Arabi: Journal of Arabic
Studies 4, no. 1 (2019): 100, https://doi.org/10.24865/ajas.v4i1.107.

!> Basid and Halimi, Moderasi Agama: Potret Kehidupan Moderasi Beragama Di Lembaga
Pendidikan Indonesia Dan Turki.



Aoy alb deand b Ogegdy oladl 3 Aeledl adbll any g Wl G
onblel]

& Frogadl sds Colll wogy e gl jla b LY dosad
JUls 3ly Comll O o Bl Bl s skl el dds ks
AL asdsiiny ol dazd) I Aepet s fL) L OF e
Vel e 03,05 e

b bdds redad) (S G B! FLA) L SIS i
S T N T B R e e T
B gz e o8y ISy Sl oy S5 Lty Bans ol s
B S gl ey s ol et by I e B )
AW 5yl 3 LS Wy L i
S pened) ) ol A

= 77
£J 2 /

deogad) odn Eoll mogy (o (o) sLE/ Ol b B dssuad
Lo L (8T ol Bl o el 2l s sbd el A ylas (3

16 Zulaini, “Manfaat Senam Otak,” Jurnal llmu Keolahragaan 15, no. 2 (2016): 62—70.



okl d) 2l 355 585 Bole) (3 it ptsdl o) cliE/Ols OF e
P AW (3 LS b)) el el dl Y s ot Oty ol

Ty FE I
el o 5
G e
said Gl (sl

Q3 Losad) oda CoUl xogy (e (ol Jlgldl 2 2 G sad
Loty (ST L) BN e agal) a2l as Osku el i ks
sl Gpedad) Aol g OF S Al o Jlsudl g8 (6l Jigudl O e
Slate boe 3 e Sy OF Jdeold S am il ada 3y il wdloll 2355
ek sl
2395 3 Bogad] oda EoUl mogy (18 el ST 8 Al B gad
e Ol bl (sl Eom B e Bl AR s gl el ks
el o) i e Oy dadll suedl W) o Ll 2l s sged) LSO
o ) ey Bladl 4 bl e el o1 el femnes Ll 3
3 Ao gt oda EoL) r299 8 Ciondadl 4l & EWWAE SR WPV &
e 3ylesl sl Ul Bl o agal) B s oY el di gl
oot BY L asd amgy b b feosd Al e Bedad) 2alll O

Y Lina Marlina, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Course Review Horay Pada Materi Pengelolaan Lingkungan Kelas VII Di Smpn 8
Kota Cirebon” (Institut Agama Islam Negeri Syekh Nur Jati, 2012).

18 yustisia, Hypnoteaching, 1st ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).

9 Kadek Bagus Rusman, “Implementation and Benefits of Learning through Ice Breaking,”
International Linguistics and TESOL Journal 1, no. 1 (2022): 1-4.



Bgnall o Sbgidl e (3 Jlb (i ptsiad @) adadl Cluly odadl tosls
sl

skl 3 Leogadl oda CoUl m2gy G (el 2 Rwslld) dogadd
OF e b by sl el B o ol Bl s ol ) dods
SLLA 3y (adids @ G ddadl mild o Jadl Jo Jsad pasany o]
Madand Ll akedd s B3 ol iy doil OLes

Bl ks gl ks JSY dai LIS oda 2Ll SUL e Izl
(Bl Gy el Ll s el
gl oY) gkl plasg Lol —o

Research and ) <leshall sy ot s 223ls col) 6 OF uw
Cod) Sl azdls L) ab & cnelally 2dll) die (Information Collecting
Sl )l e 088 nd) 1y L shll sl L3V Okl bl e
sl LS pshs (OIS Bler wokes Cshul mite Badde RS sy 1lgs
(B oy Jolsdl e dnadedl 2alll ks (SIS Blge aokas sl
OIS Syler b gl g1l ks

IS 8ylga ks ghol e Aok US” pyglas —

e el e oS Blen s Ol e edde pgbn el o8
Sl HnplSh s Ol die DB Joledl skl e Wiy L
ssbdl ple 0Ly a LoV Bl mnl) dedde 2LST Jo Eol) deley )
223Uy A ) AL Basdl) (] o 55 Y1 eladly (e Ol 0 a2

2 Edwin Byusa, Edwige Kampire, and Adrian Rwekaza Mwesigye, “Game-Based Learning
Approach on Students’ Motivation and Understanding of Chemistry Concepts: A Systematic
Review of Literature,” Heliyon 8, no. 5 (2022): e09541,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09541.

*! Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, 2nd ed. (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021).



S e ds I Gl sl Je e Ul 3851 Agadl UL
ool Cshal zezie 10 il ST Gl Lo 2595155 CdsS 0L ol (o)
S o ey Ged £ ople Olw UL n el Ol mik sa
JARE T

OIS Bylge ehas bl datil lsSa yghay — ¥

Cobol Aol SUSs sk g co Ul ool gl il slas ades U
&) el Slslas 2l (3 Cpedall Baslid st s Dy ) Al e
JQ@M\J\MT@;@MJWM\M%wY it e

op el el o agal) Al e Ol S gk e U o
pole 4 e agall Al e skl abail s 058 Lgtay L UL
(¥) c5 a1 s ST (Y) ubedl gl g5 3pmke s (1)
Ciandad) )3Lall (1) canebedl Lol (2) il 15l (£) ey 3.0
e L (8) bl Bk Sl (A) 235 (V)

okl 2ol SUSe plr (3 ol Budl O W) DL s
Al A s g (el Bhee i Cpedall SLaJL aslitiio) e ga ded)
055 OF a3sll e (V) rophaledl) el bl 53 e S Jlnd)
05 OY Wy daxty Bl 065 S dadl e los e 156 LI s
el ) Bl dpasid i Ogegd dllll

gkl daiil b ok OF e ailudl SbLY e e Ul als)
) 8>y Wl 3 Sld) » (Pacing) sl U pld dgall alll e

%2 cullen and Sato, “Practical Techniques for Teaching Culture in the EFL Classroom.”



Ose 3Ll T (Leading) BLEL AB & W) 3wkl ) fledl) Sl
o Lgmgzb Wslas
Jarer o cpame Lpany bl glul danil Wb S plar 3 Loy s
rJdb LS JLl
V.o J&:.,
ad) Sl ol SbsSe o day)

15555 Of allall oy el ARl e oslad ks I35 e
iy b drasid o5 Osaghsy )l A1 ol (3 Cpeets

bl
IR
Pl dwg, ol el
2o aSJ!

1 1 1 1 SRS EET
Ré)uujcé)dﬂ\ ;\)_;)é:'&)ﬁ\ S 5 . . - N e
T, ik ek ) Aaail e o e o ) S 5 e 53 ot by SIS

Osallall gl o) 22 eds ) Ldy iegandl Gyl
—| dald1 3,580 —I a1 3,54 —| e 5,58 —| L 3,08 _| Jo%1 3,550
5})’.‘\ — ac’f“‘l‘ — .L&\}a\ — CJ\.,Q_)A}J\ — Q\;J_LU
[ aedial | L] Al | L @dsl | L wuiel | L] ¥l |

90 Aol gl gl
g U — Lol o el oy Bl )l Ol [re— i
1 = JR9 A - 4{/,».\&‘ bl (daa)

i Ladad) Ao gl
dpaadad! sl
il 9620 ety 15 1l st ptgad) dlaiS st
% 10 5 9030 it Y025 ol Aoz Olglas el Y1 2oz

maxj\ K ml,,J\ dadis

el 2l SUSe Of Jo el il @il Sl e Il

slskly dllally el sn el SUsSe OF Olay] 6T Uidy . 2y Leian asjio

2% Yustisia, Hypnoteaching.



bl daail bSO WL mogy T dedl ALY e LelST o ladl dsy
Skl 3Ly S slsll et (2Ll Led Joxadd alalill DU S L e
JRPO0 I PPN O < S N VN P [ DO U VN P [ WO SO
Gdged i) Slghs el Suid fed) Ol B s
sl ab s ldbes el aaii Slshas
dagod) eV Ol glas-

(')LMJ\ A

SSUBIN

pomidl e[ Ol Lt
Aol BaiisY) O glos-

e Jlgdl Ly
SNUPRY-IR
ssedl oS ¥
Aoakad) 2l g

Al daii O glas

cleddl Ly

()/L..J\ Y

** A Isman, “Instructional Design in Education: New Model,” The Turkish Online Journal of
Educational Technology 10, no. 1 (2011): 136.

% W Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008).



Comll B o 22V oda ke (3 "L blas Ul s
ol Ladsn LoV Bskad) o 22340 gl Jad) 2laasl OF e OlapSyw (s
g Gl (bl ol aboisl Al e (3 Jss )l 3 oY1 ackad) 1 (L
555 e b 156 O ol e aslenYly iy Rl e il
U o o U el (3 of ]

s oda pgls (3" plad clealy 2" blas e Ul mog U3 oy
o et pany WA dlesl Bar jpan Jas e o8) Tiad) s
Ll Jlsl o ez & 55 Jlesl 3j02r ot Jos oy Sy &Y Jlesl
JeH Ay 5231 Sy s ) Loy Jdalt Gl e (g5 OF s (B s nm
ohadl Sl el OB (@3l sty ol elly (Jle Sl oy ands e
W.J.@.%-\ - Ssadly Jasll — Yy

Bl o 82231 odn ks (3 "PLad) Sl blas el a4
Al oleluly ohad Oglly JUbYI e Oslsi sl OF gl oy el
A Osedall lig (ol i oy o810 Lidy JULYY gla) jolon OF s
Y Calll b sl gl a3l &) JULIU Al L) 2
" (o3l ) plassl S e US>

e ods el @ "aemadl i[Ol blis coll aoy sda #
alall sl Ml st Jo gy alie U Sua OF ap0) Ty ) Bl
(sl B g id) slazel o el fondl (3 menidl L bedll 8ok

% Dadang Sukirman, Microteaching (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian
Agama, 2012).

, 1.0 Al A M)l e 53 (latial) pule’, o 5i 0™
*® Ni Made Ary Astuti, “Kegiatan Senam Otak Dalam Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada
Anak,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2015): 603.



S5 Jodll JLST) e 09,56 bl e Loall Jks 3 Mms slill psniiuy
L ity g

sl oda bt 3" gl sl blas ol aoy QW4
e 9o U feadll @ amg bl el O e 3l by Ty ol B
(1) ciaiblally a2l allall s 5oid (Y) clehoos of SIS b (1) e
R C e

Bl o 2231 ok el (3 "edadl 2" blis Gl oy £
oS e aedad) (3 WY e O & Wachowicz _juid9sis)s sl el
bl pshs (Ohlel) ALt (il B3y ol B3k sl T dkss” OLIYI
Tl ol masy Ogladly folsdl

Bl o 2SN oda ey (3 ") blas CoUl mog oday
& Al by ol ilee & ool r i e gl sl sl el
" egad) laas VU atlel) s S ed) Jls

25 3 Slsmadly Slisllly s Cia e dsadl UL e
obe 4 dadl Ol GUsSa Jgm ol e @ il Bl s gl

Al e Bl Bl e s olibs guls 3 el el
29 edadl i ) ol ¥ bl B p elsd)
Al 1bisY) Olgas g il i) Olsbs (idged) daisV) Olghs

2 Maulia Rahmawati, Patra Aghtiar Rakhman, and Siti Rokmanah, “Implementasi Dan Manfaat
Ice Breaking Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik SDN Blok I Cilegon,”
Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 10, no. 1 (2023): 66—74.

*® Tina Yunarti, “Fungsi Dan Pentingnya Pertanyaan Dalam Pembelajaran,” Proceeding of
FMIPA, 2009, 182.

31 Mikkel Snorre Wilms Boysen et al., “The Role of Expertise in Playful Learning Activities: A
Design-Based Self-Study within Teacher Education Aimed at the Development of Tabletop Role-
Playing  Games,” Teaching and  Teacher Education 128 (2023): 104128,
https://doi.org/10.1016/j.tate.2023.104128.

%2 Imam Asrori, Muhammad Thohir, and Moh Ainin, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, 5th ed.
(Malang: MISYKAT, 2019).



Y.

S iy ol e ke Al ks

IV daed) a w3 adlall Lelag dadadl aall) aoiil (3 o G a2
L dempl) slias] dalid Bl el any co U badsl Gl Byle o5
b U3 b S8 IS glee sl 3 ool e diaadl) 2alll oda 3.k
iy b dwasidd By ed e piee ol A SSL oS gl e
(Sl ol s s o gl el

asl Gl (Ojladly Slomdl ga OU I paosh 08 (Y U (3
on ol Amy alb Lasd B ady b AW op Sl e Lal 2
e O I F Lt el G s ol aad @y L8y Ll
W 5ygeall (3 LS W) 052 a5 @05 OY BW 0565 Liis 5T aseil

V.0 184w
Jo Gl & a5

Seketika Ahmad mulai berbisik kepada Ibrahim terkait pertanyaan yang

dilontarkannya kepada Santoso

Gallal) Jsd) L Hada A ea

355 AEK )" J3a 2has LS O) 1A B IS Jas Y
1ad 5 A5 A0 SIL GlA clagalia G530 ol oAl S sl
A O35 Gale A oY) Ga

12g; ol 2T U« sl Al G she | ) SaRAL EVeN

cealuolby 3Ll

ComUl ael S ceadly 5,1 s U 10b g 2sh OISl OU) (3

Sm ol amy b Lass A ady 2db Al ey WY e La

psi O o) ol L (ol udd) D e Ll Al o a3y el 2"

J 3 g pass A lally el e ol Ly IS0 sl
W 5ygaall (3 LS adSCis



Y.o0: 3)}.9
Gl oWl @ de ) e

e3a s 438 2aal a2l Agls o3) Fgkan i Gadan 3
e o L N
Lol O Dslanss

Sla 35 A eles U5 1s55EE S S33a8 Ja I aln e
L I IS

ColA Lt J3En 2 s WEG Y 2ima setal G Zaald cass

I :.3.,_5_);’ e W 5 ¢ SLEIL e a2 W5« HIASL Sa

238 20 Bl osas ic GERL 38 el Gl u 28K 5 e
2ULa A51 Al Gl o s g”,_j.’,’......i F= 35 slnal,

Las Ul ael G ci,ul) oo SU) 1AL g 25kl O el U (3

A3y .”CALM:J\” o okl day Alb dass dad ady b i Cp Ayl e
Usbone ol 0580 0 1 ol Lot (gl patdl D5 e sl 208 o
N U Lan Lan Ly 9] Wl diimg dbawdd) pny =Y oy OF W oy Y
I ysall 3 LS 2 Ltas 155555
Y.0 1840
S G & depudt

Ladn (a5 & 58 Ansial) oda AU (af i caas

O3AAL Sl G MRty Ja et LY s

Caallal Aa&al oda Aallall 2y 3. | 4l A2all aaa)

S s JSa Ga Ll Sl O3RN Lae

ol s oz 3 JE18ay el

A s a&K an e 38 Sl Lia 2L G r JuE
=i oaal e s ol 230 2l g Bl g liall Cale e

"8 Cax )

Ul el G gl BT g2 O I § sl Ol ) OU (35
e ool day alb deses Wed ady Adb Al dwgl B e Las

OF o ol Lt (o) Cgad) IV e Jlzs) ded @y 3y " Jlaze)"



5 L ey O Wy Yy wdl 3 Rty ol IS 3 O WU 0SS
W) 5ygall (3 LS el GhL solsn OV Ll d 0¥ Sy Uy dzal)
i.ﬁis‘)}qﬂ
G UG et o

LS55 Ll D ek J e

ChalEN 230 8 A olhmy CaaS A a2l )

Cre " OB camian 8 UGoadl s UES G a1 R3S
casll 1) alen 30ia cAalal 4 4o 53 V) Bonle ol Olalis
"Gl i Spalt Adih

e CHAT Blg 50 a1 Saallal 58 cailaall @) %adas

L2 _ R = - . n..)“'L—-‘I. J—"‘M
A2 e b saaan e 10%s o

Las oLl el G cilodl a QUL £ aosht OIS sl O (3
@iy Aby L Seud)) am kel da) Al dasid ded ady Adb e (n Rshl e
@ AN B L 0 O 1l Lt ol utdl IS e Jlazey) 403
ey as ) LS LS R 398 05 0T W Yy (0K 3y IS
1 3ymall (3 LS. 3sY)
0.0 : 34w
g S G Al e

tian b ol Chales

Slalin G Amalal 3o & 580 &1 A5 Apran

ale 3553082 30 K AGani G S 5ial A a5

JE ey e Golal 38 8 a2 W8 5 A5 6 fbata
pidslma Sudll afmal Sinag adle OLlials
"afS ety 245 siali 2K slnats

4EE Ge Gleds S A e eZ0aal 138 Jedl e
A

ks skl Jom Ul aael ) 2ledt pgadll alil sue ] 1ol
el S8 e oIS Bl B3le (3 Rols il Al e (3 diead) da




S palasdl by sud! dededl Balll Olhage sae e Giln U3 OF e
AW e e olaze el Llay

s e adlal) 1)

elazaly adbll a8y Cde LY

Al dasls 435 .Y

a5 40 T ¢

el (3 jle3Y1 blzs Lo

Al Bl s gl OF plimal (S8 A Sl sds e ol
) b el WYY Gl (3 aolsg ¢ ULy Jolsdl ol s skl
Aeaddad) OV ©la5e an 3dn s Bl ) lal) 2y 3l dasis o Alks
s S o Jle S adlal 815] b e ol LOlaze 50l B die 50
ujuywé}wsywy@puwﬁw\wxohoi
S peolanaly Wbl B8y O Al e (BB L5 aLe Al ARl (3 (Bl
1l Jan el OF cgalezaly 4l 28y dd OF S aalll oda O oS
bl eslisl &l el s Bl Wy o) Al 8 et iy

oS Apedadl Bl had) OF alaSe S callall nils 435 B b e (BB
S5 @l b el Tkl 3 aidy il 2l 25 4 O
L ool Jo el a0 Ao gast) slael mjs IO e U3 2>l
93V bles Colb e s bl gl O dsget IS wi5 cott k)
IS Bylen wokes (3 Empd) plisiaad IO e M5 2l Sa el
el oslas) @ sl il sy il (S 1Y) Al Gl S

%% Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).

3 Afifah Shofia Faradisa and Danial Hilmi, “Applying The ‘Bingo’ Game Method in Teaching
Vocabulary at Nurul Ulum Islamic Intermediate School Poncokosumo Malang,” Abjadia :
International Journal of Education 8, no. 1 (2023): 79-92,
https://doi.org/10.18860/abj.v8i1.17621.



2SN 8ylge wolkss gl o1t ylas —¢

rall g ) G sl dgal) 8l ol glad e il pT jans
S LI I e B
Aadsuind) Feacdad) Ploglly CILYl SlonslinVly Z3bd) psks 3 ezl
Bl A s Ol e el sy G Ul Jglg Ly L el fad) (3
Al Cob a3l L el Ay b ased o3 b sl Sk )
Bl

e el el e OIS Al s okl st sl el
sl € W b & ) el Ol s Ae g degaz Ol UL
(7) exbaslall jaban g sl (Y) ety Jisedt sl (1) 1 WS
N33 o gl () ¢ Shadt gl

R PPV S PR [F U [GN W RV PN YL POV P S g PO et
o Ry Bl A dad e sk s O iy sl s Ul
ke skl OF e i o blmger (6, s by blall ay) b deases
ko (3 Bl o) old Wl 8Ty el ol el e gy i
o8 Jom adlall ST o Ol Jlgdt s O aall S gl 81 1y 77 (e

ol cologhall psban misr skl ga duall aalll (e Ol 311
e BLb dall A dad silae kWY i O gany sl s Ul
el A sS” Laws ) el Ll usl padl OF Jo e Ul (G,
o Al et el 3 pasiey ool A By pid)l dmy oladl 22,

** Sudjana, Penelitian Proses Motivasi Belajar, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).



Yo

L e 2l Tadlady Joall (el oot colin 0T 5a Cpalally allal) g4
s Y By o s ¥ lagall 3l Of n sl 2glS o
S paany o Pt a Slaglaall 3laaS gk OF alal) i )
el 2 15l Al gkl 0T 08 ks i (podaad

IES[N BN P A WU [USON % [ RV YO [ AU OVPS U B U [ [
e Sl e Bk dall Al ed) illas sk Y1 s O Ging sk s
o g 1l el el Ades ALY Slsge as) OF e iz )
kel Bl o a3 bl (B Lgde ST e e e
W RT

ol AT Gl ) skl ga duall 2l e Coled )l )
@l e Bl agal all ded pilles Ol L OF siny sk 1
OV aae ST el e sl Oglal OF e die )l gy plies
bl CaBse o) Jgem Mg Llickaiy 8,00s oladl 3 2L A15) (3500
S el OF e Brian Cullen cidsS 0Ly 653 L me il sy L on Lt
ok s s 3L s 3 Geledl ey B UL Y1l s
Jat i odl Coid) IV el iy b deasis o3 sl el
g2l g e bl

) s Oshal glas JSY dais LS eda ailldl UL e I3liz
C bl n Lol Ll e ay A

% Hesty Maulida Eka Putry et al., “Video Based Learning Sebagai Tren Media Pembelajaran Di
Era 4.0,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 5, no. 1 (2020): 1-24,
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v5i1.3870.

37 Cullen and Sato, “Practical Techniques for Teaching Culture in the EFL Classroom.”

% Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: Refika
Aditama, 2013).

% Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008).

*0 Cullen and Sato, “Practical Techniques for Teaching Culture in the EFL Classroom.”



o Sl bl e At dalll ey Gkl N RIC UL
Bl

asky Al )zl (Jo¥ el skl sk L pB OF u
> ) 4s3 (Develop Preliminary Form of Product) gesied) L}f}!\ zoged)
oF ol ke g Y Lol oYl OVl @il Lyil
On Joolslly @IS Bl L JolSA pseie ciaie (3 OIS Blen ulas ol
sl oo Vo sn gy el by wdedl dids Jatlas (oL
B oy Jolsd) Gl e ag el 2l e ol
Jotsdl ool e oSS Byl plar gkl Lo Slgdl Ao i

B

pBlas (BN Gy Jwolsdly aISTN Bylge cu JSII pggde cdedde)

(Wais¥) DSy gabad) ks

e Ol LY Slstl s e ol e el alsa
sl Al (edi¥l SUsSe e dagded) Plagl G g sk OF Gl Y
Tl pp Lol et Bids atlas e sl @l dar ey 2kasY) ol Sa e
Sl odb ) clasl 83902 e OF Ul sy Algast] Bz
t U e 3 ST 90 agcs apdl Al el Ol



ne o S
ol Jo dypalt dallt golas Cglel Jo¥1 Sbgt Jg Blaw! dongs
B ol gd!

BN ooty Gy all AR JolSIN 0 5gdng dekia

wal W s L s s
wal W s sl s S0
et A B e S ek

obla)

0 05 1 15 2 25 3 35 4 45

SBU u Jool sl ol o iyt i) godas gkl gl duds ailas

g Sl i

gl b [ Sl G

gt Jis T
Sl T

sgudl S Do

“paclad) 2l D
s G

0 1 2 3 4 5




SBLE u Jeolgdl ol o Tt Bl ke gl Blaiil 058
ool shl g G
S s o e A s S
sy 31 G
o) 354
ol )
ol ol
<
il
0 1 2 3 4 5
oLl
A vyl Chard REESRY
Mo A JEERY Jgede 1Y oyl

der' Jaa) (3 g gl Al el skl e L) bt i =l
idb dass o8 &by aledl 3 adb)) dule o Lpaldsun) 1dLo "N
Sy b Zilae Bl OF Blrgw U6 oy e Wby ) Moy cnllall 2,

¢

Loy Jode (e i e b By SO julad Ly (et 3

Jolgdl ol o aUSTN Blgn aalas gl ) bl N —o

B

(S u Juol gl ol o aYSTN 8)lgn aebas oghusl ¢15)
WYy et sk B D) B e Was W e Gl el
A olegie 3 gabadly enl] LB skl spie danlg psh Of Gl

* Sudjana, Statistik Desain & Analisis Eksperimen.



i) sl 83502 ol a8 OF Ul dag (Wguastl Blan) el o Ll
9% av.e 3.5},‘1\ Ll V&J" ) uj.l,.j ol RS

V.o Jg.:e
ol Jo gl dalll golas Cglel B OLgdl Jg Blaw) don
ALV TR WAPH]
Al oy alt Al gl O ghasl ail S
S b 3 L
e
o
Jyetd
s
SN
o) i
St
i)
el ALl
0 1 2 3 4 5
s oLl
A ¥ oyl G JEEIRY
o e ¢ ayl Jasds Y dx,

A Juall 3 gl Bl ek Ol e B SLg s ol
b ol o8 dddy wladl 3 2l dele e Lgaldser iklo »y 'l



Y.

s b dilae Bl OF Blrgw U6 oy e Wby ol My L cnllall 2,
Ty Jphe ol M L 6 s SO el Ll el 3

& e Ao kel o shls” ol s o apludl Sl Je sy
pais el s 0T e o ol daab dal i) (o) o clin 1y (ouked)
T o) S ol olis e L)
p ol ool o g pal) dalll qidas gl aluseanl b I Eon
8L

Blao) pp Geaghad) 83Uy 2SI Blen oded shul Sl ~3lo] day
ixx) o(Preliminary Field Testing) aJsY) &l @il Eoll olx ¢l
Main Field ) &ws)) &5l &2d) ((Main Product Revision) el gzl
.(Final Product Revision) Slgsl gl dx-)a9 (Testing

g Gt ) e 2 0L Ul i ol ¢ ) e IS
ol J uij N STV RE O Ea] o Sl gad 3 = Al
Slaal i o Ol (g aely Bla o Gebl] Canling b gl ks
Al iy o)
(Preliminary Field Testing) &J 9%V &5tbt &y el i

el Oy el e W Fols Al Gl psk OF e
e Cge @bal Codl Ol 3 $paeall dosastl Bl Ul alis ¢ obll
W o pidb o el sl adlol (Se ol el 2l e sl

s Ol plasan) O Gl Ge andly LA L) s e
ool Jaall OF bl oy GULE Gy feolydl el e Bl 2l

*2 Sudjana.
).V AAS s sl ol dxala ASa vol. 1 (Raeyad) aaled el sl Apaddatl) o gl) dlae) 8 oo iy 52y chagala 2aaf®”



'Y

QY & @l LYl A e plal Jaally €€ & Jﬁd\ LY des
e Wby sadly Ll Sl ) e UL Joed JUSll sy G Ul pisinly
** Metode Penelitian untuk Skripsi S (3 crw jLes i,

plisaal pladl ~5Y Blaw) aien Ul 2B dbaday UL JLSTY,
Fomzd) L) oy ¢ DB oy Lol el e g 2l il ks sl 1ia
Py LsS”

A.O Ji:»
RO g T S [ 5 e kol pliseisl BJd Jg Blawy) don
G0N AL Ayl 3 OB (o) 53!

Statement 10
Statement 9
Statement 8
Statement 7 mSS
Statement 6 S
Statement 5
Statement 4
Statement 3 m STS
Statement 2
Statement 1

] mTS

0 1 2 3 4 5 6
PRSI R SUPNE: skl 1 alasaal, wlad) Y Blawy) om0
el drgs Sl a o Rgdll 20l ¢ SBLE G Jeolsd) L
Miag o e el sl s e allal) Jsd OF e Juy 1ay 0 9
Al 2l (3 Alolsh ol el skl 1da OF aas
Blawy) ms Lt 0lus U3 (6T Wby apdl jaey Ul piser)
wdod sl plasnal dns Bpneal) Aosestl o 30V AL Bl (3 2l (s
skl dg all dxll)

* Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis.
*® Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik.



YYY

(Main Product Revision) (gwed ! gl depe —O

Al Al s skl ~oly Gremd ed ) ) B ls c U Gl
o sl ol ol el 2l e gl GLaB e ey sl
£A5 1S Barle eadad) Jlug) nnd darle 1 a LAY ) dnd
3l B danl e 3ol

Adas (3 2dll) deloy ) s O 6 bl el Bl e U s\
.U}Lwa@w\wrg'@g@r&i\wijw@jﬂﬁw\

Cmll Gl prall dsgastl e eV Il Bl L) aB Lisy
Apad) Bl ks skl emd SMdadly Sloeeadl (6T oo ) ) s
o sy o) gl gl Bl S ol OLak B el
oY) aslal) & )
(Main Field Testing) dsw ! &1l 4 el —#

oLl 2l Gpinal) Ao gadtl o ads V) ASL Badl Eom Ul G L ey
Dl e skl Z0oY OMaddly Sleeadl f it bl e
wwily Lol 52 el 23S 5l ke sl OLaB Bpae iy plall 23S
eV I ) e

AR PN BN A SWCN [ IV IR SONCH [ RN A PSRN [
oy Slaml L Ol coll pusaly Wb Yo gasae il aall
oo bl L asdll audl o Jasll (Analysis Statistic Descriptive)
e ) Al e Oshal plasaal Wl e Blanyl s e & LBk
AU S 3 an W Il Gl 3 By Jeolgd) ol



\YY

4.0 1 IS
el (o Tl A golas gkl plisent AW Jg Dlaw ! dongs
PO WIN WA VJE Y AL IV RV WP

Statement 10

Statement 9 =

Statement 8

ﬁ
Stat t7
atemen ﬁ

i mSS
Statement 6 S
Statement 5

J mTS
Statement 4

J m STS

Statement 3

]
Statement 2 e
]

Statement 1

0

(2}

10 15 20 25 30 35 40

el eadl Cshul plisin) s adally el Jo wlaaY) co Ul g5 4
o2y Aol 2l B3l ek LYl G U g sy sk L Ll 2l
T Bl el el Blnna) e gmall B3sdly L ila sgdge ila) STy
Aoeid) W ol Grall ) silan) el gy ¢ "M e il %0
OF e Jo 1ag 00 a1 Y ) sl Eom )l famd SblaaY) ot e 25l
opsky OF Ll Sad M wr” il bl el bV adll U3
Lokl ey bt B dp Al Gl e 3 k) Al o)

Al e Bl Bl s skl plasianl OF 2 SULI oda 0 20N
shelony kel (3 llal) Baleny Lol g Cped Jlb UL oy fold
JO-APS R VS - WSS R U W B c@lwaﬁwar}@;L}M\
YL S ) Al



YY¢

(Final Product Revision) Jlgd! el dorlpe =3

Fl darle Josde 3L Coll aB shdly Gl Clshes RS 3y
AlaaY dny ) il Al Ty Gradally s O8] mea e S
s Borg and Gall Js¢ Eon Ay pshdly Coudl Olsl ) JLSY sl oda
TLoBE el el e agall @l e gl i slal (3 colsles
b 339msl) OISl g ) ks (3 aebay (K s Of el (613

Al Gl pB Lo Byl 2l s Ol e JLed) il e U
Lo S degast) n Al A1

Aeaddad) Zalll Slelar 3 pseY) et L

FBs A—o dssatl IS0 2l dand w30 LY

VA L b s e s ek Y

Al Bl s Ol ST S e b Sl mll e e 4
Gl Al e Ol 0S5 OF Ul sy - SBLEI G Joolsd) sl e
Bl dpaset o3 aldy el 8l 53l sy ol dles (3 plasa Ll sl
conblal) da

* D.Gall, P.Gall, and Walter R.Borg, Educational Research, An Introduction.Pdf.



Yo

do:\.«J\ J..Aéj!
S

(s,J O] Cg[_;_, pa)e (T ) (-l A J& M\ RV S¥&

Y (7 el s

Eond ,\ij—i

UL oy bolsdl el Je SIS Sles by shul gkt da

B e O Coll mbry lally bl ] s chd) e S

dl gt pgadnes ol Crall iVl ) 4 S 251 2l Al 0]

05 bl ol el e pISU) Blen el skl sk
adie (1) 1 p Sbgt 0 e pIS Bles wikes gl e Sl
(7) Bl G Jolslly oIS Bler pled i B psede (V)
okl 15l (0) caalad) =398 2aiil DS (£) (aalad) duis ailas

Ll oy feoled) il e agall axll ks

il a0 opgb e oY) cslsaly Fle bl Ledl Oglld o)

il ) e e (B psgde Redde Ol Wgas) BlzwYl
Gpe danll SUS ukedl s atles (DB gy Jelsdly
Al el Ol 1 Aol clasl B3ga2 Wl ST OF L)
Al A e sl Sl eds s a0l 00 dgcs sl
Cobol 1Y Hgat) Bl dnadl e Gl WL e a" paadl
S OF el e (DB Joolsd) el e pISU) 35lgn oo
Ve Bl adl wdadl skl 1 Bl sl gl el Lias)

s )

)



YY1

A" il SIS Blee ke bl Sl i pum =0l 00
Mo
Jud UL cp ol ol e Bl 3l e skl plasaad Ly
Lol cwwmjwwfu'@%w\gw\umw
G peednes VL) AaS aW Al sl sl adl s
S £ FVNVY LA LYl 3 oblall 5 Juae (0 b ol
Sl e Juall sy Ul ausaal Sl G LW LYoV )
S e a3 B Jae L)) Laf U3 (skaly Pl
e el BBl el Ol sl B W (3 ST L)
oz pslall Al Al hes skl plisinal da albally Jaal) Bl
Bl Bl e skl OF 2ozl ods oy i " sl dsd
Al (et J C Ul odsl A bl oy fuoledl sl Je
.QALJ%J%LEM?@GU}M\QW\
Sl sdl —o
PN skl plaszal pe paladl) Gl Leassy & Slosdl o
tb e Bl Gy ol ol e iyl
aegall dodadl abzsL b OF duad) Al Ssle Jae IS e i )
idae i OF ) eagdesdl 2 leall reold i bl gl Ll
Al g alll) ag
Gl 2l B3l dae zgg B LS by salll das ) Al ele OF -
Y s Y U el 0580 2l LT o By



\YY

Gl odad) Al glay OF dgall all) Bsle e Lo o Y
il (Saze Al 0SS bl Ay b dasis ok Lexdedny
bl Y Jlal sl gy 2 S 3 YUy 2yl
o8y -2
e i Vgegis OF Qg b M ol s i 065 Of Ul g2y
Y oY) Ul s U sl
S il wl s ol @ el el G olegadl o) -
U Je R gl Al Bl 3 ) dbl )l legz sl
iy oo sill (ggnadd e Al (621 Slegsll Ay OF Al
S gl Al e Ol (3 e U Laasl ) Al slaases Of - Y
Slaamill o ol iay adb Cleasd daed dbguns L]
5kl
SUL  Jolsdl plal e dgall aalll e skl s elas o) -
sl OF w3l el o b 859l OISy o)) nal2 sy

ebably Al Sl Lo b Lwlis oodad AW



YYA

el by yolall Ao

yalabl =i

oS 0T

by ax b -0

VOl e pder ol Goaledll Slell slte) (3 fae s (53 chagab d
REVECRRERFR- SR SOy

Yo s iledes L OT 2 Sl ol i)

) 2V L Slillly Gyl Bl eyl 2 Gpolel) SLalEY) sy (onll
VAAY el S s 15l L Ls pdbl

Yo, s 0l gl Bl et o] e a2, L

YooY dgpaal 20 13 al L dad) Slanglinl L jgies

, LA ad Yl am )l s thegisi] L adesl) sl s

Slomaall 2alal) 55Y) 1 aeth €d. ¢ L) omell ae 35en 2y
B IR NCH Y e

Sl ls 3 L el Sasdetl dypll Tl gyl enlin Al (508 (Ragals
)

ol sl SN 8 dealed) Sl Slte) B fer L AnT (U5 degb
VAAS s,

s s la L s o) e Disaly Al L)) dme sl el
NN, e

AAAY S 2L s ¢ syl Gl el G Dsd) L S sgez Ol

Jalol Jls 1 U Ll cailesl cassgide (el Gl 0Gs3 ldns

a8y



Y4

e d}\ﬁ:j/j %/ﬁJ/ o w‘} idl el /',LJ RSV Cw cL}fJ\
AAAY ol 1
YooY LN Rnge t o Al Rl le Al clalE pl s

HlEy iy iRl p*L” G whby calle aR25 jeosdy D
K| e s L)
YooY gl S s el g el aall O0s ey AT e jsST
anm":ﬂ‘ c""JL\ _C
Abidin, Yunus. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung:
Refika Aditama, 2013.

Adawiyah, Yayah Robiatul, Istibsyaroh Istibsyaroh, and Aulia Nuriyatir Rofi’ah.
“Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Multikulturalisme Agama Melalui
Metode Hypnoteaching.” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 4, no.
1 (2021): 61-69. https://doi.org/10.31004/jrpp.v4il.1721.

Ainin, Mohammad. Metode Penelitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Bahasa Arab (Teori Dan Praktik). Edited by Mohammad Kholison. 1st ed.
Malang: Lisan Arabi, 2019.

Al-Mawardi, Imam Sibaweh. “Model Pembelajaran Pendidikan Perdamaian
(Kajian Al-Qur’an Surat Al-Nahl).” Rahmatan Lil Alamin Journal of Peace
Education and Islamic Studies 2, no. 1 (2019): 33-40.

Amien, Saiful. “Analisis Desain Pesan Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Buku
Ajar Al-‘Arabiyah Baina Yadaik Level 1.” Progresiva : Jurnal Pemikiran
Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2014): 115-24.
https://doi.org/10.22219/progresiva.v4il.2042.

Anthony, Edward. “Approach, Method and Technique in Learning.” An Arbor:
University of Michigan Press 17 (1963): 63-67.

Arifin, Zamri, and Zainuddin Ismail. “Arabic Speaking Skills as a PBJJ Course:
Between Objectives and Reality.” Procedia - Social and Behavioral Sciences



YV

18 (2011): 534-36. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.05.078.

Asrori, Imam, Muhammad Thohir, and Moh Ainin. Evaluasi Pembelajaran
Bahasa Arab. 5th ed. Malang: MISYKAT, 2019.

Astuti, Ni Made Ary. “Kegiatan Senam Otak Dalam Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Pada Anak.” Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2
(2015): 603.

Awang, Jaffary, and Yusri Mohamad Ramli. “Theological and Phenomenological
Methods in Teaching Comparative Religion Courses.” Procedia - Social and
Behavioral Sciences 18 (2011): 180-86.
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2011.05.026.

Basid, Abdul, and Halimi. Moderasi Agama: Potret Kehidupan Moderasi
Beragama Di Lembaga Pendidikan Indonesia Dan Turki. Edited by
Muhammad Syahril. 1st ed. Malang: Edulitera, 2019.

Boysen, Mikkel Snorre Wilms, Ole Lund, Rasmus Leth Jgrng, and Helle Marie
Skovbjerg. “The Role of Expertise in Playful Learning Activities: A Design-
Based Self-Study within Teacher Education Aimed at the Development of
Tabletop Role-Playing Games.” Teaching and Teacher Education 128
(2023): 104128. https://doi.org/10.1016/j.tate.2023.104128.

Buran, Anna, and Andrey Filyukov. “Mind Mapping Technique in Language
Learning.” Procedia - Social and Behavioral Sciences 206, no. November
(2015): 215-18. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.10.010.

Byusa, Edwin, Edwige Kampire, and Adrian Rwekaza Mwesigye. “Game-Based
Learning Approach on Students’ Motivation and Understanding of
Chemistry Concepts: A Systematic Review of Literature.” Heliyon 8, no. 5
(2022): e09541. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09541.

Cavalli-Sforza, Violetta, Hind Saddiki, and Naoual Nassiri. “Arabic Readability
Research: Current State and Future Directions.” Procedia Computer Science
142 (2018): 38-49. https://doi.org/10.1016/j.procs.2018.10.459.



Al

Cullen, Brian, and Kazuyoshi Sato. “Practical Techniques for Teaching Culture in
the EFL Classroom.” The Internet TESL Journal VI, no. 12 (2000): 1-5.
http://iteslj.org/Techniques/Kilickaya-AutenticMaterial.html.

D.Gall, Meredith, Joyce P.Gall, and Walter R.Borg. Educational Research, An
Introduction.Pdf. 7th ed. New York: David McKay Company, 2006.

Dolce, Valentina, Eric Davoine, Sophie Wodociag, and Chiara Ghislieri. “The
Road to an International Career: The ‘Erasmus Effect” on Resilience,
Intercultural Interactions and Cultural Intelligence.” International Journal of
Intercultural Relations 92, no. December 2022  (2023).
https://doi.org/10.1016/j.ijintrel.2022.101741.

Faradisa, Afifah Shofia, and Danial Hilmi. “Applying The ‘Bingo’ Game Method
in Teaching Vocabulary at Nurul Ulum Islamic Intermediate School

Poncokosumo Malang.” Abjadia : International Journal of Education 8, no.

1 (2023): 79-92. https://doi.org/10.18860/abj.v8i1.17621.

Febriana, Rina. Evaluasi Pembelajaran. 2nd ed. Jakarta Timur: Bumi Aksara,
2021.

Gultekin, Bilgehan. “Dialog and Mediation Education in Intercultural
Communication.” Procedia - Social and Behavioral Sciences 55 (2012):
1124-33. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.09.606.

Giiltekin, Bilgehan, and Tuba Giiltekin. “Communication Models and Sensitivity
Approaches for Intercultural Peace Education.” Procedia - Social and
Behavioral Sciences 106 (2013): 641-50.
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.12.073.

Guntur, Henry. Strategi Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa. 1st ed. Bandung:
Angkasa, 1990.

Hamid, M. Abdul, Danial Hilmi, and M. Syaiful Mustofa. “Pengembangan Bahan
Ajar Bahasa Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme Untuk
Mabhasiswa.” Arabi: Journal of Arabic Studies 4, no. 1 (2019): 100.
https://doi.org/10.24865/ajas.v4i1.107.



Y Y'Y

Hartini, Ni Made Sri Ayu. Metode Dan Teknik Pembelajaran. 1st ed. Jakarta:
Galiono Digdaya Kawthar, 2022.

Hasan, Igbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara,
2003.

Hidayatulloh, Syarif, Henry Praherdhiono, and Agus Wedi. “Pengaruh Game
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pemahaman Iimu
Pengetahuan Alam.” JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 3, no. 2
(2020): 199-206. https://doi.org/10.17977/um038v3i22020p199.

Husein, Umar. Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011.

Islam, Md Monirul, Md Rasel Uddin, Md Nasim AKhtar, and K. M.Rafiqul Alam.
“Recognizing Multiclass Static Sign Language Words for Deaf and Dumb
People of Bangladesh Based on Transfer Learning Techniques.” Informatics
in Medicine Unlocked 33, no. July (2022).
https://doi.org/10.1016/j.imu.2022.101077.

Isman, A. “Instructional Design in Education: New Model.” The Turkish Online
Journal of Educational Technology 10, no. 1 (2011): 136.

Kadek Bagus Rusman. “Implementation and Benefits of Learning through Ice
Breaking.” International Linguistics and TESOL Journal 1, no. 1 (2022): 1-
4.

Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

Khalilullah, M. “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran Istima’
Dan Takallum).” Jurnal Sosial Budaya 8, no. 02 (2011): 223.

Khalilullah, Muhammad. Media Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2012.

Laksana, Sigit Dwi. “Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCO) Dan Tiga Pilar
Pendidikan Islam.” Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam 6, no. 1 (2016):



Y'Y

43-61.

Machmudah, Umi. “Tashmimi Ar-Risalah Fii Tadris Al-Lughah Al-Arabiyah Al-
Mundamijah Bi At-Tarbiyah Al-Khulgiyah Tathbiquha Fii Maharah Al-
Qira’ah Li Mustawa Al-Aqli.” Internasional Conference On Islamic
Education 2 (2017): 551-59.

Marlina, Lina. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Course Review Horay Pada Materi Pengelolaan
Lingkungan Kelas VII Di Smpn 8 Kota Cirebon.” Institut Agama Islam
Negeri Syekh Nur Jati, 2012.

Miles, Mathew B., and A. Michel Huberman. Qualitative Data Analysis: A
Sourcebook of New Method. Edited by Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: Ul-
PRESS, 1992.

Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, and Johnny Saldana. Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook. 3rd ed. United States: Sage Publication,
2014.

Muradi, Ahmad. “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) Di Indonesia.” AL-
MAQOQYIS 1, no. 1 (2013): 140-49.

Nizar, Yasyva Agfa, and Yusnia [’anatur Rofigoh. “Komunikasi Interkultural Dan
Pluralitas Toleransi Antar Umat Beragama.” AL MUNIR: Jurnal Komunikasi
Dan Penyiaran Islam 12, no. 1 (2021): 1-14.
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/view/2155%0Aht
tps://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/almunir/article/download/2155/183
1.

Oktavia, Fenny. “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Borneo Sejahtera
Dengan Masyarakat Desa Long Lunuk.” lImu Komunikasi 4, no. 1 (2016):
239-53.

Prawiradilaga, Dewi Salma. Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007.



AR

Putry, Hesty Maulida Eka, Venia Nuzulul ’Adila, Rofiatus Sholeha, and Danial
Hilmi. “Video Based Learning Sebagai Tren Media Pembelajaran Di Era
4.0.” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 5, no. 1 (2020): 1-24.
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v5i1.3870.

Qomaruddin, Farid. “Pendidikan Bahasa Arab Berbasis Multikultural.” INFAKA
Gresik, 1999, 77-86.

Rahmaini. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. 1st ed. Medan: Perdana
Publishing, 2015.

Rahmawati, Maulia, Patra Aghtiar Rakhman, and Siti Rokmanah. “Implementasi
Dan Manfaat Ice Breaking Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar
Peserta Didik SDN Blok I Cilegon.” Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An
10, no. 1 (2023): 66-74.

Ramdhani, Muhammad Ali, and Moh. Isom. Panduan Pengembangan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil

Alamin. Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022.

Rijal, Muhammad, and Idrus Sere. “Sarana Berfikir Ilmiah.” Biosel: Biology
Science and Education 6, no. 2 (2017): 176.
https://doi.org/10.33477/bs.v6i2.170.

Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. 1st ed. Jakarta: Raneka Cipta, 1991.

Romijn, Bodine R., Pauline L. Slot, and Paul P.M. Leseman. “Increasing
Teachers’ Intercultural Competences in Teacher Preparation Programs and
through Professional Development: A Review.” Teaching and Teacher
Education 98 (2021): 103236. https://doi.org/10.1016/j.tate.2020.103236.

Safranj, Jelisaveta. “Strategies of Learning English as a Foreign Language at
Faculty of Technical Sciences.” Procedia - Social and Behavioral Sciences
93 (2013): 775-82. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.09.278.

Sanjaya, W. Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Praktik Pengembangan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana Prenada



Yo

Media Group, 2008.

Santoso, Iman. “Pendidikan Karakter Dan Pembelajaran Bahasa Asing
Berwawasan Interkultural.” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 1 (2012): 96—
106. https://doi.org/10.21831/jpk.v0i1.1455.

Setiawan, Akbar K. “The Integration of Character Education in The Teaching and
Learning of Intercultural-Based.” Jurnal Pendidikan Karakter 1, no. 1
(2011): 110-18.

Steinberg, Ethan, Ken Jung, Jason A. Fries, Conor K. Corbin, Stephen R. Pfohl,
and Nigam H. Shah. “Language Models Are an Effective Representation
Learning Technique for Electronic Health Record Data.” Journal of
Biomedical Informatics 113, no. March 2020 (2021): 103637.
https://doi.org/10.1016/j.jbi.2020.103637.

Sudjana. Penelitian Proses Motivasi Belajar. 1st ed. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009.

Sudjana, Nana. Statistik Desain & Analisis Eksperimen. Bandung: Tarsito
Bandung, 1990.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi. Edited by
Sutopo. 2nd ed. Bandung: ALFABETA, 2020.

Sukirman, Dadang. Microteaching. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam

Kementerian Agama, 2012.
Supriyati. Metodologi Penelitian. 1st ed. Bandung: Labkat Press, 2011.

Syuhadak, Syuhadak, Danial Hilmi, and Inayatur Rosyidah. “Arabic Language
Learning with Multicultural Perspective at State Islamic Universities in East
Java.” LISANIA: Journal of Arabic Education and Literature 5, no. 2 (2021):
129-43. https://doi.org/10.18326/lisania.v5i2.129-143.

Tanzeh, Ahmad. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras, 2011.

Tina Yunarti. “Fungsi Dan Pentingnya Pertanyaan Dalam Pembelajaran.”

Proceeding of FMIPA, 2009, 182.



R

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik. 1st ed. Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007.

Uno, Hamzah B, and Nurdin Mohamad. Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM.
2nd ed. Jakarta: Bumi Aksara, 2012.

Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017.

Valeeva, Roza, and Agzam Valeeva. “Intercultural Education from Russian
Researches Perspective.” Procedia - Social and Behavioral Sciences 237, no.
June 2016 (2017): 1564—71. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2017.02.246.

Wasid, Iskandar, and Dadang Sunandar. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung:
Rosda Karya, 2008.

Wekke, Ismail Suwardi. Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Multikultural. 1.
1st ed. Yogyakarta: Gawe Buku, 2017.

Wicaksono, Andri, and Mohamad Syaefudin. Teori Pembelajaran Bahasa: Suatu
Catatan Singkat. Edited by Ahmad Subhan Roza. 2nd ed. Yogyakarta:
Garudhawaca, 2016.

Yudiono, Herman. “Menulis Pendahuluan  Bab Buku,” 2021.

https://www.tipsmenulisbuku.com/menulis-pendahuluan-bab/.
Yustisia. Hypnoteaching. 1st ed. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.

Zaini, Hisyam. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008.

Zulaini. “Manfaat Senam Otak.” Jurnal llmu Keolahragaan 15, no. 2 (2016): 62—
70.






b\ J.,b

b ) BegSH gl Ayl

Eoudl dnds |3

¢

G

IV

el Cslul 2 L eleling albll aslin
B ) 2R Bale o) e aasn)




dy ) dall) B30 olas adly s
YL ) A S gl Ayl

Eodl o |3

Cag o)l 4l 53le (3 pgalonaly 4l 48 olST Cas”

Caayal) 2l 85le sl) i pusinll e skl oL

Pl Al 53l o)) e izl daddadl BLughi Lo

3L 92yl oda (3 2ol Sl by anlin e skl s
skl adad) Ol (3 Ugalall Legrlyy &) ISEL L

Sackadl) (3 839 oll OISCEL Jond (S L

o) el OskalS i) Al s skl sbay O el 51T
?\&é@u.&wmjww@@;@w&im@}ﬂp
el kel skl 1 (ST, Ly




ANGKET PENELITIAN PESERTA DIDIK
untuk Peserta Didik Lembaga Pendidikan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang

Sebelum

Pengembangan Teknik Pengajaran Bahasa Arab Berbasis Komunikasi
Interkultural

A. PETUNJUK

1. Anda diminta untuk memberikan jawaban yang juur sesuai dengan apa
yang anda rasakan dan anda lihat.

2. Angket ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Anda
diminta untuk memberi tanggapan atau jawaban dengan cara memberi
tanda checklist (V) pada masing-masing kolom yang disediakan sesuai
dengan jawaban anda.

3. Ada tiga pilihan yang dapat anda berikan tanda checklist (\) dengan
keterangan sebagai berikut:

TS : Untuk jawaban Tidak Setuju
S : Untuk jawaban Setuju
SS : Untuk jawaban Sangat Setuju

B. KOLOM ANGKET

Pilihan
No Pernyataan Jawaban
TS| S |SS

Apakah kamu setuju bahwasanya bentuk bahan
1 | materi ajar bahasa Arab membantumu dalam
memahami nilai-nilai moderasi beragama?

Apakah kamu setuju bahwasanya teknik pengajaran
bahasa Arab yang digunakan oleh pengajar
membantumu dalam memahami nilai-nilai moderasi
beragama?

Apakah kamu setuju bahwasanya kamu belum
3 | memahami profil pelajar rahmatan lil alamin yang
disampaikan melalui ekstrakulikuler?

Apakah  kamu  setuju  bahwasanya kamu
4 | membutuhkan teknik pembelajaran bahasa Arab
tambahan.




ANGKET PENELITIAN PENGAJAR
untuk Pengajar Lembaga Pendidikan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang

Setelah

Pengembangan Teknik Pengajaran Bahasa Arab Berbasis Komunikasi
Interkultural (Moderasi Beragama)

B.

PETUNJUK

1. Anda diminta untuk memberikan jawaban yang juur sesuai dengan apa
yang anda rasakan dan anda lihat.

2. Angket ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Anda
diminta untuk memberi tanggapan atau jawaban dengan cara memberi
tanda checklist (\) pada masing-masing kolom yang disediakan sesuai
dengan jawaban anda.

3. Ada tiga pilihan yang dapat anda berikan tanda checklist (V) dengan
keterangan sebagai berikut:

K : Untuk jawaban Kurang

C : Untuk jawaban Cukup

B : Untuk jawaban Baik

SB : Untuk jawaban Sangat Baik

KOLOM ANGKET

No

Pilihan Jawaban
K| C B | SB

Pernyataan

Teknik  pengajaran bahasa Arab  berbasis
komunikasi interkultural (moderasi beragama)
yang digunakan oleh pengajar untuk mengajar
sesuai untuk memahami profil pelajar ranmatan lil
alamin

Ciri dari teori komunikasi interkultural yang ada
pada teknik pembelajaran bahasa Arab ini
memudahkan pengajar untuk menyampaikan nilai
profil pelajar rahmatan lil alamin

Dengan menggunakan teknik pengajaran ini
memungkinkan  pengajar  untuk  memberi
pemahaman peserta didik terkait nilai profil
pelajar rahmatan lil alamin lebih jelas

Langkah-langkah kegiatan pengajaran pada teknik
pembelajaran ini cocok untuk pengajaran bahasa
Arab berbasis moderasi beragama




Kegiatan awal, inti dan penutup di dalamnya
menarik

Penggunaan hadist dalam penguatan nilai profil
pelajar rahmatan lil alamin memberi pengaruh
efikasi diri terhadap peserta didik dalam
pembelajaran

Bahasa yang digunakan dalam bahan materi ajar
dari teknik pembelajaran yang dikembangkan
cocok untuk kemampuan peserta didik

Perintah untuk memberikan kesimpulan di akhir
praktik hiwar membantu pengajar dalam
mengevaluasi peserta didik untuk memahami nilai
profil pelajar rahmatan lil alamin

Penguatan profil pelajar rahmatan lil alamin
menjadi lebih efektif dengan menggunakan teknik
pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan

10

Teknik pembelajaran ini cocok untuk pengajaran
peserta didik tingkat pemula dan menengah




ANGKET PENELITIAN PESERTA DIDIK
untuk Peserta Didik Lembaga Pendidikan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang

Setelah

Pengembangan Teknik Pengajaran Bahasa Arab Berbasis Komunikasi
Interkultural (Moderasi Beragama)

NAMA s
KIS 1 e
A. PETUNJUK

1. Anda diminta untuk memberikan jawaban yang juur sesuai dengan apa
yang anda rasakan dan anda lihat.

2. Angket ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Anda
diminta untuk memberi tanggapan atau jawaban dengan cara memberi
tanda checklist (V) pada masing-masing kolom yang disediakan sesuai
dengan jawaban anda.

3. Ada tiga pilihan yang dapat anda berikan tanda checklist (\) dengan
keterangan sebagai berikut:

K : Untuk jawaban Kurang

C : Untuk jawaban Cukup

B : Untuk jawaban Baik

SB : Untuk jawaban Sangat Baik

B. KOLOM ANGKET

Pilihan Jawaban

No Pernyataan K1 ClB |SB
Penggunaan teknik pembelajaran bahasa Arab
1 berbasis komunikasi interkultural (moderasi
beragama) menarik untuk memahami profil pelajar
rahmatan lil alamin
Pemahaman terhadap profil pelajar rahmatan lil
2 alamin melalui teknik pembelajaran berbasis
komunikasi interkultural (moderasi beragama)
mudah
3 | Langkah-langkah kegiatan di dalamnya menarik
4 | Materi kalam di dalamnya jelas
Hadist-hadist Nabi di dalamnya mempengaruhi
5 | kemudahan dalam memahami profil pelajar
rahmatan lil alamin
Memberikan kesimpulan atau hikmah yang
6 | terdapat di dalam drama membantu saya untuk

menguatkan pemahaman terhadap profil pelajar




rahmatan lil alamin

Saya memahami profil pelajar rahmatan lil alamin
dengan menggunakan teknik pembelajaran bahasa
Arab berbasis komunikasi interkultural (moderasi
beragama)

Saya merasa penyampaian materi profil pelajar
rahmatan lil alamin dengan menggunakannya
lebih bermanfaat

Saya merasa senang belajar nilai profil pelajar
rahmatan lil alamin dengan menggunakannya

10

Kesemangatan saya bertambah untuk belajar
bahasa Arab dan materi profil pelajar rahmatan lil
alamin setelah pengajaran yang menggunakan
teknik pembelajaran tersebut
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PANDUAN TEKNIK PEMBELAJARAN
Untuk Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab
Berbasis Komunikasi Interkultural
(Moderasi Beragama)

Oleh :
Muhammad Zaki Mubarak



PENDAHULUAN

Teknik pembelajaran in didesain sebagai panduan bagi guru untuk mengajar di dalam
kelas agar nilai-nilali profil pelajar rahmatan lil alamin dapat tersampaikan di dalam proses
pembelajaran. Penyebaran informasi di era revolusi industri 4.0 saat sekarang ini tidak dapat
diawasi, diatur atau bahkan ditolak secara menyuluruh oleh siapapun sehingga perbuatan,
perkataan maupun pemikiran tersebar secara global, mulai dari yang bersifat positif hingga

negatif bahkan pada tingkat yang membahayakan.

Kementerian negara republik Indonesia menyadari akan ancaman yang terjadi di era
revolusi industri 4.0 ini dan menyadari bahwa pendidikan merupakan salah satu sektor utama
dalam membendung dan mengatasi hal tersebut. Madrasah sebagai wadah pendidikan yang
berada dibawah naungan kementerian agama republik Indonesia mengemban dua tugas besar,
yaitu: 1) membekali peserta didik kompetensi dan keterampilan hidup agar bisa menghadapi
tantangan di zamannya, dan 2) mewariskan karakter budaya dan nilai-nilai luhur kepada
generasi penerus bangsa agar peran generasi kelak tidak terlepas dari akar budaya, nilai

agama dan nilai luhur bangsa.

Dengan demikian, proses pembelajaran di madrasah tidak boleh hanya berfokus kepada
pengetahuan apa yang harus dikuasai peserta didik, namun juga penting untuk membekali
peserta didik kompetensi, keterampilan hidup (life skills) dan cara berpikir-bersikap untuk
mengantisipasi dan menyikapi situasi yang dinamis ini. Nilai-nilai agama sebagai ruh
madrasah harus ditanamkan secara integratif dan sejalan dengan implementasi kurikulum.
Sehingga nilai religiusitas mewarnai cara berpikir, bersikap dan bertindak warga madrasah

dalam menjalankan praksis dan kebijakan pendidikan.

Sebagai salah satu mata pelajaran dan kompetensi utama dalam pendidikan madrasah,
bahasa Arab menjadi garda terdepan dalam hal tersebut. Nilai-nilai luhur dan transenden
agama Islam tertuang dalam al-Quran dan hadist nabi Muhammad SAW dimana bahasa Arab
merupakan alat untuk dapat mengakses hal tersebut secara fundamental. Praktik pengajaran
dan pembelajaran di era revolusi industri 4.0, khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab
menjadi kunci utama dalam menyampaikan nilai-nilai profil pelajar rahmatan lil alamin yang
telah ditetapkan oleh kementerian negara republik Indonesia dengan tanpa mengabaikan

tujuan utama mata pelajaran dan kompetensi bahasa Arab.



KOMPONEN KEGIATAN
TEKNIK PEMBELAJARAN

Rancangan komponen yang ada pada kegiatan teknik pembelajaran
diharapkan akan digunakan seluruhnya dalam kurun waktu satu gelombang.
Komponen tesebut tediri dari 9 macam unsur. Disajikan secara lengkap masih
bersifar general. Adapun secara implisit, akan tampak langsung pada sajian

contoh teknik pembelajaran. Sebagai berikut dipaparkan beberapa poin:

PE¥§EEIT}1AN TUJUAN KOMPETENSI
PEMBELAJARAN DAN INDIKATOR

PEMBELAJARAN
SUMBER MEDIA MATERI POKOK
BELAJAR PEMBELAJARAN

ALOKASI » PELAKSANAAN » PANDUAN
WAKTU PEMBELAJARAN PENILAIAN




Moderasi beragama merupakan perpaduan dari dua kata yang “moderasi”
yang berarti sikap sedang atau sikap tidak berlebih-lebihan dan

“beragama” yang berarti sikap menjalankan perintah dan norma agama.

Sehingga dapat diartikan bahwa moderasi beragama adalah

“cara pandang kita dalam beragama secara moderat, yakni memahami dan
mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik ekstrem kanan maupun

ekstrem kiri”

RANCANGAN TEKNIK PEMBELAJARAN
Tujuan
Kompetensi dan Indikator
Materi Pokok
Media, Sumber dan Alokasi Waktu
Strategi Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Panduan Penilaian

G mmoO WP

. Lampiran Materi



Strategi Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Desain strategi langkah pelaksanaan pembelajaran tetap didasari pada
tujuan terhadap penguasaan materi belajar disetiap bab dan dengan
menambahkan capaian nilai moderasi beragama (profil pelajar rahmatan lil
alamin). Strategi langkah pelaksanaan yang dipilih mengandung kegiatan pokok
didalamnya yang bertujuan mencapai kompetensi keterampilan bahasa dengan
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama. Berikut penjelasan langkah-langkah
strategi yang bisa diterapkan pada setiap bab dengan menyesuaikan materi yang

ada pada bahan ajar dengan prinsip moderasi beragama secara rinci:

STRATEGI LANGKAH KEGIATAN AWAL

Pada tahap kegiatan awal pembelajaran, guru bisa melakukan berbagai
variasi kegiatan yang tujuannya untuk menyiapkan pikiran dan perasaan
peserta didik hingga terciptanya learning state atau kondisi siap untuk
belajar. Dalam Neuro Linguistic Programming (NLP) ada yang dikenal
dengan istilah pacing, yaitu menyamakan posisi, gerakan tubuh, bahasa dan
gelombang otak. Karena informasi yang disampaikan akan mudah diterima
oleh orang yang memiliki gelombang otak yang sama. Untuk pacing ini,
beberapa kegiatan berikut bisa dilakukan:

1. Berdoa Bersama
Dengan berdoa bersama, maka posisi tangan sama menengadah
keatas, suara doa sma terdengar, kata Amin serentak diucapkan dan
perasaan tenang Kketika mendengar doa dibacakan, mampu
menurunkan gelombang otak sehingga peserta didik lebih rileks dan
akan siap menerima materi pelajaran serta pesan-pesan moral (nilai
pelajar rahmatan lil alamin) yang akan disampaikan.

2. Senam Otak

Berbagai variasi senam otak juga bisa dilakukan untuk melatih
keseimbangan kerja antara bagian otak kiri dan otak kanan. Semakin
selaras kerjanya, maka semakin fokus anak-anak belajar dan semakin
mudah proses belajarnya. Persamaan gerakan antara guru dan siswa
pada aktivitas senam otak, perasaan gembira dan perasaan gembira
ketika melakukannya meskipun ada yang salah tetap akan membuat
siswa lebih rileks dan siap untuk belajar. Untuk mengetahui berbagai
variasi senam otak, penulis menganjurkan pembaca untuk melihat
video senam otak sederhana yang tersedia di Youtube.

3. Yel-yel dengan Tepuk Variasi
Yel-yel dengan tepuk variasi juga salah satu aktivitas untuk
menyamakan gerak tubuh dan suara serta bahasa. Misalnya: guru




bertanya kepada siswa dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu
siswa menjawab “huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi
dan dijawab lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab
“huna” kemudian guru bertanya “aina aina?” dijawab “huna huna
Yeahhh..”.

Setelah proses pacing, baru dilakukan leading. Leading berarti
memimpin atau mengarahkan. Bila pacing sudah berhasil, maka leading
mudah dilakukan. Jika peserta didik sudah merasa nyaman dengan guru
tersebut, maka apapun yang disampaikan oleh guru akan diterima oleh
siswa dengan mudah. Untuk leading, guru bisa menunjukkan kepada
peserta didik manfaat dari materi yang akan dipelajari, terutama manfaat
materi pembelajaran yang akan dibahas dan mengangkat salah satu karakter
pelajar rahmatan lil alamin melalui hadis Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam. Dengan mengetahui manfaat seperti manfaat mempelajari bahasa
Arab untuk mempermudah memahami Islam sehingga siswa termotivasi
untuk belajar meskipun guru tidak berada didepannya.

STRATEGI LANGKAH KEGIATAN INTI

Beberapa langkah strategi yang dilakukan dalam kegiatan inti:

1. Pertanyaan (Quiz) Pembuka

Dalam kegiatan inti bisa dimulai dengan pertanyaan pembuka
yang disesuikan dengan materi yang telah diajarkan pada pertemuan
sebelumnya atau pertanyaan yang berangkat dari beberapa isu yang
terjadi berkaitan dengan nilai moderasi beragama. Jumlah pertanyaan
yang diberikan ke siswa dapat disesuaikan dengan kemauan guru dan
siswa. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan mendapat apresiasi
dari guru, sedangkan siswa yang tidak mampu menjawab mendapat
hukuman sederhana berupa pemberian bedak.

2. Penyampaian Isi Materi

Penyampaian materi haruslah disampaikan dengan:

a. Aktif: penyampaian materi ini memungkinkan peserta didik
berinteraksi secara aktif dengan lingkungan, memanipulasi obyek-
obyek yang ada didalamnya, dalam hal ini guru terlibat secara
aktif, baik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi
proses penyampaian materi.

b. Kreatif: penyampaian materi mampu membangun Kkreativitas
peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan, bahan ajar
dan sesama peserta didik, utamanya dalam menghadapi tantangan
atau tugas yang harus diselesaikan dalam pembelajaran.

c. Efektif: efektifitas penyampaian materi akan mendongkrak
kualitas hasil belajar peserta didik.

d. Menyenangkan: penyampaian isi materi diharapkan dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dengan
didukung lingkungan aman dan bahan ajar yang relevan.




3.

Ice Breaking
Bila durasi pembejalaran agak lama ataupun jam pelajaran di
siang hari, maka guru bisa sesekali melakukan ice breaking untuk
mengisi kembali energi peserta didik dalam belajar. Banyak sekali
variasi ice breaking yang dikenal dalam dunia pendidikan yang dapat
diadopsi oleh guru sesuai kebutuhan peserta didik. Salah satu contoh
ice breaking sederhana adalah menyanyikan lagu bahasa Arab “Lii
Yadani”. Guru dan siswa bernyanyi bersama:
ERNE P P
sl fusd 0 (K 4
L 2@y s

patdll ¢l o a5

Games

Diakhir kegiatan inti guru mengadakan permainan pembelajaran
bersama peserta didik. Pada tahap permainan ini disinilah guru
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dengan penguatan 10
profil pelajar rahmatan lil alamin. Profil pelajar yang menjadi topik
permainan menyesuaikan pada pembagian di setiap babnya (setiap
bab berisi 1 profil pelajar). Salah satu contoh permainan yang dapat
diterapkan adalah permainan “Al-masrohiyah (drama)”, sebagai mana
berikut

a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (3-4
orang)

b) Guru meminta setiap kelompok untuk bersiap dan menghafal
teks drama yang sudah disiapkan untuk ditampilkan pada
pertemuan selanjutnya

c) Guru memberikan kebebasan kepada untuk mendesain dan
mengkreasikan teks drama yang telah diberikan

d) Guru meminta siswa utnuk menggunakan berbagai media
sederhana agar penampilan terlihat menarik

e) Teks yang diberikan oleh guru adalah teks drama bahasa Arab
yang telah didesain dengan nilai-nilai pelajar rahmatan lil
alamin melalui hadis-hadis Nabi.

Apresiasi

Selama kegiatan inti berlangsung, disamping pertanyaan
pembuka, ice breaking dan games guru juga perlu memberi apresiasi
kepada peserta didik. Apresiasi bisa dengan verbal dan non verbal.
Contoh apresiasi verbal: “wah masyaAllah makin hari ustadz melihat
kamu semakin mahir bahasa Arab ya”. Ketika guru mengatakan hal
demikian, maka pesan tersebut menembus pikiran bawah sadar siswa
karena guru adalah figur otoritas bagi siswa. Jika siswa sudah senang




kepada gurunya maka pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut
juga akan disukai oleh siswa. Apresiasi non verbal yang diberikan
berupa acungan jempol, sentuhan, senyum yang tulus ataupun hadiah.

STRATEGI LANGKAH KEGIATAN AKHIR

Ketika menutup satu sesi pembelajaran guru bisa melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1.

Membuat Kesimpulan

Dalam membuat kesimpulan, guru harus memperhatikan
modalitas belajar peserta didik. Jika dalam ruang tersebut banyak
siswa yang modalitas belajarnya dominan visual, maka sebaiknya
kesimpulan dibuat dalam bentuk slide power point yang telah
disiapkan sebelumnya.

Soal Evaluasi

Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal, yang mana
perintah tugas tersebut dapat diberikan sebelum ataupun sesudah
pelaksanaan games. Jika dilakukan setelah games maka tugas tersebut
dapat dilanjut oleh siswa di rumah (PR).

Do’a

Siswa dan guru melakukan doa bersama memohon agar
dilimpahkan keberkahan oleh Allah dalam pertemuan di hari itu serta
iIlmu yang bermanfaat.

Afirmasi Positif

Guru memberikan afirmasi positif kepada peserta didik, guru
cukup mencari ucapan atau pernyataan yang diperlukan untuk
membangun rasa percaya diri, mendorong perubahan positif dan
motivasi didalam pikiran.

Salam

Memberi salam dengan penuh semangat dan senyum yang ikhlas,
sehingga ketika anak meninggalkan ruang belajar yang tersisa pada
dirinya adalah perasaan bahagia.
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BAB |
Sapaan dan Perkenalan
(d Jladd) g cﬂw\)

Pada bab 1 ini dipaparkan panduan teknik pembelajaran bahasa Arab
berbasis komunikasi interkultural (moderasi beragama). Panduan teknik
pembelajaran ini memuat tujuan, kompetensi dan indikator, materi pokok,
strategi langkah pelaksanaan pembelajaran, media, sumber, alokasi waktu,
panduan penilaian yang dikembangkan berdasarkan karakteristik yang muncul
pada pengantar panduan teknik pembelajaran.

A. TUJUAN

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan berbicara
menggunakan bahasa Arab tentang s l=illy <ladll dan profil pelajar
rahmatan lil alamin tentang <=2 (berkeadaban).

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR
Kompetensi dan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran ini

lalah:

Kompetensi Indikator
Memahami fungsi sosial, struktur | 1. Menjelaskan fungsi sosial teks
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, deskriptif  terkait Gl
kata dan makna) s )kl

2. Mampu mengemukakan
kosakata dan ungkapan yang
berkaitan dengan tema <l

3. Menjelaskan bentuk, makna
dan fungsi )+ +-) A&,

Memperkenalkan diri | 1. Mampu  mengklasifikasikan
menggunakan bahasa Arab dengan jenis kata “fi’il, isim dan hurf”
percaya diri

2. Menyusun  kata  menjadi
kalimat

3. Mampu melakukan
percakapan 2 arah yang
berkaitan dengan tema <baill
oyl

Memaknai profil pelajar rahmatan | 1. Menjelaskan profil pelajar
lil alamin yang memiliki sikap <l




C. MATERI POKOK

Penunjang tercapainya kompetensi dan indikator diatas mencakup

materi pokok sebagai mana berikut:

1. Kosakata (mufrodat) seputar < il 5 <ibal
2. Percakapan (hiwar) seputar <l 5 bl
3. Sumber informasi seputar profil pelajar & sl 5 caalill

D. MEDIA, SUMBER DAN ALOKASI WAKTU

1. Media . papan tulis, proyektor

2. Sumber belajar : buku bahasa Arab yang disusun oleh tim Kemenag
RI, hadist Nabi Muhammad terkait <l

3. Alokasi waktu : 2x90 menit (1 Bab)

E. STRATEGI LANGKAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Agar materi belajar sampai kepada peserta didik dengan mudah, berikut
adalah strategi langkah pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengajar:

1. Kegiatan Awal

(Pacing)

a.
b.
C.

Guru mengucapkan salam dengan semangat

Guru melakukan do’a bersama

Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
melakukan senam otak sederhana untuk melatih keseimbangan
kerja antara otak kanan dan otak kiri. Contoh:

Gerakan positive point yaitu merujuk pada titik yang terdapat di
dahi dan tepat diatas titik pertengahan antara kedua alis. Perlahan,
tempatkan tiga jari dari masing-masing tangan di positive point
tersebut, pejamkan mata, kemudian tarik nafas dalam sebanyak 5
kali.

. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan membuat

suasana belajar menjadi nyaman dengan bertanya kepada siswa
dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu siswa menjawab
“huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi dan dijawab
lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab “huna”
kemudian guru bertanya ‘“aina aina?” dijawab ‘“huna huna
Yeahhh..”.



(Leading)

e.

Ketika peserta didik sudah merasa nyaman, guru bisa melakukan
leading dengan menunjukkan kepada peserta didik tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

(Pertanyaan Pembuka)

a.

Sebelum penyampaian materi guru memberikan pertanyaan
pembuka untuk memancing peserta didik menjawab dengan
melibatkan pikiran sadar dan baawah sadar secara bersamaan, baik
pertanyaan yang berupa review dari materi sebelumnya, pertanyaan
terkait isu moderasi ataupun pertanyaan lain yang berkaitan dengan
pribadi peserta didik. Contoh guru bertanya ‘“siapa yang belum
sarapan hari 1ni?” “siapa disini yang ingin bisa lancar
memperkenalkan diri dengan bahasa Arab?”

(Penyampaian Isi Materi)

b.

Pada maharah istima’, guru meminta peserta didik untuk
mendengarkan kosakata yang ada pada materi —_taill 3 sl yang
dibacakan oleh guru, lalu siswa menirukan dan mengulang bacaan.
Pada maharah gira’ah, guru menunjuk siswa untuk membaca teks
bacaaan secara bergantian dan berkelanjutan kemudian
menjelaskan nilai yang terkandung didalamnya.

Pada maharah gawaid, guru menjelaskan kepada siswa terkait fi i,
isim dan hurf, mengidentifikasinya didalam kalimat dan meminta
siswa untuk menganalisis perbedaannya.

Pada maharah kalam, guru meminta siswa untuk membaca secara
bersama teks hiwar, kemudian lakukan self demonstration atau
memperkenalkan diri secara mandiri bersama teman sebangkunya.
Pada maharah kitabah, guru meminta siswa untuk menyusun
beberapa kata menjadi kalimat sempurna dan mengerjakan
beberapa soal latihan yang ada di buku teks.

(setiap satu pertemuan bisa diisi dengan 2-3 maharah tergantung
JP dan metode yang digunakan juga sepenuhnya menjadi
keputusan guru)



(Ice Breaking)

g. Setelah penjelasan agak lama, adakalanya siswa merasa jenuh dan
ngantuk maka guru bisa melakukan ice breaking guna mengisi
kembali energi siswa dalam belajar. Contoh:

Guru dan siswa bernyanyi lagu Lii Yadani bersama:

S (L ol
&L;d/i 2 o0 % 9;\&}5‘.;
B Ay i
raidll ¢ Aald) o at gl

(penggunaan ice breaking digunakan ditengah penyampaian
materi setelah 1 maharah telah selesai, misal: maharah istima’ —
ice breaking — maharah gira’ah )

(Games Moderasi)

h. Pada BAB | ini penerapan games moderasi beragama dilakukan
pada materi maharah kalam, dimana siswa akan diminta untuk
melakukan drama sederhana terkait «a_til) berdasarkan teks hiwar
yang telah didesain dengan nilai moderasi beragama.

(Notes: perintah untuk menghafal dan melatih praktik hiwar
(masrohiyah) ini diberikan pada awal pertemuan atau permulaan
BAB sehingga siswa dapat melakukan persiapan terlebih dahulu
dan pada pertemuan selanjutnya guru tinggal meminta siswa
untuk tampil dan siswa yang lainnya fokus memperhatikan).

e Langkah pertama guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
(3-4 siswa) sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

e guru menyampaikan sedikit informasi mengenai profil pelajar
rahmatan lil alamin terkait <=, melalui hadist Nabi
Muhammad SAW tentang ‘berkeadaban’ tersebut.

o Lt @ g - ) ~/: T /ff?./:.a” g
BZ 25 OB gl O35 0l 6 56 G506 22571
"Jika kalian bertiga, maka janganlah dua orang dari kalian

berbisik tanpa menyertakan orang ketiga, sebab hal itu akan
membuatnya sedih” (HR lIbnu Majah).



e Guru meminta siswa untuk menghafal hadis diatas dan
mendesain hiwar agar teks hadis diatas termuat didalam dialog
sebagaimana dalam contoh tabel dibawah.

e Guru menyampaikan pada siswa untuk melakukan persiapan dan
latihan guna mendapat hasil yang terbaik nantinya.

e Guru menyampaikan bahwa praktik akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya dengan maksimal durasi 5 menit per
kelompok.

e Pada pertemuan selanjutnya guru meminta setiap kelompok
yang siap dan berani untuk mempratikkan teks hiwar yang telah
dikembangkan di depan kelas dalam bentuk drama sederhana
secara bergantian. Disini setiap kelompok diizinkan untuk
mengkreasikan alur cerita drama sekreatif mungkin.

e Guru meminta kepada kelompok yang maju untuk
menceritakan makna dibalik teks hiwar telah dipresentasikan.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani
tampil didepan kelas, dapat berupa nilai plus, tepuk tangan
ataupun makanan ringan.

3. Kegiatan Akhir

a.

Membuat Kesimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama.

Soal Evaluasi

Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikan

Do’a

Sebelum salam untuk menutup pembelajaran, guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai penutup materi pembelajaran.

. Salam

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam penuh semangat dan
senyum kepada siswa.



F. PANDUAN PENILAIAN

Aturan penilaian pembelajaran dijelaskan pada tabel berikut:

No Indikator Rentang | Keterangan
Skor Nilai

Menjelaskan bentuk,

1 | makna dan fungsi -) aY!
AR
Mampu

2 | mengklasifikasikan  jenis 90-100 JHaa
kata “fi 'il, isim dan hurf” 85-89 Jaa
Mampu melakukan 70-84 RFEN

3 percakapan 2 arah yang 51-69 Jsia
berkaitan dengan tema 31-50 i
okl g cilal) 0-30 Jaa Clumid

4 Menyusun kata menjadi
kalimat

5 Menjelaskan profil pelajar
yang memiliki sikap <l

No Indikator Skor

1 I\\/Ienj\ela@slg\?‘n bentuk, makna dan fungsi 150
o)l

5 D/Iazr.np.u. mengklas’ifikasikan jenis kata 20%
‘fi’il, isim dan hurf

3 Mampu melakukan percakapan 2 arah 30%
yang berkaitan dengan tema «s jlxill 5 bl

4 | Menyusun kata menjadi kalimat 25%

5 Menjela§!<an profil pelajar yang memiliki 10%
sikap <24l




Suatu hari Ibrahim pergi menuju kantor administrasi di kampus untuk bertemu
dengan orang tuanya yang berprofesi sebagai dosen disana, sembari menunggu
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Seketika Ahmad mulai berbisik kepada Ibrahim terkait pertanyaan yang

dilontarkannya kepada Santoso
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BAB |1
Keluarga dan Rumah
(Sl 5 3 )

Pada bab 2 ini dipaparkan panduan teknik pembelajaran bahasa Arab
berbasis komunikasi interkultural (moderasi beragama). Panduan teknik
pembelajaran ini memuat tujuan, kompetensi dan indikator, materi pokok,
strategi langkah pelaksanaan pembelajaran, media, sumber, alokasi waktu,
panduan penilaian yang dikembangkan berdasarkan karakteristik yang muncul
pada pengantar panduan teknik pembelajaran.

A. TUJUAN

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan berbicara
menggunakan bahasa Arab tentang <wdly 3¥1 dan profil pelajar
rahmatan lil alamin tentang <) &) (musyawarah).

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR
Kompetensi dan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran ini
lalah:

Kompetensi Indikator
Memahami fungsi sosial, struktur | 1. Menjelaskan fungsi sosial teks
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, deskriptif terkait < 53 )
kata dan makna) 2. Mampu mengemukakan

kosakata dan ungkapan yang
berkaitan dengan tema 3_wY!
Gl

3. Menjelaskan bentuk, makna
dan fungsi ezl

Mempraktikkan percakapan | 1. Mampu  mengklasifikasikan

tentang <l 53 ) jenis kata ¢ Jeaidl el
Juaiial jranall 5

2. Mampu mempraktikkan tindak
tutur tentang <l 53 )

3. Mempraktikkan teks lisan
secara kelompok tentang 3_Y!
Gl

Memaknai profil pelajar rahmatan | 1. Menjelaskan profil pelajar

lil alamin yang memiliki sikap ¢! &l




C. MATERI POKOK

Penunjang tercapainya kompetensi dan indikator diatas mencakup

materi pokok sebagai mana berikut:

1. Kosakata (mufrodat) seputar <l s 5 )
2. Teks (nash) seputar <l 5 5 )
3. Sumber informasi seputar profil pelajar s _&l

D. MEDIA, SUMBER DAN ALOKASI WAKTU

1. Media . papan tulis, proyektor

2. Sumber belajar : buku bahasa Arab yang disusun oleh tim Kemenag
RI, hadist Nabi Muhammad terkait ¢ &)

3. Alokasi waktu : 2x90 menit (1 Bab)

E. STRATEGI LANGKAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Agar materi belajar sampai kepada peserta didik dengan mudah, berikut
adalah strategi langkah pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengajar:

1. Kegiatan Awal

(Pacing)

a.
b.
C.

Guru mengucapkan salam dengan semangat

Guru melakukan do’a bersama

Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
melakukan senam otak sederhana untuk melatih keseimbangan
kerja antara otak kanan dan otak kiri. Contoh:

Gerakan positive point yaitu merujuk pada titik yang terdapat di
dahi dan tepat diatas titik pertengahan antara kedua alis. Perlahan,
tempatkan tiga jari dari masing-masing tangan di positive point
tersebut, pejamkan mata, kemudian tarik nafas dalam sebanyak 5
kali.

. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan membuat

suasana belajar menjadi nyaman dengan bertanya kepada siswa
dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu siswa menjawab
“huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi dan dijawab
lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab “huna”
kemudian guru bertanya ‘“aina aina?” dijawab ‘“huna huna
Yeahhh..”.



(Leading)

e.

Ketika peserta didik sudah merasa nyaman, guru bisa melakukan
leading dengan menunjukkan kepada peserta didik tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

(Pertanyaan Pembuka)

a.

Sebelum penyampaian materi guru memberikan pertanyaan
pembuka untuk memancing peserta didik menjawab dengan
melibatkan pikiran sadar dan baawah sadar secara bersamaan, baik
pertanyaan yang berupa review dari materi sebelumnya, pertanyaan
terkait isu moderasi ataupun pertanyaan lain yang berkaitan dengan
pribadi peserta didik. Contoh guru bertanya ‘“siapa yang belum
sarapan hari 1ni?” “siapa disini yang ingin bisa lancar
memperkenalkan diri dengan bahasa Arab?”

(Penyampaian Isi Materi)

b.

Pada maharah istima’, guru meminta peserta didik untuk
mendengarkan kosakata yang ada pada materi <udls 3.3 yang
dibacakan oleh guru, lalu siswa menirukan dan mengulang bacaan.
Pada maharah gira’ah, guru menunjuk siswa untuk membaca teks
bacaaan secara bergantian dan berkelanjutan kemudian
menjelaskan nilai yang terkandung didalamnya.

Pada maharah gawaid, guru menjelaskan kepada siswa terkait
dhomir muttasil dan dhomir munfasil, mengidentifikasinya didalam
kalimat dan meminta siswa untuk menganalisis perbedaannya.
Pada maharah kalam, guru meminta siswa untuk membaca secara
bersama teks hiwar, kemudian lakukan self demonstration atau
memperkenalkan diri secara mandiri bersama teman sebangkunya.
Pada maharah kitabah, guru meminta siswa untuk menyusun
beberapa kata menjadi kalimat sempurna dan mengerjakan
beberapa soal latihan yang ada di buku teks.

(setiap satu pertemuan bisa diisi dengan 2-3 maharah tergantung
JP dan metode yang digunakan juga sepenuhnya menjadi
keputusan guru)



(Ice Breaking)

g. Setelah penjelasan agak lama, adakalanya siswa merasa jenuh dan
ngantuk maka guru bisa melakukan ice breaking guna mengisi
kembali energi siswa dalam belajar. Contoh:

Guru dan siswa bernyanyi lagu Lii Yadani bersama:

S (L ol
&L;d/i 2 o0 % 9;\&}5‘.;
B Ay i
raidll ¢ Aald) o at gl

(penggunaan ice breaking digunakan ditengah penyampaian
materi setelah 1 maharah telah selesai, misal: maharah istima’ —

ice breaking — maharah gira’ah )

(Games Moderasi)

h. Pada BAB | ini penerapan games moderasi beragama dilakukan
pada materi maharah kalam, dimana siswa akan diminta untuk
membaca teks terkait terkait <wlly 33 berdasarkan teks hiwar
yang telah didesain dengan nilai moderasi beragama.

(Notes: perintah untuk menghafal dan melatih praktik hiwar
(masrohiyah) ini diberikan pada awal pertemuan atau permulaan
BAB sehingga siswa dapat melakukan persiapan terlebih dahulu
dan pada pertemuan selanjutnya guru tinggal meminta siswa
untuk tampil dan siswa yang lainnya fokus memperhatikan).

e Langkah pertama guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
(3-4 siswa) sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

e Guru menyampaikan sedikit informasi mengenai profil pelajar
rahmatan lil alamin terkait s'»&d), melalui hadist Nabi
Muhammad SAW tentang ‘musyawarah’ tersebut.

Aads] s JIE V5 GLEE s 20 Y5 GIRE s SIE L
" Tidak ada kerugian bagi mereka yang melakukan istikharah,
tidak ada penyesalan bagi mereka yang bermusyawarah, dan

tidak akan miskin bagi mereka yang bersederhana " (HR.
Thabrani).



e Guru meminta siswa untuk menghafal hadis diatas dan
mendesain hiwar agar teks hadis diatas termuat didalam dialog
sebagaimana dalam contoh tabel dibawah.

e Guru menyampaikan pada siswa untuk melakukan persiapan dan
latihan guna mendapat hasil yang terbaik nantinya.

e Guru menyampaikan bahwa praktik akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya dengan maksimal durasi 5 menit per
kelompok.

e Pada pertemuan selanjutnya guru meminta setiap kelompok
yang siap dan berani untuk mempratikkan teks hiwar yang telah
dikembangkan di depan kelas dalam bentuk drama sederhana
secara bergantian. Disini setiap kelompok diizinkan untuk
mengkreasikan alur cerita drama sekreatif mungkin.

e Guru meminta kepada kelompok vyang maju untuk
menceritakan makna dibalik teks hiwar telah dipresentasikan.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani
tampil didepan kelas, dapat berupa nilai plus, tepuk tangan
ataupun makanan ringan.

3. Kegiatan Akhir

a.

Membuat Kesimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama.

Soal Evaluasi

Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikan

Do’a

Sebelum salam untuk menutup pembelajaran, guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai penutup materi pembelajaran.

. Salam

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam penuh semangat dan
senyum kepada siswa.



F. PANDUAN PENILAIAN

Aturan penilaian pembelajaran dijelaskan pada tabel berikut:

No Indikator Rentang | Keterangan
Skor Nilai
Mampu  mengemukakan
1 kosakata dan ungkapan
yang berkaitan dengan
tema <udl 5 5 Y
Menjelaskan bentuk, e
2| makna dan fungsi ezl 90-100 Jas
. 85-89 I s
Mampu  mempraktikkan s
3 | tindak tutur tentang s_Y! 70-84 "
el 51-69 Jsia
|\/| s 31-50 i
ampu - 0-30 s Ciaa
4 mengklasifikasikan  jenis
kata (19 A . !\} S - S\ ¥ . S‘
j .g' !\”
5 Menjelaskan profil pelajar
yang memiliki sikap !_-&ll
No Indikator Skor
Mampu mengemukakan kosakata dan
1 |ungkapan yang berkaitan dengan tema 15%
Cull 93 0y
9 I\{Iemt\alaskan bentuk, makna dan fungsi 20%
3 Mampu .. mefnpyaktlkkan tindak tutur 30%
tentang <l 55 )
4 Mampu mengklasifikasikan jenis kata 2504
cc) n.,“j!”“ “.n,, 0
5 I\_/Ienjelast<an profil pelajar yang memiliki 10%
sikap ) &)




Suatu waktu Ahmad menelepon teman Ali karena ia mendapat kabar dari grup

Whatsapp bahwa Ali saat ini berada di Malang untuk mendaftar di Universitas
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Keesokan harinya Ali dan temannya telah sampai di jalan 1.R Soekarno dan segera

menghubungi Ahmad
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Ali pun mencari rumah dengan nomor 25B tersebut dan mendapati Ahmad

yang sedang berdiri menunggu didepan rumah
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BAB Il
Sekolah
(Z\MJA.AJ\)

Pada bab 3 ini dipaparkan panduan teknik pembelajaran bahasa Arab
berbasis komunikasi interkultural (moderasi beragama). Panduan teknik
pembelajaran ini memuat tujuan, kompetensi dan indikator, materi pokok,
strategi langkah pelaksanaan pembelajaran, media, sumber, alokasi waktu,
panduan penilaian yang dikembangkan berdasarkan karakteristik yang muncul
pada pengantar panduan teknik pembelajaran.

A. TUJUAN

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan berbicara
menggunakan bahasa Arab tentang 4=l dan profil pelajar rahmatan lil
alamin tentang sl (egaliter).

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR
Kompetensi dan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran ini

lalah:
Kompetensi Indikator
Memahami fungsi sosial, struktur | 1. Menjelaskan fungsi sosial teks
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, deskriptif terkait 4w )
kata dan makna) 2. Mampu mengemukakan

kosakata dan ungkapan yang
berkaitan dengan tema 4w 2l
3. Menjelaskan bentuk, makna
dan fungsi ges ¢ e <2 jia
Mendemonstrasikan tindak tutur | 1. Membuat  kalimat  yang
memberi perintah, melarang dan mengandung kata bentuk <2 e
meminta izin secara lisan & oS
2. Mampu mempraktikkan tindak
tutur tentang 4w .l
3. Mempraktikkan hiwar secara
kelompok tentang 4 2l
Memaknai profil pelajar rahmatan | 2. Menjelaskan profil pelajar
lil alamin yang memiliki sikap 3 sbuwl!




C. MATERI POKOK

Penunjang tercapainya kompetensi dan indikator diatas mencakup

materi pokok sebagai mana berikut:

1. Kosakata (mufrodat) seputar 4w 2l
2. Teks (nash) seputar dw !
3. Sumber informasi seputar profil pelajar 3 stual!

D. MEDIA, SUMBER DAN ALOKASI WAKTU

1. Media . papan tulis, proyektor

2. Sumber belajar : buku bahasa Arab yang disusun oleh tim Kemenag
RI, hadist Nabi Muhammad terkait 3 sbeuall

3. Alokasi waktu : 2x90 menit (1 Bab)

E. STRATEGI LANGKAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Agar materi belajar sampai kepada peserta didik dengan mudah, berikut
adalah strategi langkah pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengajar:

4. Kegiatan Awal

(Pacing)

a.
b.
C.

Guru mengucapkan salam dengan semangat

Guru melakukan do’a bersama

Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
melakukan senam otak sederhana untuk melatih keseimbangan
kerja antara otak kanan dan otak kiri. Contoh:

Gerakan positive point yaitu merujuk pada titik yang terdapat di
dahi dan tepat diatas titik pertengahan antara kedua alis. Perlahan,
tempatkan tiga jari dari masing-masing tangan di positive point
tersebut, pejamkan mata, kemudian tarik nafas dalam sebanyak 5
kali.

. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan membuat

suasana belajar menjadi nyaman dengan bertanya kepada siswa
dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu siswa menjawab
“huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi dan dijawab
lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab “huna”
kemudian guru bertanya ‘“aina aina?” dijawab ‘“huna huna
Yeahhh..”.



(Leading)

e.

Ketika peserta didik sudah merasa nyaman, guru bisa melakukan
leading dengan menunjukkan kepada peserta didik tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

5. Kegiatan Inti

(Pertanyaan Pembuka)

a.

Sebelum penyampaian materi guru memberikan pertanyaan
pembuka untuk memancing peserta didik menjawab dengan
melibatkan pikiran sadar dan baawah sadar secara bersamaan, baik
pertanyaan yang berupa review dari materi sebelumnya, pertanyaan
terkait isu moderasi ataupun pertanyaan lain yang berkaitan dengan
pribadi peserta didik. Contoh guru bertanya ‘“siapa yang belum
sarapan hari 1ni?” “siapa disini yang ingin bisa lancar
memperkenalkan diri dengan bahasa Arab?”

(Penyampaian Isi Materi)

b.

Pada maharah istima’, guru meminta peserta didik untuk
mendengarkan kosakata yang ada pada materi 4w, yang
dibacakan oleh guru, lalu siswa menirukan dan mengulang bacaan.
Pada maharah gira’ah, guru menunjuk siswa untuk membaca teks
bacaaan secara bergantian dan berkelanjutan kemudian
menjelaskan nilai yang terkandung didalamnya.

Pada maharah gawaid, guru menjelaskan kepada siswa terkait
dhomir muttasil dan dhomir munfasil, mengidentifikasinya didalam
kalimat dan meminta siswa untuk menganalisis perbedaannya.
Pada maharah kalam, guru meminta siswa untuk membaca secara
bersama teks hiwar, kemudian lakukan self demonstration atau
memperkenalkan diri secara mandiri bersama teman sebangkunya.
Pada maharah kitabah, guru meminta siswa untuk menyusun
beberapa kata menjadi kalimat sempurna dan mengerjakan
beberapa soal latihan yang ada di buku teks.

(setiap satu pertemuan bisa diisi dengan 2-3 maharah tergantung
JP dan metode yang digunakan juga sepenuhnya menjadi
keputusan guru)



(Ice Breaking)

g. Setelah penjelasan agak lama, adakalanya siswa merasa jenuh dan
ngantuk maka guru bisa melakukan ice breaking guna mengisi
kembali energi siswa dalam belajar. Contoh:

Guru dan siswa bernyanyi lagu Lii Yadani bersama:

S (L ol
&L;A/i 2 o0 % eégjﬂsé
B Ay i
raidll ¢ Aald) o at gl

(penggunaan ice breaking digunakan ditengah penyampaian
materi setelah 1 maharah telah selesai, misal: maharah istima’ —

ice breaking — maharah gira’ah )

(Games Moderasi)

h. Pada BAB Ill ini penerapan games moderasi beragama dilakukan
pada materi maharah kalam, dimana siswa akan diminta untuk
membaca teks terkait terkait 4« ) berdasarkan teks hiwar yang
telah didesain dengan nilai moderasi beragama.

(Notes: perintah untuk menghafal dan melatih praktik hiwar
(masrohiyah) ini diberikan pada awal pertemuan atau permulaan
BAB sehingga siswa dapat melakukan persiapan terlebih dahulu
dan pada pertemuan selanjutnya guru tinggal meminta siswa
untuk tampil dan siswa yang lainnya fokus memperhatikan).

e Langkah pertama guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
(3-4 siswa) sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

e Guru menyampaikan sedikit informasi mengenai profil pelajar
rahmatan lil alamin terkait 3skwell, melalui hadist Nabi
Muhammad SAW tentang ‘musyawarah’ tersebut.
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" Nasab-nasab kalian tidak bisa dijadikan alasan untuk mencaci-
maki seseorang. Manusia itu setara bagai permukaan air di
ember yang penuh dan semuanya adalah keturunan Adam.
Tidaklah seseorang lebih unggul dari yang lainnya kecuali
dalam hal agama dan ketagwaannya kepada Allah” (HR. Ahmad
dan Baihaqi).

e Guru meminta siswa untuk menghafal hadis diatas dan
mendesain hiwar agar teks hadis diatas termuat didalam dialog
sebagaimana dalam contoh tabel dibawah.

e Guru menyampaikan pada siswa untuk melakukan persiapan dan
latihan guna mendapat hasil yang terbaik nantinya.

e Guru menyampaikan bahwa praktik akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya dengan maksimal durasi 5 menit per
kelompok.

e Pada pertemuan selanjutnya guru meminta setiap kelompok
yang siap dan berani untuk mempratikkan teks hiwar yang telah
dikembangkan di depan kelas dalam bentuk drama sederhana
secara bergantian. Disini setiap kelompok diizinkan untuk
mengkreasikan alur cerita drama sekreatif mungkin.

e Guru meminta kepada kelompok yang maju untuk
menceritakan makna dibalik teks hiwar telah dipresentasikan.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani
tampil didepan kelas, dapat berupa nilai plus, tepuk tangan
ataupun makanan ringan.

6. Kegiatan Akhir

a.

Membuat Kesimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama.

Soal Evaluasi

Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikan

Do’a

Sebelum salam untuk menutup pembelajaran, guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai penutup materi pembelajaran.

. Salam

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam penuh semangat dan
senyum kepada siswa.



F. PANDUAN PENILAIAN
Aturan penilaian pembelajaran dijelaskan pada tabel berikut:

No Indikator Rentang | Keterangan
Skor Nilai
Mampu  mengemukakan
1 kosakata dan ungkapan
yang berkaitan dengan
tema
Menjelaskan bentuk e
: .’ 90-100 JBaa
2 |make dan Tngsl ) gsg 123 3
Membuat kalimat yang 70-84 -
3 | mengandung kata bentuk 51-69 dsie
@e;cc_'\lo €y 31-50 o
> < i s
Mempraktikkan hiwar 0-30 s
4 | secara kelompok tentang
iyl
5 Menjelaskan profil pelajar
yang memiliki sikap 3 stual)
No Indikator Skor
Mampu mengemukakan kosakata dan
1 : 15%
ungkapan yang berkaitan dengan tema
5 Menje!?skar} bentuk, makna dan fungsi 20%
QA.;GL;_\.LA 6.3)3.46 -
3 Mempra}.ktlkkan hiwar secara kelompok 30%
tentang 4w ol
4 Membuat kal![nat yang mengandung kata 2504
bentuk ges ¢ e €2 e
5 I\_/Ien1e}askan profil pelajar yang memiliki 10%
sikap 3 sbull




Suatu waktu Ahmad dan Ali pergi ke kantin sekolah untuk membeli makanan,

disana ia bertemu dengan siswa kelas lain yang duduk di meja makan
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Ditengah pembicaraan mereka datanglah seorang siswa kelas X duduk di meja
yang sama untuk memakan makanan yang dibelinya, siswa tersebut merupakan

siswa pertukaran yang berasal dari Malaysia
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BAB IV
Rutinitas Harian
(4a sl Blaall)

Pada bab 4 ini dipaparkan panduan teknik pembelajaran bahasa Arab
berbasis komunikasi interkultural (moderasi beragama). Panduan teknik
pembelajaran ini memuat tujuan, kompetensi dan indikator, materi pokok,
strategi langkah pelaksanaan pembelajaran, media, sumber, alokasi waktu,
panduan penilaian yang dikembangkan berdasarkan karakteristik yang muncul
pada pengantar panduan teknik pembelajaran.

A. TUJUAN

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan berbicara
menggunakan bahasa Arab tentang 4 sl sLsl) dan profil pelajar rahmatan
lil alamin tentang J\xie Y (berkeadilan).

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR
Kompetensi dan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran ini

lalah:

Kompetensi Indikator
Memahami fungsi sosial, struktur | 1. Menjelaskan fungsi sosial teks
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, deskriptif terkait 4 sl sl
kata dan makna) 2. Mampu mengemukakan

kosakata dan ungkapan yang
berkaitan dengan tema sLall
e sl
3. Menjelaskan bentuk, makna
dan fungsi Jail) sl
Mendemonstrasikan tindak tutur | 1. Membuat  kalimat  yang

mengucapkan selamat dan mengandung kata bentuk J=dll
meresponnya dengan ¥ il e jlzaall Jadll ¢zl
memperhatikan  bentuk, makna | 2. Mampu mempraktikkan tindak
dan fungsi tutur tentang 4w sl sLal)

3. Mempraktikkan hiwar secara
kelompok tentang 4« sl slal)
Memaknai profil pelajar rahmatan | 1. Menjelaskan profil pelajar

lil alamin yang memiliki sikap Jlxiey)




C. MATERI POKOK

Penunjang tercapainya kompetensi dan indikator diatas mencakup

materi pokok sebagai mana berikut:

1. Kosakata (mufrodat) seputar 4w sl sLall
2. Teks (hiwar) seputar 4 sl sLall
3. Sumber informasi seputar profil pelajar Jxicy!

D. MEDIA, SUMBER DAN ALOKASI WAKTU

1. Media . papan tulis, proyektor

2. Sumber belajar : buku bahasa Arab yang disusun oleh tim Kemenag
RI, hadist Nabi Muhammad terkait Jxie )

3. Alokasi waktu : 2x90 menit (1 Bab)

E. STRATEGI LANGKAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Agar materi belajar sampai kepada peserta didik dengan mudah, berikut
adalah strategi langkah pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengajar:

1. Kegiatan Awal

(Pacing)

a.
b.
C.

Guru mengucapkan salam dengan semangat

Guru melakukan do’a bersama

Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
melakukan senam otak sederhana untuk melatih keseimbangan
kerja antara otak kanan dan otak kiri. Contoh:

Gerakan positive point yaitu merujuk pada titik yang terdapat di
dahi dan tepat diatas titik pertengahan antara kedua alis. Perlahan,
tempatkan tiga jari dari masing-masing tangan di positive point
tersebut, pejamkan mata, kemudian tarik nafas dalam sebanyak 5
kali.

. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan membuat

suasana belajar menjadi nyaman dengan bertanya kepada siswa
dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu siswa menjawab
“huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi dan dijawab
lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab “huna”
kemudian guru bertanya ‘“aina aina?” dijawab ‘“huna huna
Yeahhh..”.



(Leading)

e.

Ketika peserta didik sudah merasa nyaman, guru bisa melakukan
leading dengan menunjukkan kepada peserta didik tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

(Pertanyaan Pembuka)

a.

Sebelum penyampaian materi guru memberikan pertanyaan
pembuka untuk memancing peserta didik menjawab dengan
melibatkan pikiran sadar dan baawah sadar secara bersamaan, baik
pertanyaan yang berupa review dari materi sebelumnya, pertanyaan
terkait isu moderasi ataupun pertanyaan lain yang berkaitan dengan
pribadi peserta didik. Contoh guru bertanya “siapa yang belum
sarapan hari 1ni?” “siapa disini yang ingin bisa lancar
memperkenalkan diri dengan bahasa Arab?”

(Penyampaian Isi Materi)

b.

Pada maharah istima’, guru meminta peserta didik untuk
mendengarkan kosakata yang ada pada materi 4wl sLall yang
dibacakan oleh guru, lalu siswa menirukan dan mengulang bacaan.
Pada maharah gira’ah, guru menunjuk siswa untuk membaca teks
bacaaan secara bergantian dan berkelanjutan kemudian
menjelaskan nilai yang terkandung didalamnya.

Pada maharah gawaid, guru menjelaskan kepada siswa terkait fi i/
madhi, fi’i mudhori’ dan fi’il amr, mengidentifikasinya didalam
kalimat dan meminta siswa untuk menganalisis perbedaannya.
Pada maharah kalam, guru meminta siswa untuk membaca secara
bersama teks hiwar, kemudian lakukan self demonstration atau
memperkenalkan diri secara mandiri bersama teman sebangkunya.
Pada maharah kitabah, guru meminta siswa untuk menyusun
beberapa kata menjadi kalimat sempurna dan mengerjakan
beberapa soal latihan yang ada di buku teks.

(setiap satu pertemuan bisa diisi dengan 2-3 maharah tergantung
JP dan metode yang digunakan juga sepenuhnya menjadi
keputusan guru)



(Ice Breaking)

g. Setelah penjelasan agak lama, adakalanya siswa merasa jenuh dan
ngantuk maka guru bisa melakukan ice breaking guna mengisi
kembali energi siswa dalam belajar. Contoh:

Guru dan siswa bernyanyi lagu Lii Yadani bersama:

S (L ol
&L;d/i 2 o0 % .9;\&}5‘.;
B Ay i
raidll ¢ Aald) o at gl

(penggunaan ice breaking digunakan ditengah penyampaian
materi setelah 1 maharah telah selesai, misal: maharah istima’ —

ice breaking — maharah gira’ah )

(Games Moderasi)

h. Pada BAB Ill ini penerapan games moderasi beragama dilakukan
pada materi maharah kalam, dimana siswa akan diminta untuk
membaca teks terkait terkait 4ssl) 8l berdasarkan teks hiwar
yang telah didesain dengan nilai moderasi beragama.

(Notes: perintah untuk menghafal dan melatih praktik hiwar
(masrohiyah) ini diberikan pada awal pertemuan atau permulaan
BAB sehingga siswa dapat melakukan persiapan terlebih dahulu
dan pada pertemuan selanjutnya guru tinggal meminta siswa
untuk tampil dan siswa yang lainnya fokus memperhatikan).

e Langkah pertama guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
(3-4 siswa) sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

e Guru menyampaikan sedikit informasi mengenai profil pelajar
rahmatan lil alamin terkait J\<=¥), melalui hadist Nabi
Muhammad SAW tentang ‘keadilan’ tersebut.

il ) g Yplis caoldll b 4 Jg Y] std el e Lo
(Ll oly)) ddsof of 21 22T

" Tidak ada seorang pemimpinpun yang memimpin sepuluh

orang, kecuali ia akan didatangkan pada hari kiamat dalam

keadaan tangannya terbelenggu ke lehernya, tidak ada yang



melepasnya kecuali keadilan atau dia akan celaka karena
kedzaliman " (HR. Ahmad).

e Guru meminta siswa untuk menghafal hadis diatas dan
mendesain hiwar agar teks hadis diatas termuat didalam dialog
sebagaimana dalam contoh tabel dibawah.

e Guru menyampaikan pada siswa untuk melakukan persiapan dan
latihan guna mendapat hasil yang terbaik nantinya.

e Guru menyampaikan bahwa praktik akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya dengan maksimal durasi 5 menit per
kelompok.

e Pada pertemuan selanjutnya guru meminta setiap kelompok
yang siap dan berani untuk mempratikkan teks hiwar yang telah
dikembangkan di depan kelas dalam bentuk drama sederhana
secara bergantian. Disini setiap kelompok diizinkan untuk
mengkreasikan alur cerita drama sekreatif mungkin.

e Guru meminta kepada kelompok yang maju untuk
menceritakan makna dibalik teks hiwar telah dipresentasikan.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani
tampil didepan kelas, dapat berupa nilai plus, tepuk tangan
ataupun makanan ringan.

3. Kegiatan Akhir

a.

Membuat Kesimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama.

Soal Evaluasi

Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikan

Do’a

Sebelum salam untuk menutup pembelajaran, guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai penutup materi pembelajaran.

. Salam

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam penuh semangat dan
senyum kepada siswa.



F. PANDUAN PENILAIAN

Aturan penilaian pembelajaran dijelaskan pada tabel berikut:

sikap Jlxie )

No Indikator Rentang | Keterangan
Skor Nilai
Menjelaskan fungsi sosial
1 | teks deskriptif terkait sLall
A sl
Mampu  mengemukakan
5 kosakata dan ungkapan
yang berkaitan -
tema dsesall 3Ll 90-100 Has
. 85-89 I s
Membuat kalimat
70-84 e
3 mengandung kata bentuk 51-69 e
ctJL.'AAS\ Jaall c‘é.a.'abd\ Jaall I,
o 31-50 i
¥l ) 0-30 s Cias
Mempraktikkan T
4 |secara kelompok tentang
A o) 3L
Menjelaskan profil pelajar
5 |yang  memiliki
Jlaie y)
No Indikator Skor
1 Menj_el?skanwfungm sosial teks deskriptif 1504
terkait 454l sLal)
Mampu mengemukakan kosakata dan
2 |ungkapan yang berkaitan dengan tema 20%
da gall 3Laall
3 Mempra}.ktlkkzim hiwar secara kelompok 30%
tentang 4 sl sbal)
4 Membuat kalimat yang mengandung kata 250/
bentuk ¥ Jadll g jlcasll Jadll ¢ alall Jadll 0
5 Menjelaskan profil pelajar yang memiliki 10%
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BAB V
Hobi

(% 58)

Pada bab 5 ini dipaparkan panduan teknik pembelajaran bahasa Arab
berbasis komunikasi interkultural (moderasi beragama). Panduan teknik
pembelajaran ini memuat tujuan, kompetensi dan indikator, materi pokok,
strategi langkah pelaksanaan pembelajaran, media, sumber, alokasi waktu,
panduan penilaian yang dikembangkan berdasarkan karakteristik yang muncul
pada pengantar panduan teknik pembelajaran.

A. TUJUAN

Peserta didik diharapkan mampu memahami dan berbicara
menggunakan bahasa Arab tentang 4! se!! dan profil pelajar rahmatan lil
alamin tentang 3523l (kepemimpinan).

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR
Kompetensi dan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran ini

lalah:
Kompetensi Indikator
Memahami fungsi sosial, struktur | 1. Menjelaskan fungsi sosial teks
teks dan unsur kebahasaan (bunyi, deskriptif terkait 4 s¢!)
kata dan makna) 2. Mampu mengemukakan

kosakata dan ungkapan yang
berkaitan dengan tema 4. s¢!)
3. Menjelaskan bentuk, makna
dan fungsi slediny! il sl
Mendemonstrasikan tindak tutur | 1. Membuat  kalimat  yang

mengucapkan selamat dan mengandung kata bentuk < s
meresponnya dengan pledinyl

memperhatikan bentuk, makna | 2. Mampu mempraktikkan tindak
dan fungsi tutur tentang 4 sl

3. Mempraktikkan hiwar secara

kelompok tentang 4. sed)
Memaknai profil pelajar rahmatan Menjelaskan profil pelajar
lil alamin yang memiliki sikap sl

=




C. MATERI POKOK

Penunjang tercapainya kompetensi dan indikator diatas mencakup

materi pokok sebagai mana berikut:

1. Kosakata (mufrodat) seputar 4 s
2. Teks (hiwar) seputar 4 sl
3. Sumber informasi seputar profil pelajar & sl

D. MEDIA, SUMBER DAN ALOKASI WAKTU

1. Media . papan tulis, proyektor

2. Sumber belajar : buku bahasa Arab yang disusun oleh tim Kemenag
RI, hadist Nabi Muhammad terkait 3 sl

3. Alokasi waktu : 2x90 menit (1 Bab)

E. STRATEGI LANGKAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Agar materi belajar sampai kepada peserta didik dengan mudah, berikut
adalah strategi langkah pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan
dalam mengajar:

1. Kegiatan Awal

(Pacing)

a.
b.
C.

Guru mengucapkan salam dengan semangat

Guru melakukan do’a bersama

Sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk
melakukan senam otak sederhana untuk melatih keseimbangan
kerja antara otak kanan dan otak kiri. Contoh:

Gerakan positive point yaitu merujuk pada titik yang terdapat di
dahi dan tepat diatas titik pertengahan antara kedua alis. Perlahan,
tempatkan tiga jari dari masing-masing tangan di positive point
tersebut, pejamkan mata, kemudian tarik nafas dalam sebanyak 5
kali.

. Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan membuat

suasana belajar menjadi nyaman dengan bertanya kepada siswa
dengan semangat “aina hammasatuna?” lalu siswa menjawab
“huna hammasatuna” kemudian guru bertanya lagi dan dijawab
lagi oleh siswa, lalu guru bertanya “aina?” dijawab “huna”
kemudian guru bertanya ‘“aina aina?” dijawab ‘“huna huna
Yeahhh..”.



(Leading)

e.

Ketika peserta didik sudah merasa nyaman, guru bisa melakukan
leading dengan menunjukkan kepada peserta didik tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

(Pertanyaan Pembuka)

a.

Sebelum penyampaian materi guru memberikan pertanyaan
pembuka untuk memancing peserta didik menjawab dengan
melibatkan pikiran sadar dan baawah sadar secara bersamaan, baik
pertanyaan yang berupa review dari materi sebelumnya, pertanyaan
terkait isu moderasi ataupun pertanyaan lain yang berkaitan dengan
pribadi peserta didik. Contoh guru bertanya ‘“siapa yang belum
sarapan hari 1ni?” “siapa disini yang ingin bisa lancar
memperkenalkan diri dengan bahasa Arab?”

(Penyampaian Isi Materi)

b.

Pada maharah istima’, guru meminta peserta didik untuk
mendengarkan kosakata yang ada pada materi 4)sl yang
dibacakan oleh guru, lalu siswa menirukan dan mengulang bacaan.
Pada maharah gira’ah, guru menunjuk siswa untuk membaca teks
bacaaan secara bergantian dan berkelanjutan kemudian
menjelaskan nilai yang terkandung didalamnya.

Pada maharah gawaid, guru menjelaskan kepada siswa terkait
adawatul istifham, mengidentifikasinya didalam kalimat dan
meminta siswa untuk menganalisis perbedaannya.

Pada maharah kalam, guru meminta siswa untuk membaca secara
bersama teks hiwar, kemudian lakukan self demonstration atau
memperkenalkan diri secara mandiri bersama teman sebangkunya.
Pada maharah kitabah, guru meminta siswa untuk menyusun
beberapa kata menjadi kalimat sempurna dan mengerjakan
beberapa soal latihan yang ada di buku teks.

(setiap satu pertemuan bisa diisi dengan 2-3 maharah tergantung
JP dan metode yang digunakan juga sepenuhnya menjadi
keputusan guru)



(Ice Breaking)

g. Setelah penjelasan agak lama, adakalanya siswa merasa jenuh dan
ngantuk maka guru bisa melakukan ice breaking guna mengisi
kembali energi siswa dalam belajar. Contoh:

Guru dan siswa bernyanyi lagu Lii Yadani bersama:

S (L ol
&L;A/i 2 o0 % eégjﬂsé
B Ay i
raidll ¢ Aald) o at gl

(penggunaan ice breaking digunakan ditengah penyampaian
materi setelah 1 maharah telah selesai, misal: maharah istima’ —

ice breaking — maharah gira’ah )

(Games Moderasi)

h. Pada BAB Ill ini penerapan games moderasi beragama dilakukan
pada materi maharah kalam, dimana siswa akan diminta untuk
membaca teks terkait terkait 4354 berdasarkan teks hiwar yang
telah didesain dengan nilai moderasi beragama.

(Notes: perintah untuk menghafal dan melatih praktik hiwar
(masrohiyah) ini diberikan pada awal pertemuan atau permulaan
BAB sehingga siswa dapat melakukan persiapan terlebih dahulu
dan pada pertemuan selanjutnya guru tinggal meminta siswa
untuk tampil dan siswa yang lainnya fokus memperhatikan).

e Langkah pertama guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
(3-4 siswa) sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

e Guru menyampaikan sedikit informasi mengenai profil pelajar
rahmatan lil alamin terkait @ssxl, melalui hadist Nabi
Muhammad SAW tentang ‘keadilan’ tersebut.
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" Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian
cintai dan mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan
mereka pun mendoakan kalian. Dan seburuk-buruk pemimpin
kalian adalah orang-orang yang kalian benci dan membenci
kalian, kalian melaknat mereka dan mereka pun melaknat
kalian" (HR. Muslim).

e Guru meminta siswa untuk menghafal hadis diatas dan
mendesain hiwar agar teks hadis diatas termuat didalam dialog
sebagaimana dalam contoh tabel dibawah.

e Guru menyampaikan pada siswa untuk melakukan persiapan dan
latihan guna mendapat hasil yang terbaik nantinya.

e Guru menyampaikan bahwa praktik akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya dengan maksimal durasi 5 menit per
kelompok.

e Pada pertemuan selanjutnya guru meminta setiap kelompok
yang siap dan berani untuk mempratikkan teks hiwar yang telah
dikembangkan di depan kelas dalam bentuk drama sederhana
secara bergantian. Disini setiap kelompok diizinkan untuk
mengkreasikan alur cerita drama sekreatif mungkin.

e Guru meminta kepada kelompok yang maju untuk
menceritakan makna dibalik teks hiwar telah dipresentasikan.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berani
tampil didepan kelas, dapat berupa nilai plus, tepuk tangan
ataupun makanan ringan.

3. Kegiatan Akhir

a.

Membuat Kesimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran secara
bersama-sama.

Soal Evaluasi

Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikan

Do’a

Sebelum salam untuk menutup pembelajaran, guru mengajak siswa
untuk berdoa bersama sebagai penutup materi pembelajaran.

. Salam

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam penuh semangat dan
senyum kepada siswa.



F. PANDUAN PENILAIAN

Aturan penilaian pembelajaran dijelaskan pada tabel berikut:

No Indikator Rentang | Keterangan
Skor Nilai
1 Menjelaskan fungsi sosial
teks deskriptif terkait 4 s
Mampu  mengemukakan
5 kosakata dan ungkapan
yang berkaitan dengan 90-100 JHaa
tema 4 sl 85-89 I B
Menjelaskan bentuk, 70-84 RFEN
3 |makna dan fungsi sl 51-69 Jsila
algdiny) 31-50 i
Mempraktikkan hiwar 0-30 laa il
4 |secara kelompok tentang
4l sl
5 Menjelaskan profil pelajar
yang memiliki sikap & s3l)
No Indikator Skor
1 Menj_elgskan fungsi sosial teks deskriptif 150
terkait <) s¢l
Mampu mengemukakan kosakata dan
2 |ungkapan yang berkaitan dengan tema 20%
4 sl
Mempraktikkan hiwar secara kelompok
3 tentang 4l s¢) 30%
Menjelaskan bentuk, makna dan fungsi
4 e\.@éij}!\ <l gal ’ 25%
5 Menjgla§kan profil pelajar yang memiliki 10%
sikap 3 g8l




Suatu waktu Salman, Sulaiman, Zaid, Aisyah dan Fitrah berbincang di kelas terkait

liburan semester yang baru saja mereka habiskan dan hobi mereka
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